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Alhamdulillah, puji syukur kekhadirat Allah SWT atas segala
Rachmat dan karunia-Nya sehingga buku dengan judul "Perikanan Pelagis
Besar” dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang direncanakan.

Buku ini menghimpun berbagai informasi mengenai perikanan
Pelagis Besar di Indonesia, serta hasil-hasil penelitian yang telah kami
lakukan melalui biaya Hibah Kompetitif Nasional, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia, khususnya yang berhubungan
dengan skim Master Plan Percepatan dan Perluasan Ekonomi Indonesia
(MP3El) yang dimulai sejak tahun 2011. Salah satu komoditas yang

menjadi andalan MP3EI di koridor Sulawesi adalah perikanan Pelagis
Besar.

Mengingat luasnya cakupan perikanan Pelagis Besar, maka
dalam buku ini membatasi pada jenis ikan Tuna saja termasuk ikan Tuna
kecil (ikan tongkol dan cakalang) yang merupakan jenis ikan ekonomis
penting dan produksinya cukup besar khususnya di perairan Kawasan
Timur Indonesia (KTI). Buku ini membahas berbagai hal tentang Tuna,
antara lain, gambaran bio-ekologis ikan Tuna, aspek lingkungan yang
berhubungan dengan keberadaan ikan Tuna, metode penangkapannya,

metode pengolahan dan penanganannya serta masalah-masalah yang
dihadapi dalam pemanfaatan ikan Pelagis Besar.

Buku ini sangat bermanfaat bagi para peneliti untuk dijadikan
referensi dalam penelitian ikan Pelagis Besar khususnya di Indonesia.
Buku ini dapat pula menjadi pegangan pada beberapa mata kuliah di
perguruan tinggi khususnya pada perguruan tinggi yang memiliki
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan di Indonesia

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh sebab itu kritikan-kriikan yang bersifat membangun tetap
diharapkan dalam rangka penyempurnaannya dimasa-masa yang akan
datang. Kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penulisan
buku ini, diucapkan banyak terima kasih. Mudah-mudahan buku yang
sederhana ini dapat berkontribusi dalam pengembangan perikanan
Pelagis Besar, khususnya perikanan Tuna di Indonesia.

Makassar, Januari 2017

Tim Penulis

vli !
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Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia tahwn 2010, dan sumber data lainnya, diketahui
bahwa potensi lestari sumberdaya perikanan tangkap di lautan Indonesia
diperkivakan mencapai 6,26 juta ton/tahun.Terdiri dari 4,4 juta ton di
peraivan Nusantara, dan 1,86 juta ton di perairan ZEEI (Zone Ekonomi
Ekslusif Indonesia). Potensi sumberdaya ikan Pelagis Besar tercatat
sebanyalk 1,16 juta ton, pelagis kecil seperti ikan kembung sebanyak 3,6
juta ton dan demersal 0.094 dan demersal 1,36 juta ton, udang penaeid
0.094 juta ton, lobster 0,004 juta ton, cumi-cami 0,028 juta ton, dan ikan
kavang konsumsi 0,14 juta ton.

Keluarga ikan Pelagis Besar terdivi dari jenis-jenis Tuna seperti
Madidilang (Thunnus albacares), Albacove (Thunnus alalunga), Tuna mata
besar (Thunnus obesus), dan Tuna sivip biru selatan  (Thunnus maccojii).
Penyebaran Madidihang dan Tuna mata besar berada hampir di semua
wilayah peraivan Indonesia, sedanpgkan albacore berada di sebelah Barat
Pulau Sumatra, Selatan Bali sampai Selatan Nusa Tenggara. Sementara

itu Tuna Sirip Biru berada di lepas Samudra Hindia sebelah Selatan yang
bersul dingin,

Potensi sumberdaya laut Indonesia tergolong sangat melimpah.
Namum  demikian  potensi  tersebut  belum mampu  memberikan
kesejahteraan yang memadai bagi seluruh masyarakat nelayan sebagai
pelaku utama dalam pemanfaatan swmberdayva havati laut.  Dalam
konteks pemantaatan untuk tujuan pembangunan nasional terdapat tiga
wilayah perairan laut di Indonesia yang belum dimanfaatkan secara baik,
yaitu perairan ZEEL, Peraivan Kawasan Timur Indonesia dan wilayah laut
perbatasan (Dahuri, 2006).

Pertanyaan yvang kemudian timbul adalah jika potensi masih
memungkinkan, maka komoditas apa vang bisa dikelola untuk
dimanfaatkan  dalam  rangka meningkatkan  kesejahteraan  dan
kemakmuran  masyarakat, khususnya para nelayan.  Berdasarkan
kevakteristik yang dimiliki perairan Kawasan Timur Indonesia khususnya
peraivan di wilavah koridor Sulawesi adalah laut dalam, maka salah satu
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jawabannya adalah pengembangan pemanfaatan komoditas ikan
Pelagis Besar (Tuna, Tongkol, Cakalang, Tenggiri dan jenis-jenis ikan
Kwe). Disamping potensinya di Indonesia Timur dinilai masih banyak,
nilai ekonomi dari ikan Tuna juga tinggi, karena dalam bentuk segar
dan beku dapat dicksport, sehingga bukan hanya meningkatkan
kesejahteraan nelayan tetapi juga dapat menambah devisa nepara. Di
samping itu di wilayah perairan Sulawesi terdapat wilayah pesisir yang
dapat dimanfaatkan untuk pengembangan komoditas rumput laut
yang juga merupakan komoditas eksport.

Rumput laut penting untuk dikembangkan beberapa alasan
antara lain (1) peluang pasarnya sangat besar, baik rumput laut sebagai
bahan baku maupun hasil olahan hingga produk akhir; (2) menyjentuh
langsung kehidupan masyarakat pesisir; (3) model usaha dapat
dilakukan dalam skala kecil, menengah dan besar; (4) sesuai dengan
kebijakan pemerintah dalam mendorong kesempatan kerja (pro job),
pertumbuban ekonomi (pre growth) dan kesejahteraan masyarakat
(pro poor). Namun komoditas ini tidak dibahas dalam bulku ini.

Untuk mendapatkan gambaran pengembangan komoditas
Pelagiec Besar maka perlu dilakukan kajian potensi dan
pengembangannya serta peta jalan yang akan dilalui sehingga dapat
memberikan kontribusi dan akselerasi dalam pembangunan ekonomi
khususnya di kawasan Sulawesi dan Kawasan Timur Indonesia pada
umumnya, Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian
Helautan dan Perikanan telah mengeluarkan suatu propram yang
dizebut dengan Revitalisasi Perikanan vang difokuskan pada 3
komoditas ekonomis, yaitu Tuna, udang dan rumput laut. Sasaran
Revitalisasi Perikanan jangka menengah adalah Indonesia sebagai
produsen utama semi-refined dunia dan sebagai produsen utama
Tunz dunia, khususnya jenis Cakalang (skipjack Tuna) dan Madidihang
(yellowfin Tung) (Numberi, 2007). Berdasarkan data dari Kementerian
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (2010), menunjukkan
bahwz Perairan Indonesia memiliki potensi ikan Pelagis Besar
sebanyak 11454 ribu ton. Dari jurnlah tersebut sebanyak 474,3 atau
£1,1% berada di wilayah koridor Sulawesi (Tabel 1.1),
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Tabel 1.1. Estimasi potensi sumberdaya ikan Pelagis Besar di Selat di
Wilayah Koridor Sulawesi

No Estimasi Potensi Wilayah Dalam ribu
- Pengelolaan ton
) Selat Makassar-Laut Flores 193,6
2 Laut Banda 1041
3 Teluk Tomini 106,5
4 Laut Sulawesi 70,1
Toral 4743

Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan (2010)

Di kawasan Timur Indonesia, ikan Tuna merupakan salah
satu jenis komoditi andalan yang perlu dimanfaatkan secara optimal.
Di duga bahwa perairan Indonesia Timur merupakan salah satu alur
migrasi ikan Tuna. Gambar 1.1 menunjukkan alur migrasi Tuna di

perairan laut Banda, Teluk Tomini dan Laut Sulawesi (Syamsuddin,
2006).

Yang perlu dipikirkan adalah pengembangan alat tangkap yang
sesuai dengan kondisi sumberdaya nelayan di masing-masing lokasi.
Di Perairan Teluk Tomini nelayan melakukan penangkapan Tuna
dengan berkelompok dalam suatu usaha koperasi yang dikenal dengan
armada semut. Nelayan melalukan penangkapan ikan Tuna di sekitar
rumpon dengan menggunakan pancing Tuna (hand line) dimana hasil
tangkapannya dibeli oleh koperasi. Di Kawasan Timur Indonesia
beberapa wilayah diduga masih mempunyai potensi Tuna yang masih
dapat dieksploitasi antara lain laut Banda, selat Makassar, laut Seram,
Laut Halmahaera dan Teluk Tomini. Jenis ikan Pelagis Besar lainnya
yang potensial di kawasan Sulawesi adalah ikan Cakalang. Potensi ikan
Pelagis Besar di wilayah pengelolaan perikanan (WPP 4) yaitu Selat
Makassar, laut Sulawesi dan laut Flores sebesar 193,60 ton/tahun,
dengan tingkat pemanfaatan sebesar 43,96%. (DKP RI, 2003).
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Gambar 1.1 Pz migrasi Tuna &1 Selarar Pulau Sulawesi dan Malubu
(Syamsuddin 2008)

Beberapa provinsi di Kawasan Timur Indonesia khususnya
kawzesn Pplay Sulswesi pemanfaatan sumberdaya laut yang
dimililinys masih sangat rendah.  Penelitian yang dilakukan oleh
Sudirman dkk (2004) di Provinsi Gorontalo menunjukkan bahwa
pemanizston sumberdaya laut baru mencapai 30%. Hal ini disebabkan
karena sarana penangkapan ikan yang dimilikinya masih kurang.

Acz beberapa kelebihan ikan pelagis besar, khususnya Tuna
dan Cakalang antara lain :

1. Komoditasnyz merupakan produk yang berorientasi ekspor
sehinggs memberikan nilai ekonomi tinggi, termasuk
mendatangkan devisa Negara.

2. Penyebaran sumberdaya dan kepiatan usaha penangkapan
terdzpat dihampir seluruh provinsi di Indonesia, kecuali Jambi,

Eall i . — — CT
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Sumatera Selatan, dan Kalimantan Selatan, sehingga dapat
menyerap banyak tenaga kerja dan luas jangkauan wilayahnya.
Kegiatan operasi penangkapan dilakukan sepanjang tahun

Merupakan jenis ikan dengan diversifikasi produk terbanyak (12
produk)

Memiliki peluang besar dalam penpembangan usaha

Kelestarian stok ikan relative terjamin karena kemampuan

reproduksi yang tinggi, Jumlah telur perindividu dapat mencapai
2 juta budr.

Permintaan terhadap pasar domestik tingzi
Memiliki nilai gizi yang tinggi khususnya protein
Kelebihan-kelebihan tersebut perlu dimanfzatkan sebaik-

baiknya sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi dan
kesejahteraan yang seluas-luasnya kepada masyarakat dan bangsa
Indonesia, khususnya para nelayan dan keluarganya.

Beberapa jenis yang terkenal di Indonesia adalah Tuna Madidihan,

Tuna Mata Besar, Albakora. Dalam pembahasan buku ini akan
dikemukakan beberapa jenis ikan Tuna, ciri, distribusi dan beberapa
hal-hal yang merupakan cri khas ikan tersebut. Spesies ikan Tuna
yang paling komersil seperti ditunjukkan pada Tabel 1.2

Tabel 1.2. Spesies Ikan Tuna yang Paling Komersil di Indoensia

| Nama Indonesia Nama Perdagangan Nama Latin
Albacora Albacore Thunnus alalunga
Abu-abu Selatan Southern Bluefin Thurnius maccoyii

| Abu-abu Utara Northern Blusfin Thunmus thynnus
Cakalang Skipjack Katsowonus pelamis
Madidihan Yellowfin Thunnus albacores
Mata Besar Big Eye Thunnus obesus
Tn;;nl Litle Tuna Euthynnus affinis -
Tonghkol Pisang Frigate Mackeral Auxis thasard

Sumber : Tampubolon, 5.M (1983)

w

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

( PERIKANAN PELAGIS BESAR ]

Di perairan Indonesia, jenis yang paling banyak tertanghkap
oleh nelayan adalah Cakalang, Tongkol, dan Tuna Madidihang, Salah
satu masalah vang dihadapi adalah mempertahankan kesegaran
tkan tersebut setelah ditangkap sampai tiba ditangan konsumen,

{asalah yang dihadapi sekarang ini adalah banyaknya ikan-ikan Tuna
ukuran kecll yang tertangkap oleh nelayan. Hal ini akan mengancam
kelestarian sumberdaya ikan Tuna dimasa yang akan datang jika hal
tersebut berlangsung secara terus-menerus. Sehingga perlu dilakukan
pengaturan-pengaturan agar ikan-ikan Tuna ukuran kecil dibiarkan
hidup sampai ukuran layak tangkap.

Menurut Poernomo (2008), Komposisi tangkapan dunia
tentang ikan Tuna didominasi oleh ikan Cakalang, disusul oleh
tkzn Madidihang. Persentase masing-masing hasil tangkapan Tuna
tersebut adalah sebagai berikut;

1. Cakalang (Skipjack) 51%

= Madidihang (Yellowfin) 34%
Mata besar (bigeye) 9%
Albzkor (Albacore) 5%

5. Elu2fin Tuna, ada 3 jenis yaitu Southern Bluefin Tuna, Atlantic
Bluzfin Tuna (Nerthern Bluefin Tuna) dan Pacific Bluefin Tuna, yang
jumlak kesemuanya 1%.

Selznjutnys dikatakan bahwa alat tangkap yang dominan menangkap
tkzn Tunz adalsh purse seine, pole and line dan long line. Ada beberapa
permaezizhan yang dihadapi dalam perikanan Tuna, anatara lain;
(1) Sumberdaya Tuna tidak pernah ada angkanya yang lengkap, yang
adz zdzlsh Pelagis Besar dimana Tuna termasuk didalamnya. (2)
Melihat kecenderungannya dari HR (Hook Rate) dan CPUE (Catch
Per Unir Effort) dan catatan PT. Perikanan Samudera Besar trend nya
semarin menurun. Hook ratenya sudah di bawah 0.5. Demikian pula
ulran ratz-rata tangkapannya yang semakin kecil. Kecenderungan-
kecenderungan tersebut menunjultkan bahwa Sumberdaya [kan Tuna
kita sudah tidak lagi “berlimpah ruah” seperti dahulu, melainkan kita
sudah harus berhati-hati untuk memanfaatkannya (Poernomo, 2008).

Distribusi spesies ikan ekonomis penting khususnya
Pelagis Besar seperti ditunjukkan pada Tabel 1.3. Yang tersebar di
Semudera Hindia bagian Selatan dan Samudera Pasifik bagian Utara

e Wik
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(Kusumastanto dklk, 2012).

Tabel 1.3. Distribusi Spesies Ekonomi Penting (Ikan Pelagis Besar)
Indonesia (Sumber; FPIK-IPB, 2004 dalam Kusumastanto

a1 PERDAHULUANT D

(2012))
' Perairan N R plapi Spesies
No. Dairal o Nama Internasional
1. Samudra Hindia (Selatan)
- Cakalang |- Skigpaik Tna
- Tuna mata besar - Bigeye Tuna
1. | Aceh - Madidihang - Yellofin Tuna
H - Tenghol - Eastern little Tuna
, - Tenghkol - Eastern little Tuna
2. | Sibolga - Tuna mata besar - Bigeye Tuna
- Tongkol - EButhyynnua sp
3. | Padang - Cakalang - Skipjack Tuna
- Tuna mata besar - Bigeye Tuna
- Tongkol - Euthyynnua sp
- lkan Pedang - Swordfish
- Setuhuk hitam - Black marlin
Tl - Setuhuk putih - White marlin
4. | Bengkulu - Setuhuk loreng - Stripped marlin
- Tuna sinp biru selatan Southem bluefin Tuna
- Albakora Albacore Tuna
- lkan layaran - _Indo-Facific sailfish
il : - Ikan Pedang - Swordfish
5. Em]::an}gﬂn - Ikan layaran - Indo-Pacific sailfish
(Jabar - Tkan tumbuk - Spearfish
—-_ - Tongkol Eastern little Tuna
- Cakalang - Skipjack Tuna
- Ikan Pedang -  Swordhsh
buh - Setuhule hitam - Black marlin
6. | Pelabunan = | - Setuhuk putih - White marlin
| Ratu(Jabar} | gk loreng - Stripped marlin
- Tkan layaran - Inde-Pacific satlfish
- Ikan tumbuk - Spearfish
- Tuna sirip biru selatan | - Southem bluefin Tuna |
=l - Cakalang - Skipjack Tuna
- lkan Pedang - Swordfish
- Setuhuk hitam Black marlin
Cilacap - Setuhuk putih - White marlin
7. | (Jateng) - Setuhuk loreng - Stripped marlin
- Ikan layaran Indo-Pacific sailfish
- Ikan tumbuk Spearfish
- Tuma sirip biru selatan | - Southem bluefin Tuna
) =
: A
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- Spesies
Perairan 2y
No, Dasrih Nama Indonesia Nama Internasiona]
- Cakalang - Skipjack Tuna
- Tkan Pedang - Swordfish
- - Seruhuk hitam = Black marlin
Funglmdaﬂ - Setuhuk putih - White marlin
g St:&'l.'! JE - Setuhuk loreng = Stripped marlin
B’:‘“[}“W& - lkan layaran = Inde-Pacific sailfish
Timur - Tkan rumbuk - Spearfish
- Tuna sirip biru selatan | - Southem bluefin Tung
- Albakora - Albacore Tung
- Tongkol Euthyynnuasp |
9. | Benoa (Bali) | _ Tuna sirip biru selatan Southem bluefin Tung |
] . - Tuna sirip biru selatan | - Southem bluefin Tung
10. | Sumbawa - Albakora - Albacore Tuna
- Cakalang : Skipiack Tuna
- Tuna mata besar - Bigeye Tuna
A | Pores - Madidihang - Yellofin Tuna
! - Albakora - Albacore Tuna
| | = Tunasirip biru selatan | - Southem bluefin T
. h tr I ide
| 12 | Kopang alkora -~ Albacore Tuna
| - Cahalang - Skipjack Tuna
- Tuna mata besar - Bigeye Tuna
- Madidihang - Ff%!uﬁn Tuna
- Albakora - Albacore Tuna
. - Abu-abu - Longtail Tuna
13. ﬂhﬁda - Than Pedang - Swordfish
- Setruhuk hitam - Black marlin
- Setuhuk putih - White mariin
- Setuhuk loreng - Stripped marlin
= Tkan layaran - Indo-Pacific sailfish
l- [kan tumbuk - Spearfish
| - Cakalang Skipjack Tuna
- Tuna mata besar - Bigeye Tuna
14. | Laut Arafura | - Madidihang - Yellofin Tuna
- Albakora - Albacore Tuna
- Abu-aby - Longtail Tuna
IL. Samudra Pasifik (Utara)
- Tonghol - Euthyynnun sp
. ']C_a]u!ang - Skipfack Tuna
1. | - Tuna mata besar - Bigeye Tuna
oo - Madidihang T’Eﬁ:ﬁu Tuna
- Albakara - Albacore Tuna
- Ikan layaran - Indo-Pacific sailfish |

&

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

T PENDAHDIIARD

: Perairan : _,___.M_-—
No. _____-Eﬂ vah Nama Indonesia i Tutacpastondl|
Cakalang - Skipjack Tuna
Tuna mata besar - Bigeye Tuna
;| Sarang Madidihang . Yellofin Tuna
Albakora - Albacore Tuna
Cakalang - Skipjack Tuna
Tuna mata besar - Bigeye Tuna
3, | Fak-fak Madidihang - Yellofin Tuna
Albakora - Albacore Tuna
Abu-abu - Longtail Tuna
Cakalang - Skipjack Tuna
Tuna mata besar - Bigeye Tuna
& [ mMadidihang - Yellofin Tuna
Albakora - Albacore Tuna
Calealang . Skipjack Tuna
Tuna mata besar - Bigeye Tuna
5. | Laut Maluku Madidihang . Yellafin Tuna
Albakora . Albacore Tuna
Abu-abu o=t [ongtail Tuna
Tonghkol _ Euthyynnua sp
. Cakalang ; Skipjack Tuna
6. Bitung (Laut Tuna mata besar Bigeye Tuna
Sulawesi) Madidihang Yeilofin Tuna
Albakora Albacore Tuna
Abu-abu . Longuail Tuna
Tongkol - E urh‘pj.l'nnua sp
7 Cakalang _ Skipjack Tuna
- | Teluk Bone Tuna mata besar Bigeye Tund
. Madidihang Yellofin Tuna
Albakora _ Albacgre Tuna
I Cakalang — Skipjack Tund
a Selat Tuna mata besar - BEEJIEJ-”" T]E‘":ﬂ
Makassar Madidihang Yellofin *_;_
! Mbakora _ Albageore Tund
Abu-abu _ Longtail Tung
i — Euchyynnud sp
g | Bangka- Tongkol o
Belitung Cakalang - Skipjack e
Abu-abu | - Longtail SMAS ——
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2.1 Sifat-sifat Biologis Tuna

Ikan Tuna memiliki karateristik yang berbeda dengan ikan pelagis
lainnya. Sifatnya yang bergerak aktif, baik saat bermigrasi ataupun
saat mencari makan merupakan salah satu ciri khas dari ikan Tuna.
Sifat pergerakannya dapat dilakukan secara vertikal maupun ke arah
horizontal, dan migrasinya yang jauh ke perairan yang luas. Walaupun
faktor-faktor fisika, kimia perairan berpengaruh terhadap pergerakan
Tuna, tetapi pergerakannya lebih ditentukan cleh aktivitasnya untuk
mencari makanan kecuali bagi ikan-ikan yang masih kecil. Pergerakan
larva dan juvenilnya lebih banyak ditentukan oleh arus. Tuna yang
berurmur muda cenderung berada di daerah berkadar garam relatif rendah
dan keadaan ini sering dijumpai pada daerah-daerah dangkal di tepi-tepi
pantai. Mamun demikian penelitian tentang larva dan juvenile ikan
pelagis besar khususnya ikan Tuna, sangat sedikit infermasinya, padahal -

industry perikanan Tuna memberikan kontribusi signifikan dalam devisa
Negara.

Tuna sering mendiami daerah-daerah termoklin, yang di
perairan Indonesia umumnya berada pada kedalaman sekitar 100 m atau
lebih dengan kadar garam yang cukup tinggi. Dari pengenalan sifat-
sifat tersebut bagi usaha penangkapan yang target spesiesnya adalah
Tuna maka secara umum dapat mengetahui keberadaan ikan Tuna
. antara lain dengan melihat adanya lapisan termoklin, adanya massa

produktivitas primer dalam perairan tertentu yang dapat terbentuk dan
adanya upwelling, pertemuan arus dengan spesifikasi potensial ke arah
penyuburan (misalnya pertemuan arus “dingin” dan “panas”). Tuna juga
mempunyai sifat menghindar dari ancaman batas teleransi lingkungan
khususnya suhu yang rendah (< 5°C). Dari informasi tersebut terilhat
bahwa ikan Tuna mempunya toleransi suhu yang sangat luas sehingga

dapat menyebar hampir keseluruh perairan baik di Samudera Fasifik
maupun Samudera Atlantik.
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2.2 Indikator Lingkungan dalam Menduga Kondisi g,
Keberadaan Tuna

Pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis besar seperti ikan Tuna,
dapat dikatakan lebih sulit karena sifat ikannnya yang bermigrasi,
bahkan untuk tkan Tuna migrasi itu cukup luas bahkan dapat melampay;
Samudera. Oleh karena itu untuk keberhasilan penangkapan maka perly
diketahwi beberapa indikasi dari tanda-tanda alam termasuk tanda-
tanda vang mempengaruhi tingkah laku ikan Tuna. Berilout ini akan
diuraikan beberapa indikator yang mempengaruhi kehidupan Tuna guna
menduga keberadaannya (dikutip dari berbagai literature).

(1) Suhu ' :
Indonesiz yang beriklim tropis sepamjang tahun mendapat
mtensitas cahaya matahari yang cukup sehingga perubahan suhu
perairan relatif kecil (suhu rata-rata tahunan berkisar 27°C - 28 °C),

Disesuaikan denpan persyaratan hidup ikan Tuna secara umum
menghendaki suhu berkisar 20 °C - 30 °C maka dengan dasar ini

herarti ikan Tuna dapat berada di perairan Indonesia sepanjang |

tzhun, bahkan perairan Indonesia akan menjadi salah satu tujuan
migrasi Tuna yang berasal dari belahan Bumi Selatan maupun
Utara, apabila di perairan tersebut terjadi keadaan yang tidak
menguntungkan (musim dingin). Dengan demikian maka perairan
Indonesia khususnya perairan Kawasan Timur Indonesia (KTI)
merupakan salah satu fishing ground Tuna.

Suhu juga mempengaruhi struktur populasi dari variasi
tzhunan kelimpahan stock, dimana variasi tersebut berasal dari
tzhapan recruitment. Misalnya pellowfin di Pasifik bagian Barat
dan albacore di Selatan New Caledonia memperlihatkan kelompok
umur yang besar adalah hasil dari larva yang menghuni air yang
lebih dingin dar biasanya. Untuk Cakalanp di Pasifik Bagian Timur
kelornpok umur terpenting berasal dari larva yang menghuni air
yang Jebih panas, hal ini jupa disebabkan bahwa suhu air yang
dingin 2kan membunuh larva sehingpa mengurangi besarnya
kelompok umur
Walaupun persyaratan umum suhu yang sesuai bagi Tuna adalah
sepert) tersebut di atas namun untuk tiap-tiap jenis masih memiliki

spesifikasi tertentu sebagai berikut,

12
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» Madidihang (Yellowfin)
Menempati daerah kehidupan di atas maupun di bawah
termoklin, dengan batas penyebaran suhu 18 °C - 31 °C,
Biasanya pada lapisan di atas 100 m dan di dekat permukaan
air; namun daerah penangkapan masih cukup baik pada suhu
14°C - 27 °C.

e Tunamata besar (Big eye)

Batas penyebaran suhu 17 °C - 22 °C dan penyebaran
vertikalnya dibatasi oleh kedalaman termoklin.

s Albakora (Albacore)
Batas penyebarannya pada suhu 15,5°C - 19,4 °C bahkan di

Pasifik Utara dijumpai pada suhu 135°C - 22,2 °C (Saito,
1973).

¢ Tuna sirip biru selatan (Southern bluefin)

Batas penyebaran ikan ini lebih kosmopolitan yaitu pada
kisaran suhu 5°C - 20°C.

e Cakalang (Skipjack)
Batas penyebarannya pada suhu 16 °C - 30 °C, optimum pada

suhu 19°C - 23 °C (Yaichiro, 1955). Bahkan menurut (Fastel,
1969) menemukan batas antara 17 °C - 30 "C. Hampir semua

perairan Indonesia merupakan lintasan ikan cakalang.

(2) Pengaruh oksigen

Oksigen berpengaruh terhadap fisiologi ikan Tuna berdasarkan hasil
penelitian beberapa ahli menunjukkan bahwa kisaran optimalnya
untuk masing-masing jenis Tuna adalah sebagai berikut :

= Cakalang (Skipjack) 2,5-3,0ml1
= Madidihang (Yellowfin) 1,5-2.5ml/]
* Tuna mata besar (Big eye) 0,5-1,0ml/1
*  Albakora (Albacore) 1,7 -1.9ml

Kisaran tersebut ternyata tidak sama antara jenis yang satu dengan
yang lainnya. Hal ini berkaitan dengan ada tidaknya gelembung
renang masing-masing jenis ikan tersebut dan tingkah laku Tuna
untuk dapat tetap tinggal pada kedalaman air yang sesuai/diingini,
misalnya

= (Cakalang harus berenang cepat supaya tetap tinggal pada
kedalaman tertentu, sehingga membutuhkan O, lebih banyak.
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*  Yellowfin mempunyai pelembung renang yang tumbgh
sesual dengan umurnya, hal ini memberi kesempatan untuj
mengurangi ke:r:-patan renangnya demildian j‘l.lEl dEﬂE.B.'u |
oksigen yang masuk.

Di hawah Lkisaran okeigen tersebut merupakan daerah kritis h&gir!
ikan Tuna, sehingga ikan segan untule memasuli daerah/lapisan
tersebot dan terpusat di [apisan atasnya. Umumn}ra ]apisan kritis
terdapat di kedalaman tertentu dan bila lapisan tersebut tidak
terfalu dalam, maka than-ikan akan lebih mudah tertangkap oleh

alat tangkap permukaan.

(3) Salinitas
Belum banyak hasil penelitian yang melaporkan pengaruh langsung |
antarz salinitas dengan sebaran Tuna, kecuali untuk Cakalang
tertanghap baik di perairan Selat Sunda pada salinitas 32,5%
(pada suhu 29 °C) dan sulit ditemukan pada salinitas menurun pada
31,4" (pada suhu 28,3 °C) (Soegiarto, 1981). Disamping itu bagi

ikan-ikan yang masih kecil (juvenile) menghendaki kadar garam |
vang relatif rendah, karena itu keberadaannya dijumpai dekat

=

dengan pantai. :
Salinitas diperkirakan bukanlah faktor yang mempengarubi
penyeharan Tuna, tetapi mungkin dapat merupakan indikator

dalam menentukan daerah penangkapan ikan yang potensial,
misalnya :
Dj Jepang Selatan hasil tangkapan Cakalang terbesar terjadi "
colama tahun-tzhun ketika subu air lebih tinggi dari pada rata- |
rata salinitasnya 34,81% - 34,87 .
Cakalang di Pasifik tropika cenderung bertelur di permulkaan air |
dengan sahinias rendah dan kemudian mengapung di lapisan
sub-surface dengan salinitas maksimum,
Di Samudera Pasifik bagian barat, dengan salinitas 34"/
menentukan batas convergence sepanjang 5° LU dan 5% L5
etika angin menuju ke timur, Cakalang tertangkap terutama
di sepanjang 1sehaline tersebut.
Di perairan sekatar Hawaii, perubahan salinitas terjadi secara

P ArTaar

(4)  Ukuran panjang/kedewasaan dan pemijahan
Panjang ikan yang tertangkap dapat merupakan indikasi umufﬂ}"' y
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Apabila halini dapat diketahui secara berkesinambungan maka akan
dapat dijadikan dasar dalam mengevaluasi kelangsungan biologis
dari ikan tersebut, apabila ikan yang tertangkap matang telur,
ikan muda dan sebagainya. Dengan mengetahui perkembangan
biolepis ikan maka akan dapat diatur manajemen penangkapan
secara profesional sehingga tidak menimbulkan kerugian dalam
pemanfaatannya secara berkelanjutan.
e Madidihang
Pada tahun pertama panjang dicapai 50 - 100 cm, tahun
kedua dapat mencapai 1,25 m, tahun ketiga mencapai 1,37
m dan selerusnya (Sivasubratmaniam, 1965). Kedewasaan
dicapai pada saat panjang ikan mencapai seitar 90 ¢m pada
umur 2 tahun, namun dari berbagai penelitian, khususnya
vang dirangkum Cole (1980) ternyata dijumpai hasil yang
berbeda-beda, misalnya di perairan Philipina kedewasaan
terjadi pada saat ikan panjangnya 52,5 - 56,7 cm, di Samudera
Pasifik bagian khatulistiwa pada 70 - 80 cm sedang menurut
Kikawa (1962) tercapai pada 110- 120 e¢m di Samudera Pasifik.
Pemijahan terjadi pada saat musim semi dan musim panas di
belahan bumi utara namun sering juga dijumpai sepanjang
tahun di daerah khatulistiwa pada 10° LU-15° LU dan 120"
BT - 180" BT di Samudera Pasifik, puncaknya pada bulan Juli
sampai September.

o Tuna Mata Besar

Pada tahun pertama panjang dapat mencapai 55 em, tahun
kedua 75 cm, tahun ketiga 90 cm, tahun ke empat 115 cm

tahun kelima 130 ¢m dan seterusnya (Sivasubramaniam,
1965).

Kedewasaan terjadi pada saat Tuna jenis ini mencapai panjang
sekitar 91 - 100 cm (umur 3 - 4 tahun). Di Indonesia ikan
ini antara lain tertangkap di Samudera Hindia antara 120 -
150 cm dengan alat tangkap longline, sedang di perairan Laut
Banda dan Laut Flores tertangkap pada panjang 130 - 160 cm
(Suda, 1971). Pemijahan terjadi pada bagian timur dan barat
Samudera Hindia.

o Albakora

Pada tahun pertama ikan ini mencapai sekitar 50 cm, tahun
kedua 65 cm, tahun ketiga 75 cm, tahun keempat 85 cm,
tahun kelima 95 cm, dan seterusnya.
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Kedewasaan dicapai pada saat mencapai panjang sekitar90cy
(tahun ke 4 - 5). Ikan-ikan ini memijah pada musim panas, g
Pasifik Utara dan Pasifik Selatan. [kan yang memiliki ulkuran
lebih panjang biasanya jumlah telur lebih banyak (Veyanagi,
1955, 1957). |
Tuna sirip biru selatan

Pada tahun pertama panjang yang dicapai sekitar 28,9 cm,
tahun kedua 54,2 cm, tahun ketiga 76,3 cm, tahun keempat
95 4 cm, tahun kelima 112,1 em dan seterusnya, bahkan pada
tahun kelima belas sekitar 1957 em dengan berat 140 kg
lehih (Shingu, 1970). |
Kedewasaan dicapai pada panjang ikan sekitar 130 am
(6 - 7 tahun). Telur ikan setelah menetas, hingga tingkat |
juvenil berada pada daerah kira-kira di Selatan Jawa hingga
Barat Australia pada 10°LS — 20° LS dan 100° BT - 125° BT
hingga umur satu tahun, ikan-ikan tersebut berada di sekitar
Australia Barat.

Cakalang

Pada tahun pertama panjang yang dicapai sekitar 37 an,
tahun kedua dapat mencapai 46 cm, tahun ketiga 55 cam
tahun keempat 64 cm, tahun kelima 72 cm dan seterusnyd,
bahkan Cakalang dapat mencapai 1 m, pada umur lebih dan
7 tahun, dan berat yang dicapai 25 kg.

Pemijahan dilakukan tidak jauh dari pantai dan larvanya
terhawa arus ke pantai, dan tidak pernah larva tersebut be rada
di bawah 100 meter, maka diduga pemijahan terjadi pada
kedzlarman kurang dari 100 meter (Wade, 1950). Pemijahan
terizdi antara bulan Desember - Februari (Philipina) dan bulan
Juni - Juli merupakan bulan-bulan terakhir dari pemijahan
tersebut. Di Samudera Hindia pemijahan terjadi pada bulan
Januzri - April dan bulan Juni - September, dan puncaknya
pada bulan Juni dan Januari (Brock, 1954., Wardon, 1963).
Di perairan Hawaii pemijahan terjadi pada bulan September
- Februari, di Jepang pada bulan Mei - Agustus dan di pantai
barat Amerika dan tengah pada akhir bulan Januari - Maret
(Shaefer dan Mar, 1948). Perlu juga diketahui bahwa ikan-
ikan yang masih muda biasanya hidup dekat pantai dan
sehaliknya dengan ikan-ikan dewasa
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(5) Penyebaran dan migrasi

Menurut Harden dan Jones (1984) migrasi dalam kaitannya dengan
kepentingan penangkapan adalah keberadaan ikan pada suatu
lokasi yang relatif sama dalam kurun waktu tertentu dan sebaliknya
saat-saat kapan ikan tersebut menghilang dan ditemukan di tempat
lain. Terjadinya migrasi dapat disebabkan paling tidak 3 (tiga) hal,
yaitu :

1) Migrasi karena pengaruh arus laut,

2} Karena mengikuti pola ruaya ikan itu sendiri (sesuai dengan
behaviournya) dan

3) Disebabkan oleh faktor lingkungan.

Migrasi karena arus lebih banyak mempengaruhi ikan-ikan kecil
juvenile yang memang bersifat planktonis, migrasi karena tingkah
lakunya memang demikian dimaksudkan untuk mengejar makanan.
Seperti diketahui massa produktivitas primer sering ditemukan
pada pertemuan arus yang memiliki temperatur yang berbeda.
Tuna adalah ikan yang aktif mengejar makanan dan selalu bergerak.
Karena itulah maka tidak mengherankan kebutuhan makanannya
diperkirakan sekitar 15% dari berat badannya per hari (Stequert
dan Marsac, 1989). Migrasi karena adanya perubahan linglkungan
adalah sebagaimana telah diuraikan di depan, yang dengan kata
lain dapat disebutlan Tuna akan memilih ruang hidup yang sesuai
dengan keinginannya; namun dalam keadaan darurat Tuna dapat
bergerak ke arah linglkungan yang kurang sesuai, misalnya dalam
keadaan terkurung alat purse seine dapat bergerak ke kondisi kritis
(lethal) pada 5 °C - B °C di bawah garis lethal (Marsac, 1983).

Salah satu pergerakan Tuna penting lainnya yang perlu
diketahui dalam rangka keberhasilan penangkapan adalah sifat
Tuna yang bergerak menuju termoklin. Pada lapisan ini merupakan
daerah yang kaya akan makanan, Karena itu dianjurkan agar alat
penan gkap Tuna dapat mencapai lapisan tersebut.

Di Belahan Bumi Selatan migrasi yang lebih jelas diketahui
adalah untuk Tuna sirip biru, yaitu ketika pada stadium dewasa
penyebarannya di perairan Hmur Australia, namun tempat
bertelurnya adalah di Samudera Hindia selatan Jawa sekitar 10°LS
- 20" LS. lkan-ikan tersebut mulai bermigrasi ke selatan, pada umur

2 tahun berada di sekitar barat Australia (Hunter dan Argue, 1986).

-
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Ikan Cakalang dan madidihang dapat ditemukan di Samuderd
Hindia hampir sepanjang tahun karena adanya faltor-faktor
lingkungan yang mendukung seperti temperatur perairan Yang
cukup baik sepanjang tahun dan kandungan Q, yang tidak pada
dosis lethal kecuali barat Sumatera bagian utara dan di Samudera
Hindiz bagian utara hingga ke Teluk Bengal dan Laut Arab dimana
kandungan O, sekitar 1,5 ml/] yaitu kondisi yang kurang diﬁ“k?"
oleh madidihang apalagi Cakalang dan keadaan tersebut hampir
terjadi sepanjang tahun (Sharp, 1979 yang diacu dalam Steward
dan Marsac, 1989).

2.3 Indikasi tentang Musim-Musim Tuna :
Dikaitkan dengan letak geografis Indonesia yang beriklim
tropis (yang mempengaruhi kondisi lingkungan perairan) lingkungan
perairan tersebut relatif stabil sepanjang tahun (misalnya sebaran suhu
permukaan sekitar 28 'C - 29 °C (permukaan) kadar garam sekitar 34%
(di permukaan), oksigen terlarut pada kedalaman 100 m sekitar 3 - 4
ml/l. Karena itu maks musim penangkapan ikan pada dasarnya dapat
dilzkukan sepanjang tahun. Namun puna kepentingan penangkapan
ikan, hal ity masth perlu dijelashan lebih detail apar dapat lebih dipastikan
lokasi penangkapan pada saat-saat tertentu,
Di belahan bumi bagian selatan khususnya di Samudera Hindia terjadi
upwelling, khususnya di lepas pantai Pulau Jawa (tetapi masih di luar
ZEE), adalah pada bulan Juli sampai September dan pada bulan-bulan
yang samaz terjadi convergence di perairan bagian barat Pulau Sumatera
sebelah selatan hingga pantai dan lepas pantai Bengkulu. Sedanghkan
convergerice terjadi di lepas pantai Bengkulu/Lampung. Convergence
bahkan terjadi lagi pada bulan November sampai bulan Desember di
perairan barat Sumatera (Stewuert dan Marsac, 1989). Adapun musim
Tuna secara umum menurut daerah penanghapan ikan (fishing ground) di
wilayah perairan Indonesia adalah sebagai berikut (dikutip dari berbagai
literature) :
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Tabel 2-1. Musim Tuna secara umum

o, Bulan Daerah penangkapan Tuna
h-_]" Januari Barat Sumatera, selatan NTB/NTT, Laut Floyes,
Laut Banda bigian Himur
'-_-_i__ Februari Barat Sumatera, selatan Jawa.fﬂali;"NTEfN"[?
dan relatif kecil di Laut Banda.
_P-E_ Maret Barat Sumatera, selatan Jawa/Bali/NTB/NTT
dan relatif kecil di Laut Banda
4. April Barat Sumatera, selatan Jawa/Bali/N TBHNTT—
. Laut Flores dan di Laut Banda cukup padat
i 2 5 Mei Terutama di selatan Jawa/Bali/NTB dan Laut
Banda
_-_I;‘:_ Juni Selatan Jawa/Bali/NTB dan Laut Banda
5 T Juli Selatan Jawa/Bali, lepas pantai NTB/NTT dan
E sedikit di Laut Banda
|[ 8. Agustus Sedikit di barat Sumatera dan selatan Jawa serta
! Laut Banda
ey September Barat Sumatera, selatan Jawa, lepas pantai NTB
dan Laut Banda cukup padat
[ 10, | Oktober Selatan Jawa/Bali/NTB/NTT dan Laut Banda
11. MNovember Barat Sumatera, sedikit di selatan Jawa/NTE,
Laut Flores dan Laut Banda
12. Desember Selatan NTBE/NTT dan Laut Banda serta Laut
Flores

Kondisi Oceanografis Selat Makassar

Sebagai salah satu daerah lalu lintas ikan pelagis besar, Selat
Makassar, merupakan suatu daerah yang subur, dan sangat sesuai
dengan kondisi yang diinginkan oleh ikan pelagis besar. Untuk

. memberikan gambaran kondisi perairan di Selat Makassar, khususnya
| kondisi cceanografisnya, maka perlu kita melihat hasil-hasil penelitian
sebelumnya. Sebagai gambaran kondisi oceanografis di Selat Makassar
| pada masa lalu telah dilaporkan oleh Nessa dkk (1992). Hasil penelitian
tersebut dapat dikemukakan berikut ini:

Temperatur

Penyebaran suhu permukaan tidak menunjukkan gambaran
isotern yang jelas seperti pada isohaline. Hal ini disebabkan karena
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variasi divrnal suhw lebih tinggi dari pada perbedaan suhu horisontalny,
( Nahude, 1978 ). Suhu permukaan di selat Makassar pada bulan my
berkisar antara 28,2-30°C, dimana yang tertinggi terdapat di dekat Pany
Sulawesi dan Kalimantan dan di bagian tengah Selat sebelah Selatan,
sedangkan subu pada kedalaman antara 25-50 meter lebih rendah yaity
27-26,5°C ( Tabel 2.3).

Tabel 2.3. Kisaran Suhu di Selat Makassar pada bulan Mei dan Agustus
pada lapisan atas dan bawah (Nessa dld,1992)

Kisaran Suhu (" C)

Kedalaman il
( meter } Mei Agustus
0 - 25 282 - 30 278 - 294

2 = al &7 - 285 26 A 28

= o

Pada bulan Agustus di permukaan suhunya berkisar antara 27,8-29,4"C
dan pada kedalaman 25-50 meter subunya berkisar antara 26-28°C,

dimana Jebih rendah dari pada bulan Mei.

Salinitas

Penyebaran salinitas permulkaan di bagian Selatan Selat Makassar
terutama ditentukan oleh dua factor. Pertama adalah pengangkutan
massa air yang bersalinitas rendah dari laut Jawa oleh arus musim barat
dan pengangkutan massa air yang bersalinitas tinggi dari laut Flores
pada musim timur, Kedua adalah akibat curah hujan yang tinggi yang
terjadi selama musim barat, serta terjadinya musim kemarau selama
musimn timur yang masing-masing mengakibatkan pengaruh terjadinya
penurunan dan peningkatan salinitas pada musim tersebut.

Salinitas permukaan pada bulan Mei berldsar antara 30,4-33,3 |

promil, dan pada kedalaman 25-50 meter salinitasnya lebih besar yaitu
berkisar antara 32-34 permil {Tabel 2.4 }. Sedangkan pada bulan Agustus
di Permulaan salinitasnya lebih tinggi yaitu berkisar antara 32-34 promil,
dan pada kedalaman 25-50 meter salinitasnya berkisar antara 33,8-34,6
promil { llahude, 1978 ),

120!
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Tabel 2.4. Kisaran Salinitas di Selat Makassar pada lapisan permukaan
dan lapisan bawah bulan Mei dan Agustus

e e N D o 8 e O R o
=

Kisaran salinitas ( permil )

I ]{edalam;m --------------------------------------------------
| ( meter ) Mei Agustus
3 R e i s
e - 25 30,4 - 333 32 - 34
s - 50 32 - 34 338 - 3456
Densitas air laut.,

Densitas air laut di lapisan permukaan Selat Makassar pada
bulan Mei ( 18,54 - 20,46 ) lebih rendah dibandingkan dengan pada bulan
Agustus ( 20,86 - 21,92 ), Sedangkan densitas pada kedalaman 25-50
meter atau yang lebih dalam densitasnya lebih besar disbanding dengan
lapisan di atasnya (permukaan). Pada bulan Agustus densitas pada
kedalaman 25 - 50 meter lebih tinggi ( 21,88 - 22,74 ) disbanding dengan
bulan Mei yaitu berkisar antara 20,17 - 22,13 (Tabel 2.4).

Tabel 2.5. Kisaran nilai densitas air laut di Selat Makassar, pada bulan
Mei dan Agustus pada lapisan permukaan dan lapisan

bawah
Kisaran densitas
| Kedalaman --—------=eeeeun- e
' (meter) Mei Agustus
=0 - 25 18,54 - 20,46 20,86 - 21,92
ges 50 20,17 - 2213 21,88 - 22,74
Kecerahan

Kecerahan air laut di Selat Makassar bervariasi bergantung
mada tempat, musim, dan cuaca. Pada lokasi-lokasi tempat terjadinya
penaikan massa air (upwelling) menunjukkan kecerahan yang lebih
-endah, demikian pula daerah-daerah dekat muara sungai terutama pada
waktu musim barat (musim hujan). Kecerahan perairan Selat Makassar
*'m‘la bulan Agustus berkisar antara 11-23 meter, sedangkan pada bulan

A
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Mei kecerahannya lebih tinggi yaitu mencapai kedalaman antara 12- 39
mefer.

Aliran Air (Arus Laut)
Sistim arus di perairan Selat Makassar di tentulkan cleh musin
terjadinya di atas perairan tersebut. Pada waktu musim barat angin akan
hertiup dari arah Barat Laut ke Tenggara yang menyebabkan terseretnya|
massa air Jaut permukaan dari arah Barat ke Timur, sehingga arus akan
bergerak dari arah Barat ke Timur yang dikenal dengan arus musim Barat.
Sebaliknya pada waktu musim Timur, angin bertiup dari arah Tenggan
menuju Barat Laut sehingpa arah arus permukaan akan bergerak dari arah
Timur ke Barat yang dikenal dengan Arus Musim Timur. Di samping itu}
pada sepanjzng tahunnya di Selat Makassar khususnya perairan pantai
Sulawesi tetzp menerima massa air (arus) yang berasal dari arah utar

yaitu dari arah Samudra Fasifik bagian Utara (Wyrtky, 1957).

=
e P e M T

e e R I e T

Penaikan Massa Air ( Upwelling )
Penaikan massa air laut (upwelling) di Selat Makassar ditentukan

oleh musim yang terjadi di daerah tersebut. Penaikan massa air ter]'i!rﬂ{
pads waktu musim Timur yaitu pada bulan Juni, Juli, Agustus sampal
Septernber Pada bulan-bulan tersebut terjadi penaikan massa air pada
Japisan termokline dari kedalaman 100 meter menuju ke atas sam
kedalaman 50 meter. !
Pads musim Timur arus dari massa air yang berkadar tinggi dar!

Selat Makassar bertemu dengan massa air dari laut flores di daeaﬂf-"
sekitzr Ujung Pandang, Kemudian keduanya bergabung dan HIE!IEJM
leuat ke Barat menuju laut Jawa. Pada kondisi tersebut dimungkinkan
massa air dipermukaan di dekat pantai Ujung Pandang secara cepat
terseret oleh aliran tersebut dan untuk menggantikannya maka mass?
zir dari bawah akan naik ke atas dimana kejadian ini berlangsung sampa!
bulan September. Jenis Upwelling di daerah Selat Makassar adﬂllﬂh
sifatnya periodik artinya hanya terjadi dalam setahun atau satu muf:ﬂ‘ﬂ
saja. Upwelling di Selat Makassar sifatnya berskala kecil disbanlillﬂﬂ
dengan upwelling di Laut Banda, Kecepatan naiknya massa air EEIU'-"'?'_'
0,0005 em/detik, tetapi daerahnya lebih terbatas sehingga volume aif
natk bereicar 0,2 juta m’/detik, dimana perubahan suhu dipermukaan
belum jelas disbanding dengan perubahan salinitas dan unsur haran}[‘ﬂj
(Mahude, 1978 dan Nontji, 1993). Luas daerah penaikan massa all
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{Upweﬂmg) di Selat Makassar bagian Selatan diperkirakan selkitar 48.000
i lu-p’ Terjadinya penaikan massa air pada daerah ini hanya dapat dideteksi
Ir dari naiknya kadar garam yang tinggi yaitu sekitar 34-34,5 promil, serta
| terutama naiknya kadar nitrat yaitu berlisar antara 0,5 - 1,0 mg A/liter.
Sebaliknya fospat agak rendah yaitu kurang dari 1,0 mg A/liter, dan
kandungan oksigen tetap tinggi yaitu sekitar 4,4 ml/liter.

Pada kedalaman 25 - 50 meter pada saat terjadinya upwelling
 ditandai dengan temperature yang ren dah yaitu kuran g dari 26,5°C, serta
‘tingginya kadar garam yaitu berkisar antara 34,3 - 34 4 promil. Distribusi
plankton dan khlorofil juga merupakan petunjukadanya upwelling di

' Selat Makassar bagian Selatan, dimana selama upwelling terjadinya
konsenterasi khlorofil sekitar 0,4 - 07 mg/m®. Kepadatan fitoplankton

pada saat tersebut sekitar 4,0 - 18,0 ml/liter, dan kepadatan zooplankton

‘berkisar antara 0,15 - 0,40 ml/liter.

Sifat Kimiawi
a. Kandungan Oksigen
Kandungan 0, (oksigen) di permukaan perairan Selat
Makassar pada bulan Mei pada umumnya lebih dari 4 ml/liter

dan pada kedalaman antara 25 - 50 meter kurang dari 4 ml/liter
Tabel 2.6). Pada bulan Agustus kandungan

2abel 2.6. Nilai kisaran kandungan oksigen Selat Makassar

Kandungan oksigen ( ml/liter )
Kedalaman —--— “ a
meter ) Mei Agustus
Y ST > 4 4,5
B . 50 < 4 ¢ 4

0, (oksigen) mendekati 4,5 ml/liter dipermukaan dan kurang
dari 4 ml/liter pada kedalaman 25 - 50 meter. Kandungan oksigen
baik dipermukaan maupun pada kedalaman 25 - 50 meter relative
kmnsenlemsmya lebih tinggi pada bulan Agustus dan pada bulan

Mei.
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yaitu herkisarantara 0,1-0,4 ml/m” disbanding dengan bulan Mg
yaitu kurang dari 0,1ml/m”. Kepadatan lebih tinggi ditemukan
dekat pantai Sulawesi bagian Selatan dan kepadatan lebih rendal
dibagian tengah dan di sebelah Barat Selat Makassar.
Kepadatan zooplankton bulan Mei lebih besar di pantzj
Sulawesi bagian Selatan dan lebih rendah dibagian tengal

sampai di sebelah Tenggara Pulau Laut yaitu kurang lebih 0,1 ml/
m". Pada bulan Agustus zooplankton di bagian tengah selat lebih
kepadatannya bila dibandingkan dengan kepadatan zooplanktor

di dekat Kalimantan dan Sulawesi.

Chlorofil
Konsenterasi chlorofil A selama bulan Agustus berkisar

antzra 0,4 - 0,7 mg/m”. Sedangkan dalam bulan Mei mempunyai
konsenterasi lebih rendah yaitu 0,2 - 0,4 mg/m®. Pada bulan
Mei konsentersi chlorofil lebih besar di daerah yang berdekatan
dengan pantai Sulawesi dari pada di bagian tengah dan d
bagian Barat dekat Kalimantan. Sedangkan pada bulan Agustus
konsenterasi lebih tinggi di dekat pantai Sulawesi dan lebih
rendah di sebelah Tenggara Pulau Laut.

Sebagai tambzahan bahwa pengaruh massa daratan dalam}
bentuk zliran sungai dari Kalimantan dan Sulawesi juga 5angat
berpengaruh terhadap produktifitas Selat Makassar baglflﬂ
Selatan. Pada daerah ini tidak hanya diperkaya oleh musif

Tenggara tetapi juga meluas sampai pada musim Barat. Keadaan
seperti ini dapat menyebabkan daerah Selat Makassar menjad

relagve subur,

Kondisi Oseanografis Teluk Bone

Ferairan teluk Bone merupakan perairan yang tertutup dibanding
dengan Selat Makassar dan perairan Laut Flores. Oleh karena Sﬂfﬁ

gengrafis terletak disebelah Timur daratan Sulawesi Selatan dan di sebe
Barat daratan Sulawesi Tenggara. Sedanghan pada bagian selatanny?

berhubungan langsung dengan Laut Flores. Berdasarkan letak geﬂﬂmﬁs
tercebut maka kondisi perairan Teluk Bone relative berbeda dengan
kondisi perairan Selat Makassar dan Laut Flores. ;
Kondisi-kondisi  oseanografis  perairan  Teluk Boné

berdasarkan beberapa hasil penelitian adalah sebagai berilut @
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a. Suhu Perairan

Suhu permukaan Teluk Bone pada waktu Musim Barat
berkisar antara 29-30°C, dan pada waktu yang sama di lapisan
bawah berkisar antara 25-27°C. Pada waktu musim Timur suhu
permukaan sekitar 29°C dan pada lapisan bawah sekitar 26°C
(Tabel 2.10).

Tabel 2.10. Kisaran suhu Teluk Bone ( °C } pada Musim Barat dan

Musim Timur

=

Lapisan ‘ Suhu ("C)

Musim Barat Musim Timur
Yermukaan 29-30 29
Bawah 25-27 25

Dari Tabel 2.10 tersebut di atas terlihat bahwa suhu
permukaan dan lapisan bawah baik pada musim Barat dan musim
Timur relatif sama kecuali pada perairan Utara Teluk Bone yang
mencapai suhu tertinggi 30°C pada musim Barat.

b. Salinitas

Salinitas permukaan pada waktu musim Barat adalah
sekitar 33-34 permil. Pada lapisan bawah salinitas mencapai
sekitar 34,4 promil. Sedangkan pada musim Timur salinitas
permukaannya sedikit lebih rendah yaitu 32,4 promil dan pada
lapisan bawah berkisar antara 33,8-34 permil ( Tabel 2.11 ).

| Tabel 2.11. Kisaran salinitas Teluk Bone pada Musim Barat dan Musim

Timur
! Lapisan - Salinitas ( permil )
E i Musim'éi-arat Musim Timur
| —— wow
Bawah 33,8 - 34 34,4
(27)
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Dari data tersebut di atas terlihat bahwa salinitas & 1
pada lapisan permukaan dan lapisan bawah pada musim Timy
febih rendah dibandingkan dengan musim Barat. Hal inj agd
berbeda dengan kondisi salinitas pada perairan lainnya sep o
Selat Makassar yang justru pada saat musim Barat salinitaspy

lebih rendah disbanding dengan musim Timur,

¢. Kadar Oksigen

Kadar oksigen pada lapisan permukaan dapat mencapi

4,2 ml/liter dan pada lapisan bawah mencapai sekitar 3,4 ml/lits|

masing-masing pada saat musim Barat. Sedangkan pada musim}
Timur kadar oksigen pada lapisan atas lebih besar dari 4,2 mi
liter dan pada lapisan bawah 3,6 ml/iter { Tabel 2.12).

Tabel 2.12. Kisaran Kandungan Oksigen Teluk Bone pada Musim Barat}
dan Musim Timur

Lapisan Oksigen { ml/] ) )

Musim Barat Musim Timur i

Permukaan 4,3 >d 2 .
Eawah 3.4 3,6

S G E MEE O e e e ——

Dari data tersebut di atas terlihat bahwa kandungan
oksigen di Teluk Bone pada waktu musim Timur lebih besar
disbanding pada saat musim Barat baik pada lapisan permul_ml“
maupun di lapisan bawah. Dengan demikian pada saat musi g
Timur massa air i Telulk Bone lebih hangat dibanding pada

musirm Barat.
Handungan Hara Perairan

Handungan hara perairan Telul Bone mendapat pengats
dari kedua daratan Sulawesi Selatan dan Tengpara, Sehingg®
fuspat, nitrat dan silikat dipengaruhi oleh kedua daratan ¥ b
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mengapitnya. Untuk lebih jelasnya sebaran unsure hara di Teluk
Bone pada lapisan permukaan dan lapisan bawah setiap musim

diuraikan sebagai berikut,

a. Fospat

Kandungan fospat di perairan Teluk Bone pada waktu
musim Barat adalah sekitar 0,2 mg/l pada lapisan permukaan dan
pada lapisan bawah dapat mencapai sekitar 0,6 mg/l. Sedangkan
pada waktu musim Timur dilapisan atas kadar fospamya hanya
sekitar 0,1 mg/l dan pada lapisan yang sama (lapisan bawah )
hanya sekitar 0,4 mg/l (Tabel 2.13.)

Tabel 2.13. Kandungan Fospat Perairan Teluk Bone pada Lapisan
Permukaan Musim Barat dan Musim Timur

Lapisan Kandungan fospat ( mg/1)

Musim Barat Musim Timur
Permukaan 0,2 01
Bawah 0,6 0,4

s e r  H W SR e = ]

Dari Tabel tersebut di atas terlihat bahwa kandungan
fospat pada saat musim Barat baik pada lapisan atas dan bawah
lebih tinggi disbanding denpan musim Timur pada lapisan vang
sama.

b, Kandungan Nitrat

Kadar nitrat pada lapisan atas (permukaan) sekitar 1,0
mg/l dan pada lapisan bawah dapat mencapai 6,0 mg/l pada
saat musim Barat. Sedangkan pada waktu musim Timur nitrat
permukaan kurang dari 1,0 mg/1 dan pada lapisan bawah hanya
mencapai 4,0 mg/l (Tabel 2.14),
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Tabel 2.14, Kandungan Nitrat d; Teluk Bone

bawah setiap musim Pada Lapisan atas dar'

e "

Lapisan ) Kandungan Nityay [r;g_,ﬂ )

- Musim Barat Musim Timur
Permukaan 1.0

Bawah 6,0 ‘60

: 4,0

o

Dari Tabel 2.14 tersebut terlihat bahwa kandungan nitrat
padzf waktu musim Barat lebih besay disbanding pada waktu
musim Timur baik pada lapisan permukaan maupun pada lapisan
bawah ( < 100 meter ) |

c. Silikat

Keberadaan unsure silikat sangat penting artinya d‘
dalam ekosistim perairan laut oleh karena meru pakan syarat bagl{
penyebaran fitoplanton khususnya diatomae. Kandungan Sﬂﬂ‘:'ﬂ‘f
pada lapisan permukaan di Teluk Bone (Tabel 2.15) mencapd
kurang dari 6 mg/] pada waktu musim Barat dan pada saat yars
sama di lapisan bawah mencapai 8,0 mg/l. Sedanghkan pads
waktu musim Timur di lapisan permukaan Teluk Bone kurané
dari 2,0 mg/1 dan pada lapisan bawah mencapai 4 mg/l.

Tabel 2.15. Kandungan silikat Teluk Bone pada pada Lapisét
permukaan dan lapisan bawah setiap musim

Lapisan Kandungan Silikat { mg/1 :I_"_,____..--T
Musim Barat Musim Timur .
FTe-rm::kaﬂn 6,0 ¢ 2.0
s T T . S -
30
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Dari data tersebut terlihat bahwa pada saat musim Barat
bailc lapisan permukaan maupun pada lapisan bawah kandungan
silikat di Teluk Bone lebih tinggi dibandingakan pada saat musim
Timur pada lokasi yang sama (permukaan dan pada kedalaman
seldtar 100 meter).

Secara umum berdasarkan data-data yang diperoleh
bahwa sebaran unsure-unsur hara (fospat, nitrat dan silikat)
konsentrasinya lebih tinggi pada musim Barat dibandingkan

pada musim Timur bail di lapisan permukaan maupun di lapisan
bawah sekitar 100 meter.

Upwelling di Teluk Bone dan Potensi Pengembangan Perikanan

Berdasarkan posisi dan letak geografis Teluk Bone yang
dipengaruhi oleh angin musim sehingga mempunyai kaitan
yang erat antara pola arus dan sirkulasi airnya yang dapat
menimbulkan terjadinya upwelling yang terjadi secara musiman.

Berdasarkan perkiraan bahwa wpwelling dapat

‘berlangsung dalam musim Timur yang dimulai kira-kira pada
bulan Maret dan akan mereda pada bulan Oktober, maka
diharapkan upwelling sedang dalam keadaan memuncak pada
bulan Juli dan mungkin telah mencapai permukaan di Laut Flores
dan Teluk Bone (Birowa, 1979). Lebih lanjut dikatakan bahwa di
Teluk Bone profil sebaran menegak suhu dan salinitas dari semua
pasangan station penelitian menunjukkan dengan tanda-tanda
gerakan keatas lapisan air. Jarak vertical perakan lapisan massa
air tersebut berkisar antara 45 - 65 meter. Keadaan profil Teluk
Bone juga menggambarkan gerakan ke atas di Laut Banda dan
Laut Arafura. Daerah-daerah upwelling di perairan Teluk Bone

ini dapat meluas sampai pada perbatasannya dengan Laut Flores
yaitu di sebelah Selatan perairan Teluk Bone.

Di samping terjadinya upwelling pada musim Timur
perairan Teluk Bone juga mempunyai potensi yang besar
dikembangkan perikanan tambak maupun untuk perikanan
tangkap. Secara oseanografis disamping perairannya cukup
subur karena adanya upwelling juga factor letaknya yang agak
tertutup sehingga masih terdapat hubungan dengan massa air

yang berasal dari tempat lain yaitu Laut Flores dan Laut Banda
dimana alrnya masih bersih dan bebas dari pengaruh polusi.

:31-
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Berbeda dengan perairan pantai Barat Sulawesi Selat,
vang letaknva terbuka dan langsung mendapat pengaruh gy
massa air dari arah Barat (Laut Jawa) dan Selat Makassar iy
sendiri vang mempunyai potensi besar terjadinya polusi di mag
masavang akan datang. Perairan Teluk Bone tidak dikhawatir
seperti vang terjadinya di Selat Makassar. Teluk Bone hehasdm
alur pelavaran kapal-kapal tangker dan kawasan industry
semakin pesat. Denpan demikian pengembangan perikanz
bududava Laut, budidaya tambak dan penangkapan adalah jad
lebih potensial di Teluk Bone dibanding dengan pantai Bar
Sulawesi Selatan (Selat Makassar) (Nessa dkk, 1992).

Secara ringkas, Nainggolan (2006) mengatakan bahwm
distribusiikan Tuna baik secara vertical maupun secara horizonts
perlu diketahui untuk memudah penentuan fishing ground dz
ve]etal..ln posisi pancing rawai Tuna di pr:mlran* Tabel
rnan‘*arhha‘}:an penyebaran berbagai jenis ikan Tuna d&
L.n.’F‘:ElEL"IE, secara vertical termasuk kedalaman renangnya "'_

kaszran suhu perairan dan distribusi geografisnya Padﬂ berbags
nb._lzhmbu.rm

Tabel 2.16. Penyebaran berbagai jenis Tuna secara vertical maup®
horizontal (Wainggolan 2006)

Batas
Jenis Tkan Kedalaman Kedalaman | Kisaran
Tuna Renang (m) | SuhmAir
tm] [uc]
| Alhcke »200 (oceaniz) | Mesopelagic 13=25
|
Mazts Beszr | 2200 (oceanis) 0-250m 13=-28
Madgihane 200 0-200m 18 -31
: ._-:L::- » 200 (oceanis) Epipelagic 3 -20
t
|
| Cakalasg 200 Epipelagic 15 - 30
32
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BAB IKAN TONGKOL
I I I . (JENIS, CIRI DAN DISTRIBUSINYA)

b T — =— = =

! 3.1 Umum

Tkan tuna banyak jenisnya dengan ciri dan distribsi yang berbeda-
heda pula. lkan tongkol dan ikan cakalang merupakan salah satu jenis
Jkan tuna yang banyak dieksploitasi oleh para nelayan diperairan wilayah
MNusantara dan Zona Economi eksklusif Indonesia (ZEEI). Kedua jemis
ikan tuna tersebut biasa digolongkan kedalam kelompok tuna kecl (fictle
tuna). Jenis ikan ini berdistribusi baik diperairan pantai maupun lepas
pantai. Jenis tuna lainnya adalah jenis ikan tuna yang berukuran besar
dengan harga yang cukup mahal karena merupakan jenis ikan ekspor.
Dibeberapa daerah di Indonesia ada menyebut dengan komeo untuk
jenis Euthynnus affinis dan tongkol pisang atau lisong. Di perairan pantai
Selatan Sulawesi Selatan nelayan menyebutnya dengan nama kio-kio atau
loka-loka.

3.2 Ikan tongkol (Auxis Thasard, Lacepede 1803)

Di perairan Sulawesi Selatan ikan tongkel yang banyak tertangkap
oleh nelayan ada 2 jenis, yaitu jenis ikan tongkol (Awds thazard) dan
jenis Euthynnus affinis. Kedua jenis ikan tongkel tersebut merupakan
salah satu jenis ikan ekonomis penting dalam usaha perikanan pelagis
dibeberapa perairan Indonesia termasuk Teluk Bone dan perairan Pantai
Selatan Bulukumba. Dari segi nilai jualnya per ekor ikan tongkol dan tuna
umumnys, juga lebih tinggi dari pada ikan-ikan lainnya (Burhanuddin,
dkk 1984). Berbagai jenis ikan tongkoel dan tuna umumnya vang
tertangkap di perairan Indonesia dapar diusahakan menjadi komodia
perdagangan untuk konsumsi manusia, sedang sisa hasil olahan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber protein pada makanan temak, sehingga
secara dak langsung dapat dihasilkan protein hewani dalam bentuk lain.

Klasifikasi dan Cini Morpologi Tkan Cakalang menurut Matsumoto, et al
(1984) adalah sebagai berikut:
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Kingdom: Animalia
Phyum: Chordata
Sub phylum: Vertebrata
Sub Class: Gratestomata
Class: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Scombridae
Genus: Auxis

Euthynnus

Species: Auxis thazard

Euthynnus affinis

Gambar 3.1

T
JENIE

-orue fhan Tonglol (Ayxis 5p) yang dominan tertangkaP
Perairan Indonesia

lkan tongkal (Ausis

!

hi
Sub ordo - ¢ thazard) masuk kedalam ordo : PexcomorP

SEUmbrgdes ; . : .
i !'I'_II'.‘--HI Fd[”:]:]' - bl'_l}mhrjdea. gﬁnus % ﬁ[ms. dE
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T atla2a) Deril i dud
2] AELE :

At gl badar, mern 1

) a
anjang, kak: at. Mempuny= .
g RO, Sifin g s .J'I:!u.l e .PI diikuP
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il
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Gambar 3.3. [kan tongkol jenis Euthynnus affinis

korselet yang tumbuh sempurna dan mengecil dibagian belakangnya.
Warna bapian atas hitam kebiruan, putih perak bagaian bawah
terdapat ban-ban hitam serong, menggelombang pada bagian atas
garis rusuk. Sirip perut, dada gelap keunguan, termasuk ikan buas
predator hidup di daerah pantai, lepas pantai perairan Indonesia
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————n

dan seluruh Indo-Pasifik dapat mencapai panjang 50 cm, umun; 4
25-40 cm (Anonim, 1979). I

Ikan tongkol (Auxis thazard), termasuk tuna kecil (Anonim, IEI'.'g!
Tampubolon (1983) memasukkan ikan tuna kedalam ikan ye
disebut "Scambraid fish” tkan tuna tersebut ada yang hidup meng:
pada perairan tertentu namun kebanyakan mengadakan mig:
sepanjang tahun. ' ‘
Marga Euthynnus dan Auxis umunya disebut tongkol dan dihelm;l
daerah pantai mempunyai nama yang berbeda-beda L'Bu:hanuddf:i
dkk 1984) selanjutnya dikatakan bahwa ikan jenis ini berulus
kecll dan hidup bergerombol. Berdasarkan sifat dan kEhiHSII'EI}Jl
yang senang berenang cepat dan memburu mangsanya dilapis
permukaan maupun dilaut dalam maka cara yang terbaik u
menangkapnya adalah menggunakan alat tangkap pole and line,

lime, trolling line dan purse seine.

lkan tongkol ini banyak terdapat di Samudera Hindia, EEFEF'F"E
Khatulistiwa pada suhu air 16-31 °C, dekat pantai dengan kat
garem 34*/oo (Tampubolon, 1983)

33 Dinzamika Populasi Tkan Tongkol (Auxis thazard) Diperairt
Pantai Selatan - Sulawesi Selatan

I Komposisi Ukuran Tkan
Ukuran Panjang ikan tongkol yang diperoleh selam
penelitian (Sudirman, 1988) mempunyai kisaran panjang d#ff |
241 - 31 cm , dengan jumlah terbesar berada pada }dﬂﬂ |
panjanp 27,1 - 28,0 cm (Tabel 3.1). Ukuran ikan tongkel (Aus, |
thazard) dapat mencapai panjang 50 em dengan ukuran urnumn:u‘*; [

25 <40 cm (Anonim,1979). Berat ikan tonglkol yang d.ipEI‘i.'-' i

selama penelitian mempunyai kisaran yaitu 202,2 - 453,1 grat;

dengen jumlah terbesar berada pada kisaran berat 3105 - 3107
H'd!“
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Tabel 3.1. Distribusi Panjang [kan Tongkol (Auxis thazard) di perariran

Pantai Selatan Sulawesi Selatan (1988).

: e
Kelas Faﬂ‘;:;“;"{‘ém} N(Ekor) | AN | Long AN F
m)
1 24,1 - 25,0 35 245 |
2 25,1 - 26,0 92 57 1,76 25,5
3 26,1 - 27,0 394 302 2,48 76,5
4 27,1 -28,0 615 221 2,34 27,5
5 28,1 - 290, 312 -303 -2,48 285
6 29,1 -30,0 a6 -266 -2,42 29,5
7 30,1 - 31,0 6 -40 -1,60 30,5

2. Kelompok Umur

Dari distribusi panjang ikan tongkel yang diperoleh selama
penelitian (Tabel 3.2) setelah dibuat histogram data rilnya terlibat
hanya satu puncak dengan demildan diduga hanya satu kelompok
umur, setelah dibuat suwatu grafik yang menyatakan hubungan
antara panjang ikan dengan logaritma perubahan jumlah ikan (Log
N} ditemukan hanya satu kelompok umur, dalam grafik tersebut

terlihat dua garis lurus yang kemungkinan menyebar kelompok ikan
jantan dan betina.

Williamsom (1970) dalam Burhanuddin dkk (1984) menemukan
ilkan tomgkol (Euthynnus Affinis) di perairan sekitar Hongkong yang
terdiri dari dua kelompok panjang dengan panjang rata-rata 44 cm dan
61 cm yang diduga umurnya satu dan dua tahun. Adanya satu kelompok
umur pada populasi ikan tongkol di perairan pantai Selatan Bulukumba
memberikan dugaan bahwa ikan tersebut adalah ikan yang

i

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

¢ PERIKANAN PELAGIS BESAR D

Tabel 3.2. Distribusi Berat Tkan Tongkol (Auxis thazard) di Pen]nﬁ
Pantai Selatan Bulukumba selama Penelitian' (Sudirma

1988). i
| UkuranBerat | = N | Pm;er.l_tﬁsle'_ -
| (Gram) (Eker) | (R |
1| 2022-2131 6 0,40 |
2 | 213,2-2250 22 1,46
3 2251-2374 27 1,80
4 237,5-2504 332 2,13
5 250,5,-264,3 45 80 )
A 2644 -278,8 120 8,00
7 278,9 - 254,2 184 12,26
8 2843 - 310,4 274 18.26. ]
9 310,5,-327.5 303 20,20
10 327,6-345,6 212 1413
11 345,7 - 364,6 146 9,73 |
| 12 364,7 - 384,7 83 5,53
13 3848 - 405,6 34 2,26
14 | 4057 -4281 g 060 | |
15 4282 - 4531 3 020
bermigrasi keperairan Pantai Selatan Bulukumba untuk me]aklfki’*'-l
pemijahan. Hal ini terbukti karena tingkat kematangan gonad ikan i
vang diperoleh selama penelitian rata-rata berada pada tingkat 111 dan}
[V dimana 40 persen dari ikan sampel merupakan ikan tungkcf]_ yark
sudah matang gonad yang diduga siap untuk melakukan pemljrihi‘“t'
Kemunghinan lain bahwa populasi ikan tersebut datang pada 583
berumur muda membesar di perairan tersebut dan bermigras
laut dalam untuk melakukan pemijahan. Dugaan ini diperkuat ol
informasi dari nekayan, bahwa pada bulan Februari ikan tongkel yang
tertanghap diperairan Pantai Selatan Bulukumba ukurannya masth ke

tetapi sudah dieksploitasi. Dengan demikian maka uluran panjang ikanf
yang ditemukan selama penelitian tidak terlalu bervariasi akibamy2
ditemukan hanya satu kelompok umur,
Ikan tongkol bersifat kosmopolitan, sehingga memilild I:iﬂgkﬂ!-
adaptasi terhadap perubahan lingkungan culup besar dan te ristribusl
fan.
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secara luas sampai ke daerah pantai. Perkembanpan lkegiatan
. penangkapan ikan menunjukkan produksi yang lebih besar di perairan
Selat Makassar dibandingkan Teluk Bone. Di perairan Selat Makassar
tongkel dapat ditangkap selain dengan pancing ulur juga tertangkap
dengan alat tangkap untuk menanghkap ikan pelagis kecil.

Beberapa aspek biologi dari ikan tongkol, telah dilaporkan oleh
Williamson (1970), dijelaskan bahwa ilan tonpkel dewasa berkumpul
di dekat pantai untuk memijah setiap tahun selama bulan Juni-Agustus
di Perairan Hongkong dengan suhu 20-25°C dan salinitas 200/00 260/
oo. Selanjutnya dikatakan bahwa banyak ikan tongkol dengan ukuran
panjang rata-rata 62 cm (4,5 Kg) dan sedikit tongkol dengan ukuran 44
em (1,9 Kg). Kelompok panjang ini diduga berumur 2 dan saru tahun.

Saegiarto dlck (1981), melaporkan bahwa ikan tongkol tertangkap
sepanjang tahun dengan jaring insang di Perairan Suralaya Selat Sunda.

. Ikan tongkol yang tertangkap sebanyak 414 ekor dengan panjang baku
| antara 205-506 mm, dengan berat berkisar 180-2649 gr dengan rata-rata

berat 1083 gr.

3.4 . Trend Produksi Penanghkapan

Analisis tren produlsi menunjuldian hubungan yang cenderung
meningkat secara eksponensial dalam kurun waktu 15 tahun (1997-
2011) (Gambar 3.3).

I =
0.9 - y = (,225c0 000
0.8 1 R =0.871

a9

(ton/trip)
==
(= R |

eo
= Pl
i I

0 - . ' . '
0 2000 4000 GO0 8000 10000

Produktivitas Penangkapan

Total Upaya Penangkapan (trip)

Gambar 3.3. Hubungan Antara Produktivitas Penangkapan Dengan
Upaya Penangkapan lkan Tongkol di Selat Makassar
Dalam Kurun Waktu 15 Tahun (1997-2011).
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Selat Makassar dilakulan dengan menggunakan alat tangkap pand
ulur dan berbagai jenis alat tangkap lainnya yang juga menangky
ikan pelagis kecil seperti purse seine dan bagang apung. Analisis tre
hubungan produktivitas dengan upaya penangkapan menunjulda
kineria perikanan tanggkap tongkol di Teluk Bone cenderung
menurun berbeda dengan kecenderungan di Selat Makassar dalam
waktu 15 tahun (1997-2011) (Gambar 3.4). ;

Kegiatan penangkapan tangkol di Teluk Bone, sebagaimana %

06 -

=
&

& y = 3E-06x 4 0.382
Ri=0.189

Produktivitas Penongkapan
(ton/trip)
=

02
0.1 ¢
u I‘ T L] | | L] 1 1 1 e T |
0 10000 20000 30000 40000 50000 60000 70000 mﬂﬂﬂ

Total Upaya Penangkapan (trip)

it

Gambar 3.4. Hubungan Antara Produktivitas Penangkapan Dﬂ:]f;
Upaya Penangkapan Ikan Tongkol di Teluk Bone D

Kurun Wakru 15 Tahun (1997-2011).

Hubungannya dengan keadaan biologi sumberdaya ikan, upay?
penangkapan merupzkan ukuran mortalitas akibat penanglapan (Sparre
dan Venema 1999). Ketika sejumlah upaya penangkapan men gekspiﬂ_ltﬂsi -
lebih rendah dibandingkan stok ikan yang tersedia, maka stok ikan
yang tersisa masih dapat tumbuh dan berkembang, Produlksi ikan akan
meningat proporsional terhadap upaya penangkapan, dan pada sisi lain
ketersediaan ikan berkurang, Akibatnya akan terjadi ketidakseimbangan |
antara besarnya upaya penangkapan dengan ketersediaan stok ilkan unt
perikanan, dimana dampaknya adalah produksi ikan juga berkurang
Kebijakan pembangunan perikanan telah meningkatkan efisiensi dalam
produksi ikan, dimana efsiensi teknik penangkapan, investasi atau
produktivitas telah mendorong peninghatan efisiensi upaya penanglkapan §
(Scott 1979; Susilowati et al. 2005),
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Produktivitas penangkapan ikan pelagis besar di perairan Sulawesi
Selatan (Selat Makassar dan Teluk Bone) cenderung menunjukkan tren
yang menurun untuk kurun waktu 15 tahun untulk jenis ikan tuna ekor
kuning dan cakalang. Jenis ikan tongkol menunjukkan kecenderungan
tren yang berbeda antara Selat Makassar dengan Teluk Bone untuk
kurun waktu 15 tahun (1997-2011). Perbedaan tren produktivitas
penangkapan ikan tongkol di Selat Makassar dan Teluk Bone disebabkan
meningkatnya upaya penanghkapan, sebagaimana terlihat nilai total
upaya penangkapan antara Selat Makassar dan Teluk Bone. Namun pada
sisi lain jika memperhatikan nilai upaya penangkapan terendah 10.000
trip di Teluk Bone, dimana untuk Selat Makassar merupakan upaya
penangkapan tertinggi untuk kurun waktu 15 tahun (1997-2011). Pada
nilai jumlah upaya penangkapan yang sama menunjukkan perbedaan
produktivitas penangkapan, dimana lebih tinggi di Selat Makassar
dibandingkan Teluk Bone. Fenomena ini dapat menjadi indikasi awal atan
sebagai dugaan bahwa ketersediaan jenis ikan tongkol di Selat Makassar
lebih banyak dibandingkan Teluk Bone. Pada sisi lain penelitian ini
tidak mengidentifikasi jenis ikan tongkol yang berada di Selat Makassar
dan Teluk Bone. Hal ini penting, karena ketersediaan ikan dari jenis
yang berbeda dapat mempengaruhi analisis dan evaluasi pemanfaatan
sumberdaya ikan tongkol.

Diperairan Teluk Bone, khususnya alat tangkap yang beroperasi di
Perairan Kabupaten Bone dengan fishing base di Tanete Riattang Timur,
alat tangkap yang digunakan oleh nelayan menangkap ikan tongkol
adalah bagan perahu yang berukuran besar atau biasa disebut dengan
bagan Rambo. Musim penangkapan ikan tongkol, pada daerah tersebut
terjadi pada bulan Januari dan Februari setiap tahunnya. Sebagai
gambaran hasil tangkapan ikan tongkol di dearah tersebut Kasim (2009)
melaporkan sebagai berikut: Dari 15 hari pengambilan hasil tangkapan
bagan perahu diperoleh data seperti ditunjukkan pada Tabel 3.4.

L]

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Tabel 3.4. Rata-ata produksi (Kg) ikan tongkol oleh nelayan pemili’ |
bagan dan pedagang besar Periode Januari dan Pebruar
2008 {Kasim, 2008) :
[| Har | Volume produksi (Kg)
! 3 Januari Pebruari
| 1bzgan | 37 bagan 1 bagan 37 bagan
1 1.980 73.260 1.122 41,514
-2 | i 41514 693 25.641
2 | 1056 3907 0 0
= 2l 106227 2.673 98.901
‘L——__'-LEEL_ 244,200 0 0
: 0l 0 0 0
205 91575 3201| 118437] |
=0 o[ 30| imum
T gy T ” :
= “E—-_,--'_-'-j__.__ 78.144 | Sel 2[!.?21
18| o] 2013 74481
e, SR b |
I3 T2 M1L570 2.409 £9.133 |
e ) 109.089 | 759 28.083
5 | - | . -
2. 630 v SR
1037679]  16434] 608058

j‘-*:g.. A h"'hw

‘Tr‘.-ﬁn .en]um;. hiasil tanghapan gelama 2 bulan remehu
iimh;,_.a 35,
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. Gambar 3.5. Volume Produksi Tkan Tongkol Hasil Tangkapan Nelayan
Bagan Rambo di Kec.Tanete Riattang Timur,(Kasim,
2007)

Data Tabel 3.5 serta grafik di atas menunjukdan bahwa

- Padaharike 1- 5 Januari 2009, nelayan bagan rambo memperoleh
hasil tangkapan dan puncaknya pada hari ke-5 yakmi 6.600
Kg atau 200 baskom, karena keterbatasan Es dan daya anglut
armada, maka hasil tangkapan tersebut hanya termuat 100
baskom atau 3300 kg, baru dihari berikutnya yakni hari ke 6 sisa
dapat terangkut.

- Pada hari ke 8 dan 9 bulan Januari, nelayan bagan rambo tddak
memperoleh hasil tangkapan sama sekali

- Pada hari ke 10 - 15 bulan Januari, nelayan bagan rambo
memperoleh hasil tangkapan dan puncaknya pada hari ke-12
yakni 130 baskom atau 4.290 Kg.

- Pada hari ke 3,5, dan 9 bulan Pebruari, nelayan bagan rambo
tidak memperoleh hasil tangkapan sama sekali

- Pada bulan Pebruari, nelayan bagan rambo memperoleh hasil
tangkapan paling banyak pada hari ke-7 dan 8 yakni masing-
masing 97 baskom atau 3.201 Kg dan 91 baskom atau 3.003 kg.

Dari gambaran total volume produksi selama dua periode musim
tangkapan (Januari dan Pebruari 2009) atas jumlah bagan yang ada,
dapat disajikan volume produksi masing-masing nelayan bagan rambo
pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5.

harakteristik Nelayan Bagan Rambo sebagai Ponggay,
pemilik bagan dan pedagang besar dengan kemamp
produksi menurut jumlah kepemilikan bagan Rambg ¢/
Kec. Tanete Riattang Timur, Januar - Pebruari 2009

K

f

g e
I | Jumlah ‘F.i’nlu:q:_iﬁg'
Namaz Nelayandan | JmnI:ah Produksi -'.,1
- Sekalizus Ponggawa !kepemﬂkan Ke) : 4_5.1
=%|  PemilikBagandan | bagan A |
]j Pedagzng Besar ll Rambo Januari | Pebruari
r
| Kel Wasimo 2 __._--5—9;—3-3; o
1 | Rostam _________._-—.—--—-—E_;;_Bﬂ" 59| .
2 Hhw 2 ——7ao0z| 29
3 Hims 6 —ig3s| 24
£ | HDarwis |5 0334 9%
5 | HRaroma __H_Lfﬁ ﬁ
& | Pettz Rengke ____._._l-—-"" 29.667 .
1 8| 1956
7 | Bunamg _____,_..-—rd-"“"';}_._i_ii_._r
D IR = il X ry 99
| RelBajoe B T T
g H¥aim L — | 115'5 = 483
g.
10 | Acis =l 2 489
*I == = _-_-_-—-_'_‘_._._'_____:.l_.-——""_'. EE‘EET I
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l:" ﬂ_ﬁ—#f',"'rzﬁ dﬂﬂ
13 (hosar 7 | /,Eifgﬁj =
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16 HDosi = f”'ﬁlﬁ’{ﬁ;.-
17 | H.Usman = —rjf % 1,'?9551" :
r
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' Data pada Tabel 3.5 menunjukkan bahwa :

- H. Arman, H. Darwis dan H. Rusli yang memiliki jumlah alat
tanghkap bagan rambo masing-masing sebanyak 6 unit, 5 unit dan
4 unit bagan rambo memperoleh hasil tangkapan paling besar
di kelurahannya selama Januari dan Pebruari 2009. Ketiganya
bermukim di Kelurahan Waetuwo.

- Di Kelurahan Bajoe, Asis yang memiliki jumlah alat tangkap 4
unit bagan rambo memperoleh hasil tangkapan paling besar di
kelurahannya selama periode penangkapan Januari dan Pebruari
2009.

- Di Kelurahan Pallette, H.Dosi yang memiliki jumlah alat tanghkap
2 unit bagan rambho memperoleh hasil tangkapan paling besar di

kelurahannya selama periode penangkapan Januari dan Pebruari
2009.

- Bulan Januari 2009, jenis Ikan Tangkapan Nelayan bagan Rambo
Dominan Ikan Tongkol 29.667 kg atau 99%, ikan layang 133 kg
atau 0,45%, Cumi-cumi 77 kg atau 0,26% dan ikan lainnya 84 kg
atau 0,28%.

- Bulan Pebruari 2009, jenis Tangkapan Melayan bagan Rambo
masih didominan Ikan tongkol yakni 16.434 kg atau 92,4 %, Ikan
Layang 436 kg atau 2,45%, Cumi-cumi 325 kg atau 1,83 % dan
ikan lain-lain 592 kg atau 3,33%

- Secara keseluruhan, volume produksi hasil tangkapan ikan
tongkol paling besar terdapat di Kelurahan Waetuwo, sehingga
dapat dikatakan bahwa konsentrasi produksi ikan tongkol di
Taenete Riattang Timur terdapat di Kelurahan Waetuwo.

- Namun jenis ikan lainnya tidak dimasukkan dalam pendapatan
nelayan bagan rambo pada sistim bagi hasil karena ikan tersebut
diberikan ponggawa darat kepada sawi/ponggawa laut sebagai
jatah harian (CK) .
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' Gambar 3.8. lkantongkol hasil tangkapan bagan di Teluk Bone Sulawesi
Selatan

Gambar 3.9. lkan tongkol hasil tangkapan nelayan di Teluk Bone
yang didaratkan di Pelabuhan Bajoe dan siap untuk
didistribusikan ke daerah konsumen di Sulawesi Selatan
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5.5 Distribusi Produksi Tkan Tongkol di Selat Makassay

~ Struktur ukfzran produksi ikan di Mamuju diperoleh dgy; |
nelzvan penangkap ikan pelagis besar di Desa Sumare. Kisa By
LLm pd:l,:f:j }we_:aar pada bulan September yang terbanyak hnnm'
fzzran 466-645 ekor untuk ikan tongkol; kisaran 20-34 e]-:m-mda B

cakalang: dan 22-26 ekor untuk ikan ' o
cakalang; 22.2 tuna k '
fery tuma (Gambar 3.10). ——— b
|
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| 3 100y
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-___-__'_—-—-___-___
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‘g 1Rty -
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0 - :
31227
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Glm.hu b
3.10 Kemam :

: Puan p .
}Sh:an FElagig ]:f;k’dfiman Tungkui NEIayan Fenaﬂgkai]
Umare). (3) Bulan Septielﬂt Makassar, Mamuju (des!

2012, mber 2012; (b) Bulan Oktob?'
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Erekuensi Penangkapan adalah ukuran banya;.}m'jra kegiatan
penangkapan ikan dalam setiap operasi penangkapan ikan. Frﬁnsr
Penangkapan ikan tongkol di desa Sumare berdasarkan struktur e an
produksi ikan menunjukkan pada bulan September 2012 te Ezsla;
berada pada kisaran 286-645 ekor, sedangkan untuk bulan Oktober
frekuensi penangkapan terbanyak pada kisaran 228-424 sebagaimana

terlihat pada Gambar 3.11.

=
j

5 4
4 -

Frekuensi Penangkapan (hari)

286165 A66-645 646-825  §26-1003 1006-1 185
Struktur Ukuran Produksi (ekor)

(a)

6 -
=
-
2 .
'E o 3 |
ar
% i -1
v . | | (I2-818 §19-1013
3]-227  228-424 425-621 X2
Struktur Ukuran Produksi (ekor)
i kol Nelayan Penangkap
i kapan lkan Tongkol NG .
b= F;Ekuenf;;;n;:far Fdj Selat Makassar, M;mu;;ksggs:;
| ISEMP; (a) Bulan September 2012; (b) Bulan

2012.
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IKAN CAKALANG

T r*-m (CIRI DAN DISTRIBUSINYA)

g

e TR e s e ER_ —— e T = ™ = — ——

Jkan Cakalang lebih mudah dikenal dari ikan tuna lainnya,
Digamping populasinya vang cukup besar di perairan laut, ikan Cakalang
iugaselalu bergorombol. Ciri utamanya adalah terdapat garis hitam (ban-
120 hitam) dari bagian dada ke bagian ekor. (Gambar 4.1). [kan ini aktif
;',-, kean pada pagl dan tore hari, sehingga nelayan urnumnyz menangrap
.0 Cakalang pada pagi dan sore hari dengan berbagai jenis alat anglap.
Tlean Cakalang ini berdistribusi luas dihampir seluruh perairan tropis dan

subtropis.

_ 1 Ciri morfologi Ikan Cakalang (Katsewunus pelamis)
Y1ssifikasi dan Ciri Morpologj Ikan Cakalang menurut Matsumoto, et al
485) adalah sebagai berikut:
Kingdomn: Aniraalia
Phyurm: Chordata
Sub phylum: Vertebrata
Sub Clags: Gratestomata
Class: Actinopterygii
Ordo; Perciformes
Sub Ordo: Scombridae
Genus; Katsuwous
Species: Katsuwonus pelamis

Pl s

- . A
L= FPOY S asle Sl

-
il

knonim (1979) menyatakan bahwa fkan Cakalang memiliki
bentuk badan lunjong seperti cerutu dan agak bulat. Lapisan insang 53-
6% buah, terdapat dua lidah atau kuping di antara sirip perutniya, badan
ganpa eloik dan garis rusuknya, satu lunas kuar pada batang ekor dismpit
‘dua Junas keril di upuny belakangnya, dus sirip punggung dengan jarak
tidak melebih diatmemeter mara. Siekp punggung pertara berjari-jar kelas
14-16, dilkuri 7-# jari jari sirip tambahan Termasuk ikan buas, predator
dan karnivor, kebiaraan hidupryas membentuk gerombolan yang culeup
Besar. Unninnya menta pal panjang A0-60 cm dan dapﬂ: meticapal
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Caloslonba, seod dial e tkan devnggan poalane pudann dhan s vangg gl

Stk fod dapat it bila dileswattoleb atok vaava. Pada lintangiendaly
dhany dbaeval Khatabiatiwa, stok lokal tevikat denan pulan padan dan
foovangg bven b dengan stok vaava vang bovada di lepas pantai

4.0, Kelowpok Umay

Menddasavkan hasil penelitian vang Jdilakukan di Pevaivan Selat
Mlakasaar tabom 2007 fumlaly lan Cakalang (Katsawonus pelamisd vang

- clukinr sebanwake S o denggan kaan panjang 140 T om

CABeng, SO0 Dt Belas uburan vang ada diperalely freknensd panjang
berbiesar pada Relag akovan panang 2000 265 cmsebanvak 132 ek
abart LAl totad Dl tanekapan, sedanghan Brekuenst panjang
P heed] tensdapat panda belas uhnan padang 705 700 sebanyak 5 ek
atant 0,05 Sedank toral husdl tanghapan vang di pevaleh (Gambar 4.2
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140

Frokuanal (F}
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Tengah Kelas (TK)

Gambar 4.2. Histogram Frelumensi Hasil Tangkapan Dan F
Tearitis (FC) ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis)
Perarzn Polewali Mandar, Sulawesi Barat (Abeng, 2007

Berdasarkan hasil analisis Bhattacharya (dalam Sparre dkk, 195}
dengan menggunzkan hasil pemetaan selisih logaritma natural
teoriis terhadap nila: tengah kelas diperoleh tiga kelompok umur réx
dengan modus panjang masing-masing 23, 75 c¢m pada umur relatif

tzhun, 47,19 cm pada umur relatif 2 tahun dan 64,50 cm pada u
relatf 3 rahun

Hasil penelitian Diafar (1991) melaporkan bahwa panjang ™
Cakalang contoh 2.090 ekor yang diperoleh dari perairan pulau E
didapat kisaran panjang total 41,5 - 77,6 cm dengan kelompok
ivan yang menonjol adalah 55,1-61,8 em. Samad (2002) juga me
panjang jens ikan yang sama di laut Flores, dari ikan contoh 13 :
diperolen ukuran panjang 3256 ¢m dengan ke]nmpnll: uleuran terban}
45 4k em ¥isaran initidak terlalu jauh berbeda dengan pengal‘ﬂﬂtan
dilakukan olen Anggrainy (1941), dimana dari 1045 ekor ilean € a
yanp o perolel di kepulavan Eancam didapat ukuran antara 31'50 (
denpan ukuren terbanyak pada kisaran 43-44 cm. Hasil peneliﬂ““

perairan Selayar yang dilakukan dengan contoh 1503 elcor ikan Cﬂhh

4
titlapet wkuran panjang berkisar 23-47 em, dengan ukuran terb;fak]ﬂl_i.
klearan 2726 e (Hanas, 2004)

3

neali
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; Bila dibandingkan dengan hasil yang didapat di sekitar perairan
 Polewali Mandar, diperoleh hasil yang berbeda baik dari ukuran
terkecil maupun ukuran penjang. Perbedaan dalam penelitian ini kita
mendapatkan ukuran ikan Cakalang yang berukuran paling kecil yaitu
14,0 cm. Hal ini diduga disebabkan oleh adanya faktor musim dan
 linghungan yang ikut mempepgaruhi penangkapan ikan bagi nelayan
' untuk mendapatkan ikan Cakalang yang berukuran paling kecil. Tidak
| diperoleh pula ukuran ikan yang paling besar, diduga ikan-ikan tersebut
 sudah tertangkap jaring sebelum mencapai ukuran tubuh tertentu.

i Dari hasil penelitian kita lakukan pemetaan logaritma panjang
L total terhadap nilai tengah kelas diperoleh 3 panjang rata-rata dari setiap
fkeinmpuk umur ikan Cakalang dengan ukuran panjang masing-masing
£23.75 cm, 47,19 em, dan 64,50 cm.

Hubungan antara ldsaran panjang, umur relatif dengan panjang
i rata-rata dari setiap kelompok dari ikan Cakalang di perairan Polewali
l Mandar, Sulawesi Barat dapat dilihat pada Tabel 4.1, sedangkan grafik
- pemetaan selisih logaritma natural frekuensi teoritis dengan nilai tengah
'l';l-:elas dapat dilihat pada Gambar 4.3.
?
| Tabel 4.1. Hubungan Antara Kisaran Panjang, Panjang panjang rata-
i rata dari setiap kelompok umur dan Umur Relatif Pada ikan

Cakalang (Katsuwonus pelamis) di Peraran Polewali Mandar,
Sulawesi Barat (Abeng, 2007) .

N L e
O]

: Klﬁar?;?njang Umur Relatif (tahun) ::I:];;][? lfelr:z;:kuuf:;
'; (cm)
: 14,0- 36,5 i 23,75
_ 36,5-565 2 47,19
l 56,5-74.0 3 64,50
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Gambar 4.3. Pemetaan Selisih Logaritma MNatural Freluensi Teoriti

Terhadap Nilai Tengah Kelas Pada Setiap ikan Cakalan]

(Katsuwonus pelamis) di Peraran Polewali Mandar, Sulawes
Barat (Abeng, 2007).

4.4, Pertumbuhan [kan Cakalang

Dengan menggunakan metode Ford - Walford (Spare, et.al., 1989)
malea dipernleh nilai panjang maksimum (Le<) ikan Cakalang [Kﬂtsywﬂﬂﬂ
pelamis) yang tertangkap di perairan Polewali Mandar Sulawesl Bari
mencapar sebesar 113,38 cm dan koefisien laju pertumbuhan ( K) sebe
0.30 pertzhun sedangkan nilai t, yang diperoleh dari persamaan P_ﬂ“]I
(1963), dengan memasukan nilai parameter Panjang asimptot ikan
Cakalang (L=-) dan laju keefisien pertumbuhan dari ikan Cakalang (¥
sehingga diperoleh t_ = - 0,38 tahun.

Berdasarkan nilai K, Les, dan t, yang diperoleh denga
menppunakan persamaan Von Bertalanffy didapatkan pﬁrﬂm“m‘,
pertumbuhan ikan Cakalang (Kotsuwonus pelamis) diperairan Pole
Mandar, Sulawesi Barat sebagai berikut :

Lt = 133,38 (1 - e®#0(t--038) )

Jari persamaan pertumbuhan diatas maka dapat diketahV
parjang ikan Cakalanp dari berbagai umur relatif, sehingga dap?!
difutuny pertambahan panjang ikan Cakalang untuk setiap tahunny?
ifiggs mencapa pan)jang asimplotnya.
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Ikan Cakalang yang hidup di Perairan Polewali Mandar, Sulawesi
Barat mempunyai laju pertumbuban (K) vang rendah karena berada
dibawah 0,5 pertahun (sebesar 0.30 pertahun) dan nilai panjang
maksimum (Le==) ilkkan Cakalang sebesar 113,38 cm sehingga memerlukan
waktu yang lama untuk mencapai maksimumnya. Hal ini terjadi
'berapa tempat misalnya lautan pasifik (Western tropical Pacific)
dimana data parameter pertumbuhan untuk laju pertumbuhan (K) 0.30

Emynraan Sparre (1999) bahwa ikan yang mempunyai laju pertumbuhan
yan 7 rendah memerlukan waktu yang singkat untuk mencapai panjang

:il;n.un::.:Ilili!l_llu-ulnlllli :
__“_._____-.
. |
ST egrm [ L W0 T Sl e
LT
. >
5 10 15 20 25 30 35
UMUR

G '_ mbar 4.4. Kurva Pertumbuhan lkan Cakalang (Katsuwonus pelamis)

diperairan Polewali Mandar, Sulawesi Barat (Abeng,
2007).

Berdasarkan kurva pertumbuhan seperti tampak pada gambar
.,, terlihat pertumbuhan ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) pada umur-
umur muda laju pertumbuhanya cepat dan akan semakin lambat seiring
dengan bertambahnya umur sampai mencapai panjang asimptotnya, di
mana ikan tidak akan bertambah panjang lagi atau kata lain, semakin tua
‘lJ ur ikan tersebut akan semakin menurun pula pertumbuhan relatifnya.
Hal ini sesuai dengan kebiasaan di alam bahwa ikan-ikan yang masih
berumur muda lebih cepat pertumbuhan panjangnya dari pada ikan-ikan

o5

yang berumur tua.

57

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

R ™ |

{ PERIRANAN PELAGIS BESAR)

Jika dilihat laju pertumbuhan yang didapat sebesar 0,30 m;
nilai tersebut agak rendah karena masih berada dibawah 0,5 pertal
sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mencapai panjang asimpto
jupalam. Samad (2002) menelititkan Cakalang dilaut Flores mendapatks’
koshsen laju pertumbuban sebesar 0,49 tahunan, Djafar (189
memperaleh koefisien laju pertumbuhan sebesar 0,3835, dan Han
(2004) vang meneliti tkan Cakalang di perairan Selayar mendapa
koefisien laju pertumbuhan sebesar 0,32.Bila dibandingkan den
hasil penelitian vang diperoleh, maka nilai koefisien pertumb
untuk ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) yang tertangkap di perairc
Polewali Mandar, Sulawesi Barat memiliki koefisien pertumbuhan y

adak begitu jauh perbedaannya jika dibandingkan dari hasil penelitic
sehelumnva Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di antarany

kerurunan, seks, umur, parasit, penyakit, makanan dan suhu perairs
(Abeng, 2007).

Berdasarkan kurva pertumbuhan spesifik diatas menunjul
bahwa pertumbuhan panjang ikan Cakalang yang cepat terjadi pada
muds dan semakin lambat S-E-_L[‘]_ng dgngan hEItamba}mya wmuy samps
mencapal panjang asimptot dimana ikan tidak bertambah lagi. Hil]
cecua dengan pernyatzan Nikolsky (1963) bahwa ikan-ikan muda ak#

memililn pertumbuhan yang relatif cepat sedang ikan-ikan dewasa aki

ﬁ-.'.‘-___'.;-..!'J.T' I.-.‘-:L.-':'E'l ILI'I'n'.‘U.l". S'E].a.]:l.j'l.lm}fa .a]_{j_n berhenu‘ Pada EEElt mETJ.CE"
naTjang asimptot

L bl
-

Effendie (1573) mengemukakan bahwa ikan-ikan }"ﬂnﬁm
wmmur muda lebih cepat pertumbuhan panjangnpa dari padadi

e = ] T
2Tl Wl =ka

urtue Pada tkan yang berumur tua walaupun pe
versenut teras bertambah tetap) berjalan lambat

Burnznuddin dik (1984) telah merangkum penelitian para 29

teniEng P'ﬂ'f“m"""“:l'"-ar'- relompok umur hubungannya dengan panji
AT DETaEl ikan 'f_arﬂang SEpETT]

. pada Tabel 4.2. Selanjutnya dika
bahwa pertumbuhan ihan Cakalang tersebut berbeda disetiap daer
eeTalran -
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Tabel 4.2. Kelompok umur, panjang, Berat dan pertumbuhan ikan

Cakalang

| Kelompok Umur | Panjang (Cm) Berat (kg) | Pertumbuhan
0 <27 0,4
1 27-37 0,4-1,3 0,9
II 37-46 1,3-2,5 0,69
111 46-535 2,941 0,53
v 55-64 4,1-6,5 0,46
v 64-72 6,5-9,5 0,37
VI T72-B6 8,5-13 0,31

| V1l > 86 »13 ?

I 4.5. Makanan Ikan Cakalang

i Penelitian yang telah dilakukan oleh Manik (2007) tentang aspek
. biologi ikan Cakalang di pulau Seram Selatan dan Pulau Nusa Laut di
| propinsi Maluku yang melakukan pengamatan terhadap 249 isi lambung
| ikan Cakalang, maka komponen-komponen yang ditemukan di dalam

seluruh lambung dan nilai Indek Relatif Penting (IRP) dapat di lihat pada

Tabel 4.3. Terdapat tiga komponen utama yang merupakan makanan
ikan Cakalang yaitu ikan, krustasea dan moluska. Kelompok ikan terdiri

dari ikan umpan (Stolephorus spp.) jenis-jenis ikan lainnya dari famili
Leiognathidae, Trichiudae, Exocoetidae dan Mulidae. Kelompok Krustasea
yaitu udang laut dari famili Pandalidae, Stomadtopeda dan Amphipoda.
Untuk kelompok moluska hanya cumi-cumi dan famili Loliginidae.
Berdasarkan nilai IRP setiap jenis makanan bervariasi pada dap bulan,

. dapat diduga bahwa ikan Cakalang tidak mempunyai preferensi dalam
kebiasaan makan (Feeding Habit).
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Table 4.3. Kontribusi jenis makanan dan IRP Cakalang (Katsuy,. |
pelamis). 1
Food Species Ideks Relative Importance e
September Oktober | Desember E
: 1998 1998 1998
Bait fish 5369 3085 3602
Another fish 13 271 27
Crustacea 485 335 27
Mollusk 40 1472 34
Folychaeta 0/033 0.01 0.20
Unidentified - 0.44 =
Leaves - 0.006 >

Sumber Manik, 2007

Selanjutnya Kearney dik (1972 dalam Burhanuddin dklc 196
melzporkan makanan ikan Cakalang yang ditemukan dalam isi perutnf
terdini dari- 61 7% ikan, 14,8% krustacea dan 23,1% Chepalopoda

£.6. Mortalitas

Pendugaan laju mortalitas total (Z) biasanya dianalisa deng
menggimakan metode Beverton dan Holt (Sparre 1999). Hasil peneli
vang dilzbuban oleh Abeng (2007), diperoleh nilai dugaan mortalitas Lo
(Z) ikzn Cakalang sebesar 1,11 per tahun, SEdingkﬂﬂ nilai mor
zlami 114 diznzlicz dengan menggunakan rumus Empiris Pauly (5
185%) derigzn memasukan nilai K = 0,30 per tahun, L= = 113,38
dan T = 28'C Dengan demikian diperoleh nilai dugaan M = 0,31 p
tzhun sedang nilar laju mortalitas penangkapan (F) diperoleh dengd
mengurangken nilai Z werhadap 1 sehingga diperoleh nilai dugaan F'
3,72 pertahun, Nilzi laju eksploitasi (E) diperoleh dengan membagi
F ternadap nilai Z sehingga diperoleh I = 0,65 per tahun '

[ o o
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Tabel 4.4. Nilai Dugaan Mortalitas dan Laju Eksploitasi Tkan Cakalang
(Katsuwonus pelamis) di Perairan Polewali Mandar, Sulawesi

Barat (Abeng,2007).

E Parameter Populasi Nilai Dugaan (pertahun)
Mortalitas Total (£) o 5 |
Mortalitas Alami (M) 0,31

| Mortalits Penangkapan (F) 3,71
Laju Eksploitasi (E) 0,64

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, terlihat bahwa perbandingan antara
nilai mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F) menunjukan
bahwa perairan Polewali Mandar Selat Makassar sedang mengalami
teltanan penangkapan yang cukup besar sehingga dapat mengakibatkan
- penurunan jumlah stok ikan dalam hal ini stoc ikan Cakalang (Katsuwaonus
pelamis). Tampak dari nilai mortalitas penangkapan lebih besar
(3,71 per tahun) daripada mortalitas alami (0,31 per tahun). Hal ini
menunjukan bahwa kematian ikan Cakalang di sekitar parairan Polewali
Mandar umumnya disebabkan oleh faktor penangkapan. Berdasarkan
kematian karena faktor penangkapan disebabkan banyaknya kapal-
kapal atau usaha yang bergerak di bidang penangkapan terutama yang
- menggunakan alat tangkap yang bergerak dibidang usaha penangkapan
 ilan Cakalang, kurangnya pengawasan terhadap ukuran matajaring, tidak
| adanya pembatasan daerah operasional serta tidak adanya peraturan
| yang mengatur tentang ukuran ikan yang boleh ditangkap dan boleh
 dipasarkan. Kematian alami disebabkan oleh berbagai faktor antara lain

 karena predasi, penyakit, stres pada waktu pemijahan, kelaparan dan usia
tua ( Sparre, et, al, 1989).

|
|

61!

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

( FERIKANAN FELAGIS BESAR D

Tabel 4.4. Penentuan  Nilai Koefisien Pertumbuhan

Panjang Asimptot (Les) Dengan Menggun
Metode Ford-Walford dan Umur Teoritis lkan Cak
(Katsuwonus pelamis) di Perairan Polewali Man
Sulawesi Barat.
, . Umur Relatif | Rata-rata panjiy
Kisaran Panjang (cm) (tahun) [ e s |
14-36,5 1 23,749
36,5-56,5 2 47,192
56,5-74 3 64,503
| 1 23,7491 47,1916
2 47,1916 64,5029
3 r 64,5029 i

Melalui analisis regresi didapatkan :

a = 29,654 l
=0,739 l]
K =(-1/At )x In b
= 0,3 per tahun
Lees ~a/f(1-b)

- 29,654/ (1- 0,738) = 113,380

to = -10(-0.3922-0.2752"(LOG Le=)-1,038 x LOG K)
<10 (-0,3922-0,2752* Log 113,3801)-1,038"Log 0,3
o = -0,38]

(a2
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?Tnhel 4.5. Hubungan Antara Panjang lkan Cakalang (Katsuwonus
pelamis) Pada Berbagai Tingkat Umur di Perairan Polewali
Mandar, Sulawesi Barat (Abeng, 2007).

1 T ) =
-0,38 0,00 11338
F 1,00 38,78 113,38
2,00 58,29 113,38
3,00 72,70 113,38
4,00 83,34 113,28
5,00 91.20 113,38
6,00 97.00 113,38
7,00 101,28 113,38
8,00 104,45 113,38
9,00 106,78 113,38
10,00 108,51 113,38
11,00 109,78 113,38
12,00 110,72 113,38
13,00 111,42 113,38
14,00 111,93 113,38
15,00 112,31 113,38
16,00 112,59 113,38
17,00 112,80 113,38
18,00 112,95 113,38
19,00 113.06 113,38
20,00 113,15 113,38
21,00 113,21 113,38
22,00 113,25 113,38
23,00 113,29 113,38
24,00 113,31 113,38
25,00 113,33 113,38
26,00 113,34 113,38
27,00 113,35 113,38
28,00 113,36 113,38
63
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Tabel 4.7. Perhitungan

Laju Mortalitas Total (Z) Ikan C

pelamis) Dengan Menggunakan Mety

(Katsuwonus
gzrj:mn dan Holt di Perairan Polewali Mandar, Sulay:
[ Interval kelas panjang (cm) TK Rl TRl
% || 165 | 1525 | 30 4 A
| 165 19 17,75 51 905,25
19 21,5 20,25 102 2065,5
21,5 24 22,75 116 2639
24 26,5 25,25 132 3333
26,5 - | 29 27,75 53 147075
[ 20 -] 349 30,25 32 968
o E 34 32,75 27 | 8842
| 3 ) 36,5 35,25 15 | 5287
365 |- | 39 anrs | 18 | 5662
B 41,5 2025 | 25 | [ 10062
415 | 44 42,?5__#__53___-__}_15*35
T 16,5 4525 | 7° 33985
465 | 49 a775 | 9% 4455'55:
8 | 51,5 5025 | 69 jﬁ% |
[ sis |-| 54 | 52_?5_____;&__,.%—3';
s |-| 565 | 5525 gl i
| 55 .| -| 54 I ETEriﬁg—iﬁ’r
| s 1-1 @ 6025 | 89 ﬁﬁr’ﬂ:j’
61.5 | 64 62.75 | 50| ,,31-5—?-;
k. 665 75 | =T 796024
g | | 0, _E.EE_‘:—}_._
" B3 ﬁ-‘
8 1-| ms '?;; :
T . T 7278 |
l Jumi::'h - T 1
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4.7, Aspek Biologis

Ukuran ikan Cakalang diberbagai perairan dunia pada saat
pertama kali memijah/matang gonad adalah berbeda. Dalam
perkembangannya, Cakalang akan mencapai tingkat dewasa pada
tahap ke empat. Pada tahap ini Cakalang dapat mencapai panjang
39,1 cm untuk jantan dan 40,7 untuk vang betina (Waldrom, 1962).
Matsumoto (1984) mengemukakan bahwa ikan Cakalang mulai
memijah ketika panjang sekitar 40 em dan setiap kali memijah
dapat menghasilkan 1.000.000 - 2,000.000 telur. Cakalang memijah
sepanjang tahun di perairan ekuator atau antara musim semi sampai
awal musim gugur untuk daerah subtropis, masa pemijahan akan
menjadi semakin pendek dengan semakin jauh dari ekuator. FAO
(1983) mengemukakan bahwa Cakalang umumnya berukuran 20-80
em dengan ukuran maksimum 100 cm.

Calkalang mulai memijah ketika panjang sekitar 40 cm dan
setiap kali memijah dapat menghasilkan sekitar 1-2 juta butir telur.
Fekunditas Cakalang di teluk Bone pada bulan Maret dan Juni
berkisar antara 258.128-1.304.956 butir telur. Nilai fekunditas
Cakalang di Sumudera Pasifik berkisar mulai dari 100.000 hingga
2.000.000 sel telur untuk ikan yang panjangnya 43,0-87.0 cm.
Samudera Hindia dari 87.600 hingga 1.977,000 sel telur untuk ikan
yang panjangnya41,3-70,3 cm dan dari Samudera Atlantik 141,000
hingga 1.331.000 sel telur untuk ikan yang panjangnya 46,5-80,9 cm
(Matsumoto et al. 1984). Meskipun pemijahan sangat dipengaruhi
oleh adanya perairan hangat , sebagian besar larva Cakalang
diterukan di perairan dengan suhu di atas 240C. Cakalang dengan
tingkat kematangan gonad (TKG) IV banyak diperoleh pada bulan
Maret dan Juni. Hal ini berarti Cakalang memijah sekitar bulan April
sampai Juli.

Cakalang memijah lebih dari satu kali (multiple spawning) dalam
satu musim pemijahan dengan memenuhi empat persyaratan, yaitu
: 1) terlihatnya modus ganda dalam poligon frekuensi diameter
telur; 2) adanya korelasi yang tinggi dalam pergeseran modus yang
berurutan ; 3) adanya sisa-sisa telur (ova remmants) dalam ovan
yang sedang berkembang menjadi matang dan yang sudah matang
(Jamal. M, 2011).
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4.8 Trend Produksi Cakalang (Katsuwonus pelamis)

Produksi tkan Cakalang di perairan Selat Makassar relatif o)
rendah dibandingkan Teluk Bone. Operasi penangkapan Cﬂkﬁlﬂng
peraitan Selat Makassar dilakukan dengan menggunakan Pancing y
Pada musim tevtentu, ikan Cakalang tertangkap dengan alat t
purse seine, umumnya terjadi pada saat musim munson barat
peralihan dari musim barat ke timur. Analisis tren hubungan an
produktivitas penangkapan dengan upaya penangkapan menunj
tren vang menurun secara logaritma (Gambar 4.5).

043 ]
| a4 A * y = -0,05In(x) + 0,69
. (133 1 e R*=0, 125
. :

1
" |
-

ficrrnfaregl
2 |,
Jigh P
*

L ]

L

Produktivitas Penangkapan

- 013 z * ¥ %
01 -II & + :
00s |
[ - ' - 1
' 0 1 0000 20000 30000 0000 50000

Total Upaya Penanskapan {tnp)

Gambar 4.5. Hubungan Antara Produktivitas Penangkapan Deng#
Upaya Penangkapan lkan Cakalang di Selat Makassd
Dalam Kurun Waktu 15 Tahun (1997-2011).

Perairan Teluk Bone merupakan alur lintasan migﬁlsi 'Llf[lh'i
jenis tkan Cakalang, sehingga produksi penangkapan ikan Cakalang lebib
besar dibandingkan Selat Makassar. Operasi penangkapan ilean Calealand
di perairan Teluk Bone dilakukan dcngan mengpunalan pancing ulurd”'"
pole and line. Analisis tren hubungan antara produletivitas pf_-n:mgk{IPﬂﬂ
de nEan upaya p-.-n:mﬂkap:m mm‘mnjuhkan 1;.ju iwruhnhnn yang “-.nnurl.]ﬂ

secara ehksponensial untuk kurun wakiu 15 tahun (1997-2011) {Gnl'ﬂml
q.6).
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mbar 4.6. Hubungan Antara Produktivitas Penangkapan Dengan
G

Upaya Penangkapan Tkan Cakalang di Teluk Bone Dalam
Kurun Wakru 15 Tahun (1997-2011),

ll 4.9. Dist:li:;slﬂi CPUE Ikan Cakalang dan Faktor Oseanografis
i diT one

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa dari sekitar 92 data
posisi penangkapan ikan Cakalang di Teluk Bone umumnya beroperasi
i pada kedalaman dibawah 1500 m isobath. Gambar 4.7, menunjukkan
i bahwa distribusi daerah penangkapan ikan tersebut lebih banyak terjadidi
" daerah warna merah. Kondisi bathymetri di Teluk Bone memperlihatkan
adanya cekungan di sekitar kedalaman lebih 1250 m dan pada kedalaman
gurang dari nilai tersebut semakin mendekati pantai, kedalaman
cenderung menurun perlahan, Kenyataan ini menunjukkan sheif-break
terjadi pada kedalaman 750-1250 m (tepatnya 1000 m). Daerah inilah
dipandang daerah penangkapan ikan yang produktif dari perspektif
kedalaman perairan yang mungkin mempengaruhi tingkah lakunya,

Dari data penelitian diketahui bahwa distribusi dan kelimpahan
ilkkan Cakalang cenderung berubah dari bulan ke bulan selama periode
- penelitian. Hal ini mungkin terkait dengan kondisi bio-fisika oseanografi

yang bekerja di daevah tevsebut termasuk kondisi Subu Permukaan
Laut (SPL) dan konsentrasi klovofil-a. Kavena itu pada penelitian ini
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dinamika faktor oseanografi tersebut dianalisis untuk mempelajar ..
distribusi dan kelimpahan ikan Cakalang. Faktor oseanografi diany,|
berdasarkan data lapangan dan data citra satelit. Penggunaan dat, ¢
memungkinkan untuk mengamati variasi SPL dan klorofil-a pada dg
vang di luar daerah sampling, sehingga daerah tersebut dapat dip
tentang kemungkinan ikan Cakalang melakukan pergerakan.

S T Hedalamar (m)

SO 000 300 2000 <1000 0

Gambar 4.7. Kondisi bathymetri (kedalaman) di sekitar perairan Te
Eone.

Berdzsarkan data dinamika spasial dan T;r:n'l}:ni:'t'ﬁ|j sul
permukaan laut (SPL) pada musim timur {April—ﬂgustu‘g_aa
Teluk Bone didapatkan bahwa SPL relatif lebih hangat ter]

- &
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pada bulan April hingga Mei 2012 (Gambar 4.7). Gerombolan
ikan Cakalang yang tertangkap terlihat berada pada SPL citra
satelit diatas 30°C. Semua daerah penangkapan yang digunakan
nelayan untuk menangkapikan terletak pada pertengahan Teluk
Bone dan cenderung berlokasi dekat dengan basis penangkapan
ikan di Pomala, Sulawesi Tenggara.

Pada bulan Juni 2012 kondisi SPL di lokasi penelitian
terlihat mulai menurun hingga sekitar 27°C.  Nelayan
terkonsentrasi menangkap ikan Cakalang di lokasi perairan
dengan SPL sekitar 28-29°C. Hasil tangkapan ikan Cakalang
perupaya penangkapan pole and line (CPUE) mengalami
peningkatan drastis mulai bulan Juni hingga mencapai puncak
pada bulan Agustus (Gambar 4.7). Pada saat yang bersamaan
kondisi SPL cenderung mengalami penurunan dan tingkat
konsentrasi klorofil-a cenderung mengalami peningkatan
(Gambar 4.7). Pada periode bulan April sampai dengan bulan
Mei konsentrasi klorofil-a khususny adi daerah penangkapan
relatif lebih rendah (< 0.18 mg m™). Hal yang sebalilmya
terjadi pada bulan Juni hingga Agustus, konsentrasi klorofil-a
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu rata-rata diatas
0.18 mg m>.

Distribusi hasil tangkapan per upaya penangkapan
(CPUE) ikan Cakalang pada bulan April berdasarkan peta
prediksi CPUE menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan
Cakalang cenderung berada pada lokasi prediksi CPUE yang
cukup tinggi yaitu antara 100-200 ekor/setting (Gambar 4.8).
Hal ini berarti bahwa pada bulan April peta prediksi ZFPI
cenderung bersesuaian dengan data tangkapan lapangan.
Berdasarkan peta prediksi model hasil tangkapan tinggi lebih
dominan terletak di sebelah barat Laut Flores (sebelah barat
daya lokasi penelitian). Beberapa alasan yang menjadi fokus
penelitian antara lain bahwa gerombolan ikan Cakalang pada
bulan April cenderung masih berada di Selat Makassar dan

terkonsentrasi pada Laut Flores bagian barat. Hal inilah yang
mendasari kenapa hasil tangkapan ikan Cakalang di Teluk
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Bone pada bulan April relatif masih rendah dibandingl,,
bulan lainnya pada periode penelitian. Hasil model predikg
menggambarkan bahwa sekitar 32% variasi CPUE penelitiy,
dapat diterangkan oleh model.

At

[
HE O
i A

—
-

Gambar 4.8. Distribusi CPUE Cakalang (bulat hitam) RFL‘F
dioverlay diatas peta citra MODIS suhu permt
laut pada bulan April-Agustus 2012.

Pada bulan Mei 2012, operasi penangkapan ikan Cﬁk""[::: "
denpan pale and line konsisten berada padalokasi predils CF U.E ¥
relauf ungpl Ada kecenderungan bahwa hasil CPUE tingg! ?ﬂﬂ
diprediks telah memasuki Teluk Bone sehingga hasil tangkaP
ikan nelayan sudah terlihat mengalami peningkatan {Grm;kal‘
49). Hasil rangkapan model prediksi pada peta menunju
bahwa fishirg pround nelayan renderung terletak antara 134
225 ekor/setning. Hasil vangkapan lapangan menunjukkan kiaafi“
yang sesual rh-nﬂ.lrl el ]]fudi]{:-;i_ Hal ini [nengindii{ﬂﬁik l

Ll.tl'l'ﬂu -l.l"'l.“'ﬂ.:rl ”H.Jdi'] F'I.ll"_L.IP rn{_’njﬁliab]{a" variasi hﬂﬁil Iangkﬂpﬂn
l“l"'“i‘:ﬂ”'
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Gambar 4.9. Variasi temporal CPUE ikan Cakalang dan faktor
oseanografi (SPL dan klorofil-a selama bulan April
hingga Agustus 2012 di Teluk Bone.

dioverlay diatas peta citra MODIS konsentrasi
klorofil-a pada bulan April-Agustus 2012.
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Memasuki bulan Juni 2012, model prediksi g
terlihat sangat akurat menjelaskan menjelaskan disyy,
dan kelimpahan hasil tangkapan tertinggi ikan Cakgy!
(Gambar 4.11). Pada saat SPL mulai menurun dan konsen,
klorofil-a mulai meningkat, hasil tangkapan ikan !
cenderung mengalami peningkatan yang signifikan . Eh
ini mengindikasikan adanya fenomena oseanografi m
berlansung selama musim timur di Teluk Bone dan Lz
Flores khususnya bulan Juni-Agustus. Hasil penelitian;
memperkuat dugaan terjadinya proses upwelling yang terjz
di sekitar Teluk Bone -Laut Flores. Prediksi ZPPI ditemuls
sangat tinggi di bagian timur Teluk Bone dan mulai pada buk
Juni konsentrasi ikan Cakalang hasil predlkm berada di dak
area Teluk Bone. Peristiwa upwelling ini diduga berlansi
sampai dengan bulan Agustus. Hal ini akan memberikan sup :g
nqutrien yang cukup tinggi bagi ikan-ikan yang menjadi mangs
ikan Cakalang (Lehodey, 1997) seperti ikan teri yang JEs
digunzakan nelayan pole and line sebagai umpan hidup

Pada bulan Juli 2012, prediksi ZPP1 masih berses i
dengan kondisilapangan, rnes]f_tpunterhhenti:h.*:].l'um.ra{:lEIIE'IHgI'f-‘il |
ikan Cakalang yang tinggi disebelah utara teluk mubg®
diduga karena penggunaan rumpon. Target tangkapan biasa ' .
ikan Cakalang yang berukuran relatif kecil di daerah r "
(Gambar 23:bawzh). Hal ini yang menyebabkan turunnyd "
ratz CPUE pada bulan Juli. Rata-rata tangkapan di lﬂP ng?
menunjukkan 125 ekor/setting. Sedangkan prediksi &
memperlihatkan nilai sekitar 0 hingga 225 ekor/set
Adanya diskrepansi hasil ini me nun_]u}d{an bahwa ne]a}l'ﬂﬂ
mengikuti pola pergerakan dan dinamika faktor oseanog "1

tapi lebih menunggu daerah penanglapan buatan {rLlIJl
hE‘I’L’i:'HJi:Iané ] T
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Gambar 417 Distribusi CPUE (bulatan warna hitam) untuk
tkan Cakalang yang dioverlay diatas prediksi zon?
potensial penangkapan ikan/ ZPPI model GAM/
LM pada bulan Juni (atas) dan Juli (bawah) 2012
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Pada bulan Agustus 2012, prediksi Zona Potensi Penangkapan
‘Ikan (ZPPI) Cakalang di Teluk Bone under-estimate dengan hasil
tangkapan lapangan. Hal yang menarik adalah ketika estimasi ZPP1 di
bagian selatan teluk mulai menurun, terjadi sebaliknya di bagian utara
Teluk Bone. Prediksi CPUE tinggi diduga bersesuaian dengan pola
i pergerakan nutrien hasil upwelling yang distimulasi dari Laut Flores
' pada saat arah angin menuju ke Laut Cina Selatan (barat laut). Setelah
 aktifitas upwelling dibagian selatan teluk cenderung menurun, maka
' konsentrasi makanan ikan Cakalang diduga menuju dan melimpah di
' Teluk Bone, sehingga hasil tangkapan prediksi cukup besar di bagian utara
teluk. Data lapangan terbukti konsisten menunjukkan bahwa CPUE pole
" and line tinggi di daerah prediksi ZPPI. Hasil tangkapan lapangan yang
| sangat tinggi di bulan Agustus menggambarkan bahwa suplai nutrien
' dan makanan ikan Cakalang sangat tersedia pada bulan tersebut akibat
i proses upwelling. )

ME0E 120°0TE IR i

 Gambar 4.13. Distribusi CPUE (bulatan warma hitam) ikan
Cakalang vang dioverlay diatas prediksi zona potensial
penangkapan ikan/ ZPPl model GAM/LM pada bulan
Agustus 2012,
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lkan Cakalang lebih sering  #3p

: : linitas g I
tertangkap di Teluk Bone pada sa 2 25 i
antara 29.5 hingga 32.5 ppt L’Gémlba!" Fao
4.14). Hubungan antara salimitas g
dengan tingkat frekuensi F.Enangkapﬂ“ -_E 0
membentuk distribusi Gauss (normal).  Z

= T

Hal ini menunjukkan adanya kisaran
tertentu salinitas dimana nelayan lebih
sering menangkap.

Dalam hubungannya dengan

kedalaman perairan, ZPPl Cakalang a5
paling banyak berada pada kedalaman g .
antara 550 m dan 650 m (> 25%). 725 ]
Peta kedalaman mEmPEfﬁhaﬂ_{an gﬂ..
fﬂSiSf terjadinya shelf-break SE%”F;I £

edalaman 600-900 m, Penelitian '

tzhun 2004 melaporkan bahwa lokasi &1

upwelling di perairan Teluk Bone
berada pada bagian timur teluk.
Ada  kemungkinan melimpahnya
gerombolan ikan Cakalang berasosiast . T,__.f—u-— '

= in

dengan proses upwelling tersebut. 15
in
Gambar 4.14. Histogram  parameter E w
oseanograf salinitas E‘EE'
(atas), kedalaman E’ 15 |
(tengah) dan kecepatan 1
arus []:rawah} dalam " £ gt
hubungannya  dengan nlﬂ o s @ S

freluensi  penangkapan
tkan Cakalang,

Kecopatan Arus fom 5]

Distribusi CPUE Ikan Cakalang dan Falctor D.Eeanngraﬁs di Selat
Makassar

lkan Cakalang di Selat Makassar bagian selatan cenderung
[EFI’JJJ.'J!FJF_'H_,.I;J ]_,g.ﬂ',_. kisaran suhu perm ulkaan laut yang relatif SEIT]]:IiL' ],m]tll
antarz 26 7 dan 29.4'C (Gambar 4.15). Dengan 30 jumlah posisi dap
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53 kali pemancingan, ikan Cakalang lebih banyak tertangkap diatas
kedalaman 750m (Gambar 4.16). SPL tertinggi di lokasi penelitian berada
pada bagian utara Selat Makassar. Sedangkan pada bagian selatan, SPL
terlihat cenderung lebih rendah.
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l‘iambar 4.15. Distribusi CPUE (bulatan warna hitam) ikan Cakalang
yang dioverlay diatas peta citra SPL pada bulan Juli 20132.

Berdasarkan peta citra SPL pada bulan Juli 2012 didapatkan
bahwa [kan tuna madidihang paling banyak terkonsentrasi pada SPL yang
'herk.lsar antara 28.7 hingga 29.4°C (Gambar 4.17). Namun demikian,

??9 dan 30°C. lkan tuna terlihat lebih sedikit tertangkap dibandingkan
ﬁengan ikan Cakalang. Tetapi ikan tuna cenderung terkonsentrasi

- pada area yang relatif lebih sempit dibandingkan dengan distribusi ikan
- Cakalang,
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Gambar 4.16. Distribusi CPUE (bulatan warna biru) ikan madidihanf
(yelowfin tuna) yang dioverlay diatas peta citra SPL padi
bulan Juli 2012
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Gambar 4.17. Listribusi CPUE (bulatan warna hitam) ikan Cﬂkﬂ;:ﬁ
yang dioverlay diatas peta citra klorofil-a pada bulan
2012,
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i Gambar 4.18 menunjukkan bahwa distribusi daerah penangkapan
an Calalang lebih banyak ditemukan pada kisaran densitas klorofil-a
antara 0.19 dan 0.28 mg m™. Hal yang cukup menarik adalah adanya
hasil tangkapan handline yang diatas 150 ekor pada posisi dekat pantai
Majene dan menempati perairan pantai yang mempunyai densitas
klorofl-a diatas 0.5 mg m™. Pada posisi fishing ground tersebut, data citra
menunjulkan kedalaman perairan < 250m. Secara keseluruhan sebaran
daerah penangkapan ikan Cakalang di Bagian selatan Selat Makassar
berada antara 4 dan 5 LS" dan antara 118 dan 119° BT.

MIUE 1200E  121FE 1220E 123°0E Lagand

CPUE Yallowfin (fah/satting)
+ @

] i ] . 1 i R - 1-”
ros S - ooty s 71-89

5]
Hiorafil-a (mgim*3)
B 0.041 - 0,913
; ] 0114 - 0,185
o188 - 0.278
[]0.276 .0.383
- 0.432
- .600
- 8.708
-0.758
- 0.BE8
- 0598

B0

875

120°0°E

T E

Gambar 4.18. Distribusi CPUE (bulatan warna merah) ikan tuna
yellowhin yang dioverlay diatas peta citra klorofil-a pada
bulan Juli 2012.

Pada penelitian ini, dengan jumlah pemacingan 153 kali dan
posisi penangkapan yang jumlahnya 30 titik, diperoleh bahwa ikan tuna
maclidihang semuanya ditemukan pada kisaran densitas klorofil-a antara

(19 dan 0.28 mg m™ (Gambar 4.18). Semua daerah penangkapan berada
pada kedalaman diatas 750m.

Haile pada daerah penangkapan ikan Cakalang maupun tuna,
cenderung menempati kisaran SPL dan klorofil-a optimum berdasarkan
penclitian sebelumnya (Zainuddin, 2011). Dari hasil penelitian juga
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diperleh bahwa gerombolan ikan tuna dan Cakalang cenderung bera,
pada kisaran ZFPl yang sama. Adanya asosiasi antara keduanya Mena
menjadi objek penelitian lebih lanjut. Secara keseluruhan sebaran d“ﬂi
penangkapan ikan tuna dan Cakalang di Bagian selatan Selat Makasy,,
harada pada area antara 4 dan 5 LS" dan antara 118 dan 119° BT,
Sebagai data pembanding dapat dikemukakan hasil penelijs,
vang dilakukan oleh Nessa dkk (1992), yang mengemubakan hay
peneliiannva terhadap penyebaran ikan Cakalang di Selat Makass:
mengemukakan hal-hal sebagai berikut; bahwa ikan Cakalang menyely,
selirar 3 -5 millaut dan pantai Mamuju, 10-30 mil dari pantai Majene, 10
20 mil dari pantai Pinrang; 5-15 mil dari pantai Pare-Pare, 5-10 mil dis
Pzntai Barru. Sedangkan di Makassar ikan Cakalang menyebar di perain:
sekitar Pulau Kodingareng, Pulau Kapoposang. Diperairan Takalz
menvebar disekitar pantai Galesong dan Pulau Tana Keke. Selanjunp
dikztzkan bshwa bahwa potensi ikan Cakalang yang mencnjol da
puncak musimnya adalah; Mamuju pada bulan Juli - September; Majen:
pada bulan April - Mei dan Oktober sampai November; di perairan Polmx
pads bulan bulzn April dan OktoberNovember dan Perairan Barru pad:
bulzn April sampai Oktober. Ini menunjukkan bahwa di perairan Bam §

musim ikan Cakalang berlangsung lama.

Produksi ikan Cakalang di Selat Makassar menunjukkan, terbess
beradz padz kisaran 20-34 ekor dalam Bulan September 2012, sedanghar
pada Bulan Oktober 2012 yang terbanyak berada pada kisaran 265-331

slor (Gambar4.19).
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Gambar 4.19. Kemampuan Produksi Ikan Cakalang Nelayan Penangkap
ikan pelagis besar di Selat Makassar, Mamuju (desa

Sumare). (a) Bulan September 2012; (b) Bulan Oktober
2012.

Frekuensi penangkapan ikan Cakalang dengan menggunakan
pancing ulur oleh nelayan di desa Sumare menunjukkan pada bulan
september 2012 ukuran produksi ikan yang terbesar tertangkap berada
:,_r kisaran 5-19 ekor. Pada bulan Oktober 2012 frekuensipenangkapan

panang ulur menunjukkan terbesar pada kisaran 1-66 ekor (Gambar
4.20).
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Gambar 4.20. Frekuensi Penangkapan Tkan Cakalang - f
Penangkap ikan Pelagis Besar di Selat M& ]

Mamuju (desa Sumare), (a) Bulan Stptemhﬂr
(k) Bulan Oktober 2012,
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TUNA MADIDIHANG

11
.

mﬂm

U
54 [kan Tuna Madidihan atau biasa juga disebut juga Tuna sirip

| ing merupakan jenis ikan Tuna yang populasinya banyak terdapat
! ic'-'n airan Indonesia, khususnya di perairan Kawasan Timur Indonesia.
dip®* pAO (1997) mengklasifikasikan Tuna Madidihang sebagai berikut :
o dom : ;mImaha
phylum : Chordata
cub Phylum Vertebrata
Class : Osteichthyes
sub Class : Actinopterygii
(Ordo : Perciformes
Sub Ordo : Scombroidei
Family : Scombroidae
Super Family : Scombrioidea
Sub Family : Scombrinae
Genus : Thunnus

Species : Thunnus allbacares (Bonnaterre, 1788)

Ikan Tuna Madidihang (Thunnus albacares) merupakan salah satu
jenis ilkan tuna yang banyak melintas di perairan Indonesia. Merupakan
salah satu komoditas ekspor perikanan Indonesia. Menurut Sumich
(1992), secara umum ikan Tuna Madidihang memiliki bentuk tubuh kaku
dengan sisik-sisik kecil diseluruh tubuhnya, sirip belakangnya kecil dan
tubuhnya panjang. Tuna Madidihang termasuk keluarga Scombroidea,
bentuk tubuhnya memanjang seperti cerutu atau torpedo, berwarna
kebiru-biruan atau biru tua pada sisi belakang dan di atas tubuhnya
dengan perut kuning atau silver, mempunyai dua sirip punggung,
sirip dengan biasanya pendek dan terpisah dari sirip belakang, serta
mempunyai jari-jari sirip tambahan (finlet) di belakang sirip punggung

. dan dubur, Sirip dada terletak agak keatas, sirip perut kecil, sirip ekor
| bercapak apak dalam dengan jari-jari penyokong penutup seluruh ujung
hypural (Departemen Pertanian, 1983).

.83/

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

€ PERIFANAN PELAGIS BESAR P

Gambar 5.1. Species ikan Tuna Madidihang (Thunnus Albacare:)

Species tuna terdiri atas Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacoras), Tunalic
Biru (Thunnus atlanticus), Tuna Mata Besar (Thunnus obesus), dan
Abu-abu (Thunnus tonggol). Perbedaan antar species terletak pada be
sirip dan warnanya, banyak terdapat didaerah tropis dan SUbtrc']PFIdi
satunya terdapat di Pasifik timur dengan subu air tempat ikan inia

5.13°C (dapat sampai 23°C). menurut Nakamura (1991), potensi
i : dengan tingkat Yegers
alcan habis rneskips

i e g

Tunz Madidihang diseluruh dunia cukup besar,
culup tinggi, oleh karenanya tidak perlu khawatir

dilakeukan penangkapan dalam jumlah besar. i
52ty ekor ikan Tuna Madidihang saat bertelur bisa mf]:if f

satu juta telur sehingga berjuta-juta ikan Tuna Madi il
whuran keeil sampai dewasa. Sebagian besar lautan Indones! il
Persvararar bagi kehidupan ikan Tuna Madidihang mesdaﬂ\‘ﬁ
; ' Laut Banda, laut Maluku dan Laut Jaid

donesia (Selatat g
n §amudra pa

Indonesia bagian timur (
dan perziran yang berhadapan dengan Samudra In
dar Barat Sumatra) serta yang berhadapan denga
(Departemen Pertanian, 1983). o L
Tuna Madidihang mampu membengkokkan ﬂﬂl:;ﬂaﬂ otl
meluruskan tubuhnya untuk berenang cepat. [kan ini mEI‘l‘l’::ik.ﬂ“ 0g3
krustacea, pelagis dan epipelagis moluska. Tkan Tuna Madidiha s
makanan laut diseluruh dunia dan ancaman overfishing. _ﬂmﬂ rFﬂﬂﬂﬂI
untuk dimzakan Tuna Madidihang merupakan ikan komersial t€ qu
kedua dan beberapa jenis tuna. Kapasitas maksimum isi perut ﬂari bgl'ﬂ
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- tubuhnya. lkan Tuna Madidihang yang mendiami daerah pantai bisanya

memakkan gerombolan ikan hidup, sehingga ikan jenis ini dapat bersifat

kanibal pda saat dewasa (Nakamura, 1991).

Tuna Madidihang pertama kali matang gonad (50%) matang
gonad pada panjang 107,9 cm diperairan Australia di dekat pantai yang
tertangkap dengan ulur (hand line). Sedangkan diperairan yang sama
didaerah lepas pantai dengan peneliti yang sama dengan menggunakan
alat tangkap rawai (long line) ditemukan pada panjang 120 cm untuk
pertama kali matang gonad (Itano, 2001).

Ukuran Tuna Madidihang setelah dewasa bervariasi antara

individu yang tertangkap didekat pantai dan jauh dari pantai. Tuna

Madidihang mencapaiu status dewasa pada saat panjang cagak mencapai
120 cm dengan umur sekitar 2-3 tahun. Sementara Collete dan Nauien
( 1983) menyatakan bahwa Tuna Madidihang mencapai matang gonad
pada ukuran berkisar 100-110 cm dengan berat 20-20 kg pada umur 2,5-
3 tahun. Marion et al. (2010} menemukan Tuna Madidihang pertama kali
matang gonad pada ukuran panjang cagak 105 cm pada umur 2,8 tahun
dan dengan berat badan 25 kg. sedangkan pada panjang total 170 em
ditemukan berumur 7,5 tahun.

Ahli ahli tuna Jepang mempunyai beberapa pendapat mengenai
stock ikan madidihang berdasarkan pada perikanan rawai tuna. Suda
(1971) mengikhtisar pendapat —pendapat itu sebagai berikut :

1. Wilayah IPFC nampaknya dianggap sebagai zona pertemuan dari
ikan madidihang di Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Tempat
pertemuan ini mungkin di sekitar Laut Flores dan Laut Banda.

. Bagaimana cara dan lamanya ikan-ikan itu berbaur belum diketahui
dengan pasti.

. 2. Samudra Hindia mempunyai dua stock ikan madidihang vaitu stock

barat dan stock timur. Stock timur berpusat di bahagian tmur
termasuk juga Laut Banda dan Laut Flores. Kedua stock berbaur di
100°B.T.

3. Ilkan madidihang di wilayah IPEC terdiri dari stock timur dari
Samudra Hindia dan stock Samudra Pasifik bagian barat. Kedua stock

itu setengah bebas.
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5.2. Habitat Ikan Tuna Madidihang

Menurut Nakamura (1991), Tuna Madidihang termas
perenang cepat dengan kecepatan mencapai 80 km/jam dap
di antara ikan-ikan yang berangka tulang dan mempunyai sifa!lﬂh
yang rakus. Tkan jenis ini sering bergerombol yang hamper bergs.
melakukan ruaya disekitar pulau maupun jarak jauh dan senang mel!
arus, ikan ini biasa bergerombol di perairan pelagis hingga k
200 meter.

terhadzp mangsanya (Nakamura, 1991). Tuna Madidihang menghabs
sebagian besar waktu hidupnya untuk bermigrasi antara dalamnya

Pasifik dan wilayah perairan air hangat laut mediteranian dimay
meletakkan telurnya.

Collete dan Nauien (1983) menyatakan bahwa ikan Tc
Madidihang termasuk ikan kosmopilitan yang menyebar di seg
perairan tropis dan sub tropis, tidak dipengaruhi oleh perba.:hai?lz
bujur (longitude) tetapi dipengaruhi oleh perbedaan gans bz
(latitude), perbedaan daerah penyebaran meliputi daerah tropis &
temperate (Kantun, 2012)

Tkan tuna tropis ditemukan pada temlperatur diatas I
(Meskipun hisa berenang sampai ke daerah dingin), sedang tuna lf
tropis (temperate tuna) ditemukan di perairan d_.lf"lgln pada EUJ:;;U -
tetapi bisa juga ditemukan pada perairan tropis (Etﬂ:l11951=.ll}. Suhu harg
menetukan distribusi ikan tuna dewasa meskipun bisa diternukan
suhu 15° pada daerah dingin dan pada suhu 31°C pada daerah :
tetapr untuk tuna komersial pad& umumnya ditemulcan p.'ida. suhu
30°C (Francis, 1292).

Selain itu, penyebaran ikan tuna juga dipengaruhi
produktivitas perairan yang sangat bergantung pada sebaran klo
di laut yang kondisinya bervariasi berdasarkan geografis dan ked
perziran Variasi tersebut disebabkan oleh perbedaan insensitas
matahari dan konsentrasi nutrient yang terdapat di dalam su
perairan Pada daerah-daerah tertentu di perairan lepas pantai dijum
konsentrasi korofil-a dalam jumlah yang cukup tinggi, Keadaan
disebabkan oleh tingginya konsentrasi nutrient yang dihasillean mel
proses fisik massa air, dimana massa air dalam menganghat nutrient
lapisan dalam ke lapisan permukaan di perairan Indonesia dipengal

Ikan ini mencari makan berdasarkan penglihatann dan
.
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oleh system pola angin muson, memiliki polasirkulasi massa air berbeda
dan bervariasi antara musim (Kantun, 2012).

Gordon (2005) menyatakan bahwa kandungan klorofil-a dapat
digunakan sebagai ukuran banyaknya fitoplankton pada suatu perairan
tertentu dan dapat digunakan sebagai petunjuk produktivitas perairan.
| Nilai rata-rata kandunganklorofil di perairan Indonesiasebesar 0,19 mg/
- m’, nilai rata-rata pada saat berlangsung musim timur (0,24 mg/m?)
' menunjukkan nilai yang lebih besar daripada musim barat (0,16 mg/m”).
Daerah-daerah dengan nilai klorofil tinggi mempunyai hubungan erat
- dengan adanyaproses penaikan massa air (upwelling).

Upwelling adalah penaikan massa air laut dari suatu lapisan dlam
~ kelapisan permukaan. Gerakan naik ini membawa serta air yang suhunya
:l lebih dingin, salinitas tinggi, dan zat-zat hara yang kaya kepermukaan.
| Sebaran suhu permukaan laut merupakan salah satu parameter yang
dapat digunakan untuk mengetahui terjadinya proses upwelling disutau
perairan. Dalam proses upwelling terjadi penurunansuhu permukaaan
laut dan tingginya kandungan zat hara dibandingkan daerah selatarnya.
Tingginya kadar =zat hara tersebut meransang perkembangan
fitoplankton di permukaan. Karena perkembangan fitoplankton sangat
erat kaitannya dengan tingkat kesuburan perairan, maka proses air
naik selalu dihubungkan denganmeningkatnya produktivitas primer
disuatu perairan dan selalu diikuti dengan meningkatnya populasi ikan
di perairan tersebut (Kantun, 2012).

I Salah satu parameter yang sangat berpengaruh terhadap
keberadaan ikan di suatu perairan adalah ada tidaknya sumber makanan
yang dibutuhkan. Sumber makanan ikan terkonsentrasi di wilayah
yang subur. Daerah perairan yang subur memiliki kandungan nutrient
. yang tinggi seperti nitrat, nitrit dan unsure hara lainnya. Daerah ini
biasanya diindikasikan dengankelimpahan fitoplankton yang tinggi dan
konsentrasi klorofil-a yang tinggi pula (Kantun, 2012).

Konsentrasi klorofil-a di permukaan laut dapat dideteksi melalui
[ data citra Satellit Aqua-MODIS. Salah satu keunggulan penggunaan

teknologi satelit adalah dapat melakukan pemantauan untuk wilayah
yang luas dalam waktu yang hampir bersamaan. Data satelit Aqua-MODIS
- sudah tersedia sejak tahun 2002, sehingga dapat dilakukan pemantauan
guna mengetahui pola sebaran kesuburan perairan permukaan laut di
Indonesia. (Realino, dkk, 2008).
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5.3 Trend Penangkapan Tuna Madidihan (Sirip Kuning)

Analisis tren kegiatan penangkapan ikan tuma sirp },
(Thunnus albacares) di Selat Makassar dengan menggunaky
statistik perikanan tangkap untuk kurun waktu 15 tahun {153’1‘-}@
Analisis tren yang dilakukan berdasarkan hubungan antara pmdu\t-.::
penangkapan (ton/trip) dengan total upaya penangkapan (trip), dr.
hasil analisis menunjukkan tren yang menurun (Gambar 2) dan terl
hubungan yang erat antara pena mbahan upaya penangkﬂPﬂﬂ dey

menurunnya produktivitas penangkapan.

Penangkapan lkan Tuna Sirip Kuning di Selat
Dalam Kurun Waktu 15 Tahun (1997-2011).

'
Nelayan di dengan fishing base di Kabupaten Majené Sul
Barat menanghapan tuna di perairan Selat Makassar, seperti ditu
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ﬁﬂmbﬂf 5.5. Hubungan Antara Produktivitas Penangkapan Dengan
Upaya Penangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning di Teluk Bone
Dalam Kurun Waktu 15 Tahun (1997-2011).

Teluk Bone

Kegiatan penangkapan ikan pelagis besar di perairan Teluk Bone
yang diamati berada padanelayan Bone Puteh, Kabupaten Luwu. Produksi
penangkapan umumnya adalah jenis tuna ekor kuning. Sedangkan untuk
r.ms tongkol dan cakalang tertangkap dalam jumlah yang relatif sedikit,
‘ephi gea dapat_ d:]categﬂnkan sehaga:l hasil tangl-c.apan sampmgan
Nelayan di Bone Puteh menggunakan alat tangkap panding ulur. Produksi
penangkapan tuna ekor kuning di perairan Teluk Bone, yang terbanyak
pada bulan Agustus 2013 adalah ukuran produksi dengan kisaran 853-
1044 kg, Pada bulan September 2012, produksi tuna terbesar pada
!:;!Ituran produksi dengan kisaran ukuran 390-682 ke. Pada bulan Oktober
2012, struktur ukuran produksi yang paling banyak tertangkap adalah
Pada kisaran 605-778 kg. (Gambar 5.6).
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Frekuensi penangkapan ikan pelagis besar di perairan Teluk
' Bone oleh nelayan di desa Boneputeh denpan menggunakan alat tangkap
pancing ulur, menunjukkan pada bulan Agustus 2012 produksi ikan
_ tuna sirip kuning dengan kisaran ukuran yang paling banyak tertangkap
adalah 85-276 kg. Pada Bulan September ikan tuna tertangkap paling
banyak adalah pada kisaran ukuran produksi 97-389 kg. Pada bulan
Oktober 2012 ikan tuna tertangkap pada kisaran produksi 79-253 kg

(Gambar 5.7).
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Daerah penangkapan ikan alat tangkap pancing uly, 4

Teluk Bone berada pada posisi 02°34' 13,0" LS - 02°21'55

3337,2" BT - 118" 28 23,5" BT (Gambar 5.8).
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TUNA MATA BESAR

Tuna mata besar dikenal juga dengan Thunnus obesus. Rentang
umur ikan Tuna mata besar ini lira-kira tujuh tahun. Tuna ini dapat
mencapai panjang + 230 cm dan berat 150 kg Kedewasaan dicapai
pada panjang 91 - 100 cm. Fekunditas ikan ini 2,8 - 3,6 juta telur.
Sivasubramaniam (1965) menyatakan pemijahan ikan tuna ini terjadi
di bagian Timur dan Bagian Barat Samudra Hindia. [kan tuna disetiap
tempat itu dianggap sebagai subpopulasi. Subpopulasi tmur ini
mempunyai sifat-sifat yang banyak persamaannya dengan ikan tuna mata
besar pasifik. Pendapat ini tampalnya bersesuaian dengan Suda (1971).
Ia menyatakan sebaran jenis tuna ini bersinambung dari Samudra Pasifik
melalui perairan diantara pulau-pulau Indonesia, Fhilipina dan Australia
ke Samudra Hindia. Konsentrasi Tuna mata hesar Pasifik barat terdapat
disepanjang lintang utara 10°, Disamping ini, konsentrasi musiman
terjadi kearah Selatan dan Utara lintang 35°L.S. dan 35°L.U. Selama
musim gugur di masing-masing belahan bumi. Konsentrasi padat di
Samudera Hindia terdapat di Utara lintang 13° L.S. dan di sepanjang jalur
lintang 30° L.5.. Hubungan panjang dan umur tuna ini telah ditelaah cleh
Sivasubramaniam (1965). Hasilnya tertera pada Tabel 6.1

Tabel 6.1. Hubungan Umur dan Panjang Tuna mata besar.

Umur (tahun) 0 I 11 11 v v |V
Ukuran (cm) 35 55 75 90 115 | 130 | 145
£59 | 41 | £26 | 1,8 | £22 |£35|2?

197
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Gambar 6.1. Tuna mata besar (Thunnus phesus)

Sebaran frekwensi panjang Tuna mata besar telah ditelaah oleh Mims
(1957) dzn Kume (1969) dalam Suda (1971). Di Pasifik Barat hag
tropis ikan tunz ini dengan rawai tuna tertangkap dengan ulairan ants
120 - 150 cm. yang merupakan komponen utama. Peristiwa yang <&
terjaci di Samudra Hindia. Di laut Banda dan Laut Flores ulcuran
tuna mata besar rata- rata berkisar antara 130 - 160 om (Suda 141l
Tkan tunz mata besar hidup dilapisan perairan yang lebih dalam, karew
itu peranan rawai tuna sangat besar. Menurut Sivasubramaniam HEH.L
P-F.'EI.ELﬂg]:-aFED terbaik di Samudra Hindia terjad;’ di depan Laut A
sebelah barat Maldives, dan selatan Nusa Tenggara. o

Tunz mata besar di Samudra Pasifik dianggap sebagai sall ’;TE
szja. Unar et al (1982) menyatakan bahwa M.S.Y. hasil tangkap _:H!
tunz berkisar antara 100.700 - 106.700 ton yang belum disetu!! o
banyek ahli. Hasil tangkap pada tahun 1952 hanya 29.600 M.T. 12t o
menjadi 142.800 M.T. pada tahun 1963. Lima tahun kemudian mﬂ': e
hingga 72.600 M.T dan meningkat lagi menjadi 141.900 M7
1976. i

Bangsa Indonesia telah mena_ngkap ikan Tuna mata besd at
Pawa tunz digunakan di Perairan Selatan Jawa, Bali dan Nusa TEﬂﬂ_ﬂla‘:
Laut Bandz dan Laut Maluku. Jadi penangkapan berlangsung =
jeluk. Selain di laut jeluk, ikan tuna mata besar ini ditangkap ! o
perairan pantai. Nelayan-nelayan di Pelabuhan Ratu menangk"]’ it
tuna ini dengan jaring insang dan payang (Hutomo 1980), Jadi ']"'E""wh.,:
rata besar bergerak jupa ke perairan pantai meskipun helum dike
berapa lama ikan-ikan tuna itu berada disana,

95
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_ Produksi Tuna mata besar yang tercatat di Benoa, Bali dapat
Ailihat pada Tabel 6.2. Kalau hasil tangkap tuna itu dirata-ratakan,
rmvata berat rata-rata ikan tertangkap berkisar antara 32 - 47 kg pada
tahun 1978,33 - 40 kg pada tahun 1979 kecuali bulan Juli seberat 87,5
e 32 - 41 kg pada tahun 1980, 33 - 47 kg tahun 1981, dan 31 - 47
kg tahun 1982, Tentunya hasil perhitungan ini kurang menggambarkan
Leadaan berat sebenarnya dari komposisi ikan tuna yang tertangkap.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar dkk (2013)
menunjukkan kecenderungan tuna mata besar hanya memiliki kebiasaan
mencari makanan yairu 1 kali periodik dalam 24 jam. Intensitas kebiasaan
r".,. cari makanan dilakukan antara pukul 07:00 sampai pukul 22:00.
Frekuensi tertinggi aktif mencari makanan yaitu pada pukul 16:00-17:00,
Kisaran waktu rata-rata tuna mata besar aktif mencari makanan adalah
P da pukul 13:00-18:00. Berdasarkan suhu dan kedalaman penangkapan
funa mata besar yang tertangkap pada kisaran kedalaman 92 - 470 m
engan suhu antara 8,4-26,8. tuna mata besar lebih banyak tertangkap
, , kedalaman 194-470 m dengan suhu 8,4-15,5°C (Gambar 6.2).

[ Suhu (oC)

Kedalaman (m)

Gambar 6.2. Sebaran tuna mata besar yang tertangkap berdasarkan
suhu dan  kedalaman perairan.(Bachtiar, dkk 2013)
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Hasil penelitian Musyl et al. (2003), menuni

penglihatan tuna mata besar memiliki pimen]ﬂiz ?:ﬂ“‘ in
dibandingkan dengan ikan madidihang, sehingga kehiaga;ﬂg, e
makanan terkonsentrasi pada Iingkungan perairan yang jErme
terang. Hal inilah yang mengindikasikan puncak aktif tuna my, 3
mencari makanan antara siang hingga sore hari, yaitu antara pukul 13
sampai 18:00 : ' L

1
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7. '-'UNTLS ‘kan tuna ini hidup di Perairan Lintang sedang dan daerah
iuali di Samudera Fasifik sebelah Timur (Klawe, 1990). [kan ini

- earan suhu 10 °C — 31 °C dan lebih menyukai suhu sedang
tinggi. Albakora diperkirakan bertelur di Pasifik Tengah

Siolitar Kepulauan Mf:fw_ﬂ'}?.
' FAD (1997) m engklasifikasikan Tuna Madidihang sebagai berikut :

L igdom Animalia
Phylu]'rl » Chordata
b Phylum : Vertebrata
Class : Osteichthyes
gub Class : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Sub Ordo : Scombroidei
Family : Scombroidae
Super Family : Scombricidea
Sub Family : Scombrinae
Genus : Thunnus

Species : Thunnus allbakora

;_..'L Ciri Tuna Albakora

: Badannya relative pendek dibanding dengan tuna besar lainnya.
Permulaan sirip dada terletak dibelakang lubang insang panjang dan
‘melenghkung ke arah ekor hingga di belang ujung sirip punggung kedua.
Sirip dada panjangnya mencapai sepertiga sepertiga dari seluruh panjang
‘badannya, ini merupakan ciri khas dari dalam mengenai ikan ini.

;ff-Eiripu}.'a berwarna hitam. Warna putih pada pinggir ekor sering
‘menyulithan untuk membedakannya dengan tuna mata besar yang
masili mucla. Pada bagian punggung badannya berwarna biru tua dan
berwarna perak yang semakin memudar ke arah perut. Albacora yang

101
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hizsa tertanghap berukuran rata-rata 20 kg perekor dengan Kisarzs .,
ratz berat antara 4 - 34 kg per ekor.

Gambar 7.1. Spesiee Tuna Albakora (Thunnus alahunga)

=

3 Bebesz aspek bicleginya
S Sens schuran iken alhacora berkisar antara 0.5 - ln*f
== 1 lehih hesar mengandung telur yang =

-"I"'- . T, - = .__:__._‘
bamak Uenanas (19951957 4 —:Lraam.ddmr.-’!& 1984). Hubm=

mmmg Gom o Zhacore telzh ditelach oleh Sivasubramanian (%
Sl Schomidis & 1954) hasiinga tertera pada Tabel 7.1

Tabel 7.1. Ectomgen v dan panjang ikan albacora

e {11 1 | H m Y v Vfl Vi
Parans(om) | S0 | 65| 75 | 85 | 95 lml P

-

Femrame mmor Son = Sdeg seocluh mhun dan kedewasaan diczre

- e

ocn parmary 0 o= paca & '-"“'J-E_"""'“ lebih “ﬂ:mpiiiﬂ I-I':in.l‘h""
' S ghe ¥alae Ahubongkan dmé-m']'ablerll:ﬂf’"

DT e, Coy. LD Tt e P
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Enpets WS ST TS Cemargts Mg e LTS ".;LL..]:!_

Fecemarsr tombob e shhacers telah ditelaah oleh ahbi-=>
mery Fatery mayemoe fes u bils '__-1' -"'ungi.zp masih h‘!‘-'l"-‘-'ﬁ"
Ggm dengis eiepitis Tombu vang berbeda-beda pula. Table -
EeSperiatias kerepatas to=Son (W) dan panjang makeimum (L) 85
shacon: & Fasfy s vang 2l dlen Burthanoddin didk, 1964 Y=
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Kecepatan Tu mbuh (K) dan Panjang Maksimum (L) ikan
Albacora di Pasifik Utara (Burhanuddin dkk, 1984)

penulis L (cm) K
118,8 0,25
135,6 017
% Yabinau (1963) 1453 0.15
104,8 0,431
108,8 0,2247

er cat2

- 103

_ ~ersebut di atas terlihat bahwa itkan Tuna Albakora mempumy=ai
gt r:0: ranjang lebih dari satu meter dan mempunyai pertumbuhan
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JTTY | METODE PENANGKAPANIKAN
111. PELAGIS BESAR

Rawai tuna (tuna long line) adalah alat penangkap ikan yang
‘dioperasikan secara horizontal dan terbentang memanjang dalam
perairan yang cukup luas pada kedalaman tertentu, terdiri dari tali
utama (main line) yang berangkai dengan tali-tali cabang yang dilengkapi
Cpancing dan tersusun dalam unit-unit yang disebut basket. Beberapa
- peralatan dan peristilahan yang sering digunakan dalam perikanan rawai
tuna seperti ditunjukkan pada Tabel 8.1.

Tabel 8.1. lstilah dalam alat tangkap rawai tuna (Monintja dan
Zulkarnain, 2003) )

[No. [ tstilan . Definisi &
1. | Main line Tali utama yang berfungsi sebagai pangkal
dari semua ikatan tali cabang
2. | Branch line Tali cabang yaitu tali mata pancing yang
terikat pada tali utama
1 | Branch line Peniti rawai untuk mengkaitkan branch lire
| snap ke main line . |
¢ | Branch line Lingkaran tali yang menghubungkan branch
snapring | line snap dengan branch line o

-_5— | Bl'ﬂ”{h iil‘lE F:mgka] [-H.H cabang !,Ta_ng H'lEI‘Ighubu.nglum

branch line snap ring dengan swivel

pod S
—— Es_n—-—I—-'—'—"" Kili-kili pada branch line snood e
rive —
L Lo il 17 penghubung antara swivel dengan branch
7. | Sakite line snood I
] ———— | Tali yang salah satu ujungnya dibuat simpul
4 | Sekiyama mata yang dihubungkan dengan sakite |
| | e 2 5
L | — | kili-kili pada bagian sekiyama N

g | Sekiyama s
% e

S
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 TERIRATAN PELAGIS BESAR D

No. | Istilah Dofinisi’ (SR
10 | Wire leader Wire yang menghubungkan sekiyama SW
dengan kail tuna
11. | Hook Kail pancing yang khusus untuk mena_r:gﬁ;
ikan tuna yang dilengkapi dengan cincin
pancing (hook ring)
12. | Buoy line Tali pelampung adalah tali yang R
i menghubungkan pelampung dengan tali
| utama
13. | Buoylincsnap | Peniti pengkait buoy line dengan main line di
| | setiap basket
14 | Buaylinesnap | Linglaran tali yang menghubungkan buay
. ring line snap dengan buoy line
| 15. |Bu oy Pelampung adalah benda terapung yang
| | berfungsi sebagai penahan berat dan gaya
i yang terjadi pada suatu alat tangkap .
17

. |Topbuoydan | Lo gam yang diikatkan pada puncak buay

| fufi light sebagai radar reflector agar kedudukanny2
' dapat terdeteksi oleh radar. Fuji light adalah
. reflektor cahaya yang bila terkena sinar

| i dapat terdeteksi oleh cahaya search light dan

' dilengkapi dengan bahan flugrescence
| 18 || Buoy snap ring | Linghkaran tali yang diikatkan pada buoy J
| , | sebagai penghubung antara pangkal simp

| i —  buoy dengan buoy snap e
4 19 II Busy snap | pengkait yang berbentuk peniti sebagal
b | pengkait buoy dengan buoyline ~ __—

B.2. Tenaga Kerja Pad, Kapal Rawai Tuna

Dibandingkan de _ 1 mjﬁ];_i
Persyaratan w_nsaw;k;rngan alar ‘Langj-:ap ]Elnn}'a, yawai tuna me

\ P
LUN3, Sesua) dengan ujs.l Persyaratan pengawalan kapal Fena.ﬂn%]:;‘

- uran | : I
disajlan pads Tabel g7 4an daerah pelayaran sebag?
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Tabel 8.2. Kebutuhan Tenaga Kerja Kapal Rawai Tuna (Monintja dan

Zulkarnaen 2003)

Uluran Daerah 1 A faN s | {-:E]
| kapal | pelayaran Kebutuhan Tenaga Kerja
| (6T) (mil laut) : aRe
<35 < 60 Nakhoda (Surat Keterangan Kecakapan &0 mil)
KIKM ( Surat Keterangan Kecakapan &0 mil)
35-88 < 200 Makhoda (Surat Keterangan Kecalkapan 60 mil plus)
KKM (Surat Keterangan Kecakapan 60 mil plus)
P [ gs-100 | Selurub Nakhoda (Mualim Perikanan Laut Tingkat 1)
; Indonesia Mualim T (Mualim Perikanan Laut Tingkat TT)
KEM (Ahli Mesin Kapal Perikanan Laut Tinglear IT)
Masinis [T (Ahli Mesin Kapal Perikanan Laut Tingkat IT)
il il = ¢ B e
il Jik UL | .
g

ESrE
AfEacTig

TADE 1
rgeend Liasti
&

g
B

|
| I -
| | !- T
A 1 TALE
| || | :'f Srpaaid Baetn
| g ; w
£ " t s
R ! A g
1 Facr sl
" <1 ¥
] o T |
20TI0 -:I'*"“-—-.._. 4
Bt Tiifih
A
i Yeloa Fin Tura
i e |
i
iITrivan
Souithas Dhsbn Turs

Gambar 8.1. [llustrasi alat tangkap tuna long line (Sanwa, 2000)
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8.3 Alat Bantu Penangkapan Rawai Tuna

Alat penangkapan ikan rawai tuna sudah tergolong alat tangkap
pandng vang sudah modem dengan menggunakan peralatan yang sudah
canggih, maka dalam pengoperasiannya menggunakan berbagai jenis
zlat bantu. Beberapa jenis alat bantu yang umum digunakan pada alat
tangkap rawai tuna seperti disajikan pada Tabel 8.3.

Tabel 8.3. Alat bantu tuna longline yang umum digunakan (Monintja
dan Zulkarnain, 2003) :

No. | Alst bantu Kegunaan
1. | Linehsuler | Suatu alat yang digerakkan secara mekanik untuk menarik
| rangkaian tab utama (main line) pada waktu hauling, untuk
selamjutnva rangkaian tali disusun dan ditata menjadi|
' bentuk basket, atzu disusun dalam sebuah keranjang '
' Ada juga tali setelah melalui linehauler diteruskan secara
atomatis melalui blok-blok conveyor menuju tempat/kotak
' penyumpanan tali dibagian buritan kapal

Line Arranger | Alat yang diperakkan secara mekanik yang dipergunakan
untuk penyusunan tali utama pada kotak penyimpanan

| eacar= otomatis, alat ini selain mengatur tali juga berfungs

sebagai penarik setelah tali keluar dari fine houler

|

—
1

Alat yang digunakan untuk mengeluarkan tali utama dari |
.]-l-l.'!':ﬂ""- ]:II:I:'J}"ITTlF'-"ﬂET'- sewaktu tali hendak diturunkan ke
laut (serring). Secara otomatis alat ini juga berfungsi untuk
menormalkan lilitan tali, sehingpa tidak terjadi kusut |

ranch Alat yang dipergunakan untuk menggulung tali [abmg.
ol - dan tali pelampung secara cepat. Dengan alat ini, tall
i ¢abang akan te rgulung rapi, sehingga tidak mudah kusut_|

! \ - unakan untuk membuang tali utama ke laut,
B ol if;&ﬂifiem ui line emitter. Dengan alat ini pula dapat
| diketahui berapa panjang 1ali yang telah terbuang dengan
mf:LaJu.i cistem alarm bell  Line setter, biasa dipasang di
bagian buritan kapal dimana para awak kapal melalkukan

I serming o
f e dipergunakan untuk mengarahkan tali utam?
6 Side Roller [ e pr,fehingga tali selalu terarah pada line hauler

bl

F‘ﬁ::"fnulr::;du:l kapal rerombang-ambing oleh ombak.

E ca m{;""ﬂ jtu pula, dengan side roller ini tali tidak mudah
i

rusak clel Jearena gesekan dengan badan kapal

L

Ling Emurier

Lak
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Secara umum perlengkapan penangkapan pada long line dibedakan
berdasarkan  system operasi penangkapan yang digunakan.
Perlengkapan yang harus ada adalah yang digunakan untuk
menghibob, menyusun, dan melego komponen long line, diantaranya
adalah :

1. Line Hauler dan Side Roller.

Line hauler digunakan untuk menghibob main line. Umumnya
alat ini digerakkan dengan menggunakan tenaga elektrik dan
juga elektrik hidrolik. Side roller adalah block antara yang dapat

berputar horizontal mengikuti arah main line, berfungsi sebagai
penghantar main line dari laut ke line hauler.

Gambar 8.2.  Alat bantu line hauler dan side roller yang sering
digunakan pada alat tangkap long line

b. Linea rranger

Line arranger digunakan untuk menyusun main line pada
kotak penyimpanannya. Umumnya alat ini digerakkan dengan
menggunakan tenaga elektrik dan juga elektrik hidrolik.

Dipindai dengan CamScanner
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Gambar 8.3 Alat bantu line arranger yang sering digunakan pada aly
tangkap long line

c. Line Thrower dan Branch Winder.

Line Thrower digunakan untuk melege komponen pada tahapx
setting. Umumnya alat ini digerakkan dengan menggunaka
tenaga elekink, dilengkapi dengan mesin pengukur panjang til
main line. Alat pengukur ini (hook master) dapat diatur sesw
dengan jarak branch line yang akan dipasangkan pada main line.

Branch Winder digunakan untuk menggulung kompone

branch line atau bouy line. Umumnya alat ini digerakkan dengan
menggunakan tenaga elektrik.

|
o> 1
o =t
! # il
-—

| ; - i
Gambar 8.4. Line thrower (A) dan Branch winder (B) sebagai alat pant!
pada long line.

B.&. Metode Operasi Penanghkapan Rawai Tuna (tuna long line)

Setting (penurunan pancing) diawali dengan pembuangan f;:i
dan rangka.ian main line satu basket tanpa branch line. Eﬂlﬂnjum,.l
pembuanpan unit hasket lengkap dengan pancing dengan umpar

110 =
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kemudian dilanjutkan dengan pemasangan radiobuoy.  Setelah
pemasangan radio buoy dilanjutkan lagi pembuangan unit basket dimana
setiap 10 basket dipasang light buoy sampai pada light buoy yang ke 5.
Pada akhir basket (ujung) ditkatkan bamboo flag, yang berfungsi sebagai
tanda. Setelah 4-6 jam pancing dan ummpan dalam air, maka hauling
(penarikan) pancing dimulai dengan mengangkat bamboo flag ke atas
dek. Setelah itu main line dimasukkan pada line hauler untuk penarikan
dan penggulungan. Main line dan branch line disusun menjadi unit-unit
basket. Setiap unit hqar-:i:et yang sudal? terikat rapi dan juga pelampung
yang naik ke dek dipindahkan ke buritan melalui conveyer belt. Umpan
yang hi:.tlsa digunakan dalam pengoperasian tuna long line antara lain,
ﬂfln lafj.nng, ikan bandeng, ikan lemuru, ikan tembang, cumi-cumi dan
lam-lm_n Kebanyakan umpan yang digunakan adalah ikan yang sisiknya
E&:ﬁﬂat -Umumnya ikan yang tertangkap adalah tuna, layaran, tenggiri
.

Pelampung tanoa

Gambar 8.5. Photo Kapal Tuna longline dan beberapa alat bantuny?
{Monintia dan Zulkarnain, 2003)

1y
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Gambar B8
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Hauling alat tangkap tuna lengline

E’-l'u'h il—r_ﬂ.

—_—

7. Metode operasi penangkapan tuna Long line (Mominfa
dan Zulkarnain, 2003)

-
us id
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Beberapa cri kapal yang digunakan untuk mengoperasilian rawai tun;
adalah sebagai berikut (Nainggolan 2006):

|. Memiliki geladak depan yang relative rendah (pendek jaraknya dar
permukaan laut) dan cukup luas untuk melaksanakan kegiatan
hauling sehingga mudah untuk menaikkan ikan yang sudah
tertangkap pancing dan air ke atas geladak kapal.

Memilild buritan yang cukup luas untuktempat dilaksanakannya
kegiatan setting.

Pada umumnya geladak depan lebih rendah (lebih dekat ke air)
dibandingkan geladak belakang,

o

LI

4. Memilili kemanpuan olah gerak yang baik karena pada saat setting
maupun hauling kapal melakukan perperakan dan membutuhkan
kemampuan olah gerak kapal yang baik.

3. Lambung kapal pada bagian depan berbentuk "V botton", sedangkan
lambung kapal di bagian buritan berbentuk “U botton”,

6.

Padz bagian dek depan dilenghkapi dengan berbagai peralatan bantu

penangkapan yang khusus digunakan untuk mengoperasikan rawaj
tunz, sepert line hauler.

Pada geladak bagian belakang biasanya tersedia gudang peralatan
tempat menyimpan rawai tuna.

E.5. Pancing Cakalang ( Pole and Line atau Huhate)

Huhate atau Pole and line merupakan alat tangkap ikan yang
banyak dipergunakan oleh para nelayan di daerah Indonesia Bagian
Timur, sepert Sulawesi, Maluku dan Papua.

Alat ini biasanya dipergunakan untuk menangkap ikan cakalang, Alat
tangkap pele and line memiliki desain dan konstruksi yang khas dan
sederhana dibandinghan dengan alat tanghap lainnya.

Desain dan konstruksi alat tangkap ini terdiri dari joran, tali pancing

(line), dan kail (hook) dengan menggunakan umpan buatan dan umpan
hidup.

Secara umum alat tanghap pole and line terdiri atas joran(bambu
atau lainnya) untuk tangkai pancing, polyethine untuk tali pancing dan

mata pancing yang tidak berkait terbalik. Deskripsi alat tangkap pole and
line ini adalah sebagai berikut
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‘1. Joran (galah); bagian ini terbuat dari bambu yang cukup tua dan
mempunyai tingkat elastisitas yang baik. Yang umum digunakan
adalah bambu yang berwarna kuning. Panjang joran berkisar 2 - 2,5
meier dengan diameter pada bagian pangkal 3 - 4 ¢cm dan bagian

unjuk sekitar 1 - 1,5cm. Sebagaimana telah banyak digunakan joran
dari bahan sintetis seperti plastik atau fibres.

‘1 Tali utama (main line); terbuat dari bahan sintetis polythelene
dengan panjang sekitar 1,5 - 2 meter yang disesuaikan dengan
panjang joran yang digunakan, cara pemancingan, tinggi haluan

kapal dan jarak penyemprotan air. Diameter tali 0,5 cm dan nomor
tali adalah No.7.

« Tali sekunder; terbuat dari bahan monopilamen berupa tasi

perwarna putih sebagai pengpati kawat baja (wire leader) dengan
panjang berkisar 20 cm.

Hal ini dimaksudkan untuk mencegah terputusnya tali utama dengan
mata pancing sebagai akibat gigitan ikan cakalang,

Mata pancing (hook); yang tidak berkait balik. Nomor mata pancing
yang digunakan adalah 2,5 - 2,8. Pada bagian atas mata pancing
terdapat timah berbentuk slinder dengan panjang sekitar 2 cm dan
berdiameter 8 mm dan dilapisi nikel sehingga berwarna mengkilap
danmenarik perhatian ikan cakalang. Selain itu pada sisi luar silender

terdapat cincin sebagai tempat mengikat tali sekunder. Dibagian mata
pancing dilapisi dengan guntingan tali rapia berwarna merah yang
membungkus rumbai-rumbai tali merah yang juga berwarna sebagai
mpan tiruan. Pemilhan warna merah ini di sesuaikan dengan warna

tkan umpan yang juga berwarna merah sehingga menyerupai ikan
ULT"I[JH-“.

Dalam pelaksanaan operasi dengan alat Pole and Line ini disamping
an umpan tiruan berupa sobekan-sobekan kain, guntingan tali
- fia ataupun bulu ayam juga digunakan umpan hidup. Umpan hidup

i dipakai untuk lebih menarik perhatian ikan cakalang agar lebih
mendelat pada areal untuk melakukan pemancingan, Sedangkan dalam
melakukan operasi pemancingan digunakan pancing tanpa umpan. Hal
it bertujuan untuk efisiensi dan efektifitas alat tangkap, karena ikan
l:qlmlnng termasuk pemangsa yang rakus. Hal ini sesuai dengan pendapat
Avodhya (1981) bahwa jika ikan makin banyak dan makin bernafsu

Memakan umpan, maka dl,'[:r;lltﬂ.l pi’lhﬂl’lg tELTl[.'m umpan dan mata P-ﬂ-ﬂijnﬂ
ini tidak beringsang (tidak berkait).

digunak
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£.7. Metode Operasi Penangkapan / Pemancingan

Sebelum operasi pemangkapan ikan dilakukan maka terlebih
dzhulu dipersiapkan umpan hidup berupa ikan teri atau ikan rambeng,
Setelah semua persiapan telah dilakukan, termasuk penyediaan umpan
hidup, maka dilakukan pencarian gerombolan ikan oleh seorang pengintai
yang tempatnya hasanyz dianjungan kapal, dan menggunakan teropong

Pengoperasian bisa juga dilakukan didekat rumpon yang
telzh dipasang terlebih dahulu. Setelah menemukan gerombelan ikan
maka harus diketzhul arah renang ikan tersebut kernudian mendekati
gerombolan ikan tersebut. Sementara pemancing sudah harus bersiap
masing-masing pada sudut kira-kanan dan haluan kapal. Cara mendekat
than harus dan sisi kari atau kanan dan bukan dari arah belakang,

Pelemparan umpan dilakukan oleh boy-boy setelah diperkirakan
tken teleh berada dalam jarak jangkauan lemparan, kemudian ikan
dituntur ke arah haluan kapal. Pelemparan umpan ini diusahakan secepat
munghan sehingga gerakan ikan dapat mengikuti gerakan umpan menuju
haluan kapal Pada saat pelemparan umpan tersebut mesin penyemprot
sucal difungshkan zgar than tetap berada didekat kapal. Pada saat
gerombolan than berada dekat haluan kapal , maka mesin kapal dimatikan
sementara jumlah umpan yang dilemparkan ke laut dikurangi, mengingat
tersztasnyz umpan hidup. Selanjutnya pemancingan dilakukan dan
diupayakan secepat mungkin mengingat kadang=kadang gerumhnlan
kar uba-uba menghilang terutama jika ada ikan yang berdarah ata
ats ikan yang lepas dari mata pancing dan jumlah umpan yang sangat
terbztas. Pemancingan biasanya berlangsung 15 - 30 menit .

D dalam pemancingan tidak perlu dilakukan pelepasan ikan
dar mata panang disebabkan pada saat joran di sentuhkan, ikan akan
Jatuh ke ates kapal dan terlepas sendiri dari mata pancing yang tidak
berkat. Berdasarkan pengalaman atau keahlian memancing nelayan
pemanang kadang dikelompokkan kedalam pemancing kelas I, IT dan Il
Pemancing kelas | (lebih berpengalaman) ditempatkan dihaluan kap&]r
pemancing kelas 1 ditempat kan di samping kapal, dekat le haluan
sedanghan pemancing kelas 111 ke samping kapal agak jauh dari haluan
Untuk memudahkan pemancingan, maka pada kapal Pole and line dikenal
edanya "fiying deck” atau tempat pemancingan,

Hal lain yang perlu diperhatikan pada saat pemancingan adala
mengindari ikan yang telah terpancing, jatuh kembali ke laut, hal inl
akan mengakibatkan gerombolan ikan yang ada akan melarikan dir ke
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ledslim yang lebih dalam dan meninggalkan kapal, sehinga mencari lagi
grombolan ikan yang baru, dan akan mengambil waktu. Disamping
i banyaknya ikan-ikan kecil diperairan sebagai natural bait akan
'menyebabkan kurangnya hasil tangkapan.

Jenis-jenisikan cakalang dan tongkol merupakan hasil tangkapan
\wama dari alat tanglap pole and line.

[_ 1

Gambar 8.8. Sketsa alat tangkap pole and line

8.7. Alat Penangkapan Ikan Pelagis besar di Selat Makassar dan
- Teluk Bone

?.P'ﬂf-i“g Ulur di Teluk Bone

b Fishing Base penangkapan ikan tuna di Teluk Bone tersebar
_j:-D;t‘}'l;l:tf'Tnpa tempat, seperti di kabupaten Bone dan Kabupeten Luwu,
ibupaten Luwu, salah satu fishing ground terletak di Kelurahan Bone
l Pui yang terletak pada kordinat S 03" 38' 20.9" dan E 120" 24’ 43.7"
L {KUS Sumber Laut). Dalam oprasi penangkapannya, nelayan memasang
alat banty rumpon. Fishing Ground diwilayah rampon nelayan Bone Pute
Pads perairan Teluk Bone waktu perjalanan yang dibutuhkan untuk
k!ln|-z,-_-| hﬁh!”ﬂ' Erguruf seldtar 4 - 5 jam d.EI'I.g:In. }-Ell’-ﬂ{ sekitar 60 S:ITI'I]Jﬂ.i
BO ki dari fishing base (Gambar B.9).
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Gambar £.9. [okas Fishing Ground kapal nelayan tuna di Teluk Bone

Nelzyzn pandng ulur di Kelurahan Bone Pute menrpala-
DElsvan fandar vang telah diberikan tempat tinggal o

o
T e e

pemgumpul dan memberikan hasil tangkapannya yaitu llfﬂ

= s ]

Fzzzic besar ke pengumpul Jumlah nelayan dalam satu kape

20%ars 33 Orang.
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9 Adapun dimensi kapal yang digunakan nelayan pancing ulur
adalah; panjang (L) 15 meter, lebar (B) 1.8 meter dan Tingei (D) 1.2-
{Gﬂmb.ﬂ 210). Disamping kapal pancing tersebut, nelayan menggunakan
Ei]}u.r‘]'n sampan untuk mempermudah pemancingan (Gambar 8. 11)
fgs seriap orang memanding pada masing=masing perahu. Mesin
@apal yang digunakan bervariasi dari 24 sampai 29 PK dengan merek
‘Bandong, Mesin kapal hanya dipasang pada kapal utama. Waktu yang
‘dibutuhkan untuk satu trip adalah 4- 6 hari,
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Gambar 8.11. Kapal utama panang ulur yang digunakan oleh nelayan

ikan tuna di Teluk Bone
Ga
Gambar 8.12. Sampan panong ulur yang digunakan oleh nelayan untuk
rnn:-raanj_',l-':uj.l ikan tuna di Teluk Bone g
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Pancing Ulur
Alat tangkap yang digunakan adalah pancing ulur.
Alat tangkap ini terdiri dari tali utama atau tali monofilament

(tasi) bernomor 150 dan tali cabang bermomor 100. Mata kail
hernomor 4-8 dimana jumlah mata pancing hanya satu (tunggal).

Cambar 8.14. Mata pancing ulur yang digunakan oleh nelayan tuna di
Teluk Bone

Dipindai dengan CamScanner
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Proses penangkapan

Pancng ulur merupakan alat tangkap yang sederhana dar
kontruksi maupun metode pengoperasian, tetapi harus didasari dengan
pengalaman dan keahlian agar hasil tangkapan tidak lepas dari kail
panding ataupun tasi yang terputus, Pemilihan bahan-bahan dari pancing
ulur harus sesua dengan target hasil tangkapan agar penangkapan dapat

produktif, perimbangan yang harus diperhatikan berupa ukuran ikan
dan daerah penangkapan.

e

Penangkapan tkan dilakukan dari jam 18.30 sampai 10.30 wita.
Pukul 11.00 - 13.00 nelayan beristirahat. Pukul 13.30 - 18.00 nelayan
melakukan pemzncingan kembali. Umpan yang digunakan adalah umpan

Cllfns-Cum

Gambar £.15. Proses pemancingan pancing ulur di perairan Teluk Bone

Metode pengoperasian pancing ulur di berbagai wilayah hampif
cama, namun berdasarkan pengambilan data di kabupaten luwu, wakt
keberangkatan puku! delapan pagi hari menuju fishing ground denga
waktu tempub kurang lebih 4-6 jam untuk rumpon terdekat dengan jark
tempuh 60 - 80 km dengan kecepatan rata-rata 12 knots. Sesampainy?
di fishing ground, siang hari nelayan langsung menurunkan pancing ult!
yang dipunakan.. Pengoperasian pancing ulur di daerah rumpon hingg!
pulu] 11 .00 pagi.
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Gambar 8.17. Hasil tangkapan pancing ulur di Teluk Bone.
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ycing Ulur di Selat Makassar

Di Selat Makassar prnangkapan ikan tuna dilakukan oleh
layan di Kabupaten Majen dan Polewali Mandar. Lokasi fishing base
Kabupaten Majene berada di Desa Cilallang, pada posisi 1185707
[dan3"330%" LS Lokasi yang tidak jauh dari pusat kota Majene dan
elabuhzan Pendaratan Than. Adapun daerah fishing ground pancing ulur

jdaerah rumpon pada perairan selatan Selat Makassar terlihat pada
sambar 8 18

DAERAN PENANGEAMN

S —) PETA
|

B FiRHMNG GROED
[T uiau SuAskWESl
KABLUPATEN

| pARARL
W] wasssr
4| fi | R AR S
| panicatens mEmRALLN
kL {:[mﬂ..lnﬁ
|
Skala Peda
——— 1:90000 |

Gambar 8.18, Lolbas; fishing ground pancing ulur yang berada di Perairan
Selatan Selat Makassar

A. Deslripsi Hegiatan Penanglapan Iltan
Helayan kapal pancing ulur, Kabupaten Majene berjumlah
selitar 5-6 orang, terdirl dari 1 orang sebagai juru mudi dan 4-5

prang sehbagai anak buah kapal (ABK). Melayan kapal pancing ulur
mmermilili lupgas yang berbeda di setiap operasi penanghapan ikan.

= —
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Tugas yang dilakukan tergantung dari keahlian dan pengalaman

setiap nelayan. Juru mudi kapal bertugas mengemudikan kapal
dan menentukan daerah operasi penangkapan ikan, sedangkan
ABK bertugas sebagai pelaksana teknis yaitu mempersiapkan,
menurunkan alat tangkap pancing ulur dan penanganan hasil

tangkapan di kapal. Adapun nelayan pancing ulur Kabupaten
Majene pada Gambar 8,19,

Gambar 8.19. Nelayan pancing ulur Kabupaten Majene.

2 Kapal pancing ulur

terbuat L;Tr?rrit;}ra kapal ‘yang digunakan saat penelitian
itu l}ewar‘iasi k}"lﬂmﬂfantéi (Shorea sp). Ukuran kapal sendiri
Ineter, lebar {iﬂn] :'llpﬁ Lt gun%kan.bem]’mm“ panjang (L) 15
i 8 meter, dan tinggi (D) 1,2 meter dan perahu
mpan sebanyak 5 buah dan Jumlah nelayan 5-7 orang, Kapal
i dilengkapi dengan 3 buah mesin merek jlandong dengan
tkuran 29 PK sebagai mesin utama ukuran 24 PK dan 26 PK
Mesin pembantu dengan bahan bakar solar dan saru unit mesin
senset, Kapal pancing ulur mempunyai 2 palka yang tersimpan
bagian haluan yang difungsikan untuk menyimpan es dan hasil
tangkapan pancing ulur ukuran palkan 3,5 meter untuk panjang
dan 1 meter untuk lebar. Adapun kapal yang digunakan nelayan
Kabupaten Majene sebagaimana terlihat pada Gambar 8.20.
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€ PERINANAS! VELAGHS KESAND

Gambar B.20. Kapal panong vlur yang dipunalaan nelayan di Kabupaten
Majene

Kapal pancing ulur i kabupaten Majene mengpunakan alat
hantu herupa GPS (Global Positioning System), dan kompan, Alat bantu
GI'S (Ginhal Pagitiorning Sysiem) 1|5|p,11-11-llhll'l FETINTT S m-rnuj.u laleasl ﬁ.'-?.]ll'rljl
growuned Lobast fishing pround divandal dengan rompon laut dalam yany,
eitanam di peraman. Selamia penpambilan data berlanggsang, kkapal yany,
dipunaban sering terjadi kevusalan pada mesin bantu schingpga menuju
kol fishitng pround semakin lama, Mengoperasian pancing ulur nelayan
Kabwpaten Majene dilakuban dilagian sisi kivi dan kanan lapal dan jika
enaca baik maka nelayan melakulan pemandngan i perahua sampan
yang, berdelatan dengan alat hantu rampon. Adapun peralin aampan

vanp dipunakan nelayan Kabupaten Majene sehagalmana tevlihat pada
Cearnbian #.27

Gambar B.21. Veralw sampan yang, diganalian nelayan Kabupaten
Mapne
s
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Perawatan kapal dilakukan pada waktu nelayan tidak beroperasi
sharenakan cuaca buruk yakni pada bulan Oktober. Perawatan kapal
ang, dilakukan adalah membersikan kapal dan mengeluarkan hewan
renempel, serla pengecetan,

|, Pancing Ulur (Hand Lines)

Alat tanglap yang digunalan selama penelitian adalah
pancing ulur nelayan Kabupaten Majene dengan jumlah pancing
ular yang, dioperasikan dikapal 5 sampai 7 buah, Bagian-bagian
pancing ulur terdiri dari ;

v Fengpulung (recl) tali pancing ulur

Pengpulung yang digunakan berbentuk bundar yang

terbuat dari plastik dan kayu, Hal ini sejalan dengan Subani |
dan Barus (1989) yang menyatakan bahwa penggulung tali
Paneing pada umumnya terbuat dari kayu atau plastik dan
ularan pengpulung tersebut disesuaikan dengan panjangnya tali '
g, Pengpanaan penggulunpgan Lalf pancing bertujuan untuk E
meniwdahlean progses pengoperasian alat I.:t.npl:;q:- yaitu agar tali ‘
tehale Josut dan: dapat digulung serelah l.'.l]]lll'l‘.'l.'-ii penanghapan [
selesad kemadian dighmpan untuk digunakan kemball ||.-|;E.1 gaat '
penpoperadian beriloatnya, Pengpulung tali pancing ulur di lokasi !
penelivian sebagaimana terlihat pada Gambar 8,22,

e o

. S ) - e -
1 Al L = s

Gambar #,22, Bontuk penggulung vaong diganalkan nelayan pancing ulur
Rabupaten Majene yang tevbuat davl kayn migmanjang

(b ) dhany melinglar (kanan)

——

-
| W =

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

m'ﬂ.ﬁ‘lﬂ.‘h” PILAGIS BESAR D

Tali utama (main fine) pancing ular

Tali wiama pancing ulie yang dipunakan bernomer
50 ddan 150 dengan panjang tali kurang lebih 200 m berbahan
Momatilanent berwarna transparan, yang, biasa disebut tasi oleh
pelavan Kabupaten Majene Lebih lanjut Subani dan Barus (1989)
mempelaskan babwa pada umumnya tali yang digunalan untuk
pancing ulir terbuat dari hahan nylon, polyethylene dan lain-
lamn

Kili-kalh [sweive])

Kill kil merupakan bagian dari pancing ulur berkall
tunggal yang terbuat dari bahan stainfess steel berguna untuk
menyambunghan tall penarik dan tali alas serta berfungsi agar
tali penanie dan tali alas tidalk terbelit pada saat penpoperasian,
Angpawangsa (2008) menyatakan bahwa kili-kili digunakan agar
tali pancing tidak terpelntiv akibat arus ataupun gerakan ikan
pada saat meloloskan diri. Iili-kili yang dipunalan oleh nelaym
Kabupaten Majene terbuat dari baja yang tahan terhadap karat
sehingpa pengpunaannya dapat bertahan lama dan berukuran
nomor 2. swivel yang  digunakan pada lokasi  penelitian
sebagaimana terlihat pada Gambar .23,

=T . Lol -

Gambar B.23. Swivel yang digunakan nelayan pancing ulur Kabupaten

Majene

Tall cabang (hranch line)

Tali cabang (eranch line) atau 1all alas yang digunalan
nelayan pancing ulur Kabupaten Majene terbuat darl Lalan
iyl monofilament dengan nomaor tall 30 dan panjang 30-40 e
Ukuran tall alas agake kectl dimalsudkan agar tidale rerlalu jolas
Ailibiat edels ikan dan umpan juga bisa bergeralk hebas,
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o Mata pancing (hook)

Mata pancing (hook) yang digunakan nelayan pancing
e Kabupaten Majene terbuat dari aluminium dan besi dengan
nomor 16 dan berjumlah 1 untuk pancing ulur tunggal serta 30
Il untule pancing ulur ganda , Hal ini sejalan dengan Subani
dan Tharus (1989) yang menyatakan bahwa jumlah mata pancing
yanp terdapat pada tiap peranglkat (satuan) pancing bisanya
tngpal mavpun ganda (dua atau lebih), Ukuran mata pancing
yang dipakai tergantung pada target tangkapan dimana uluran
mata pancing, harus disesuailan dengan ulwran ikan target
tanglapan. Jika ikan target tangkapan ulurannya besar maka
i ot i s b b
My il tean target tangkapan ukurannya kecil maka mata
panemg yang digunakan juga harus kecil, Adapun mata pancing
Yang clipunalean sebagaimna terlihat pada Gambar 8.24.

“nbar .94, 14

aka pancin
Majene,

£ yang digunakan nelayan di Kabupaten

Uﬂ‘l]'mn

Umpan yang digunakan nelayan pancing ulur Kabupaten

mengpunakan wnpan buatan, Umpan buatan terbuat
darl serat-seral kain sutra berwarna mencolok. Umnipan dibuat
ilemileian rupa untule menarik an mendekat. Adapun umpan
Yang digunakan nelayan pancing ulur sebagaimana terlihat pada
Ginmbar 18,25,

Majene

¥
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Gambar £.25. Umpan buatan yang digunakan nelayan pandng uur
kabupaten Majene.

i |

Pemberat pada pengoperasian pancing ulur berfungs
msmpercepal turunnva mata pancng dan menjaga pancng
t=zr tezzk szat berada dalam perairan. Berat 1 buah pembernt
berinsar amrara 15 kilogram, pemberat yang digunakan untuk
neleven panong ulur yaitu besi pipa yang telah dipotong. Bentuk
pemberar yeng digunakan nelayan pancing ulur Kabupaten
Majeme sehapaimana terlihat Gambar 8.26.

Gambar §.26. Bentuk pemberat yang digunakan nelayan pancing ulur
¥abupaten Majene.
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adidihang untuk satu unit pancing.

i [ETRIBLISINTA)

DAN DY

Prinsip kerja pancing ulur dengan menggunakan umpan
yuatan dengan membuang pancing di sekitar rumpon dengan
\pdalaman mata pancing berkisar 15-20 meter setelah ikan
jerkait di mata pancing maka nelayan langsung menarik pancing
jurmlah hasil tangkapan terkadang lebih dari satu tangkapan
dengan hasil tangkapan yang utama yakni cakalang, tongkol dan

i Deskripsi Rumpon
fumpon merupakan alat bantu penangkapan ikan yang
ﬁiguﬂgkan oleh nelayan pandng ulur di Kabupaten I'u'f[.aa,jf;u'_u:+ Rumpon

* jang digunakan mempunyai kontruksi terdiri dari tali utama, jangkar
stau pemberat, atraktor dari daun kelapa, dan pelampung dari gabus
yng terbungkus oleh potongan bambu. Kedalaman rumpon kurang
lskih 2000 m tergantung kedalaman perairan. Pemancingan nelayan
sancing ulur berada disekitar posisi rumpon yang di pasang nelayan
Fabupaten Majene. Tabel 8.5. Posisi pemasangan rumpon nelayan
pancing ulur Kabupaten Majene dan komposisi hasil tangkapan.
Rumpen yang terpasang di lokasi penelitian sebagaimana terlihat
pada Gambar 8.27.

Tabel 8.5. Posisi pemasangan rumpon nelayan pancing ulur selama
penelitian dan komposisi hasil tangkapan

Rumpon s : Komposisi Hasil Tangkapan
2 Lintang Bujur

Rl |0£1503.9" LS | 118°35'07.6" BT | Tongkel, Cakalang, Madidihang |
_-_F'J 04°172'56.6" LS | 118"38'10.0" BT | Tongkol, Cakalang, Madidihang
B3 |021303.0" LS | 116°40'49.2" BT | Tongkol, Cakalang, Madidihang
:__R_d 04'14'57.4" LS | 118'34'59.0° BT | Tongkol, Cakalang, Madidihang |
| & |o4'1710.5" LS | 118°34'16.0" BT | Tongkol, Cakalang, M.ldi-fih_tng_!
[ 16 |0a10'44.8" LS | 118°38'43.1" BT | Tongkel, Cakalang, M&d._llu:lihmi_i
T R7 |o30922.2" LS | 1187334937 BT Tongkol, Cakalang, Madidihang
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Gambar 8.27. Alat hantu rumpon yang digunakan nelayan pancing ulur
Hzbupaten Majene untuk lokasi penangkapan.

5. Metode Pengoperasian Pancing Ulur

Pancing ulur merupakan alat tangkap yang sederhana dan

kontruksi mavpun metode pengoperasian, tetapi harus didasan | €
dengan pengalaman dan keahlian agar hasil tangkapan tidak lepas

dari kall pancing ataupun tasi yang terputus. Pemilihan bahan-bahan
dar pancing wlur harus sesuai dengan target hasil tangkapan agar

penanghapen dapat produktif, pertimbangan yang harus diperhatikan
berups wieurzan ikan dan daerah penangkapan,

Metode pengoperasian pancng ulur di berbagai wilayah ‘
nampir sama, namun berdasarkan penelitian di Kabupaten Majene,
wakty keberangkatan pubul delapan pagi hari menuju fishing gro
dengan waktu tempub kurang lebih B jam untuk rumpon terdekat
demigan jarak tempuh 95 mil dengan kecepatan rata-rata 12 knols
Sesampamya di fishing ground, sore hari nelayan lanpsung menurunkan '
pancang wur yang digunakan penurunan tergantung dari faktor
weeznoprafl untuk pemilihan jenis pancing ulur. Penpoperasial
vanrimg ulur di daerah rumpon berlangsung hingga pukul tujub
Walen dan wikte pengoperasian di pagi hari dimulai pukul setengah
P siati, hiar pada pubul sebelas siang untuk walktu istirahat
et ular Fegatan pemancingan di mulai kembali patla
o e tengat dus lungga menjelang malam hari Pad.] Pull'.'llt Il-l_iuh'
dares b dimaksimalkan nelayan untuk penanganan
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hastl tanghkapan, memperbaiki alat tangkap dan beristirahat dengan
lima per trip operasi penangkapan 4-6 hari. Adapaun pengoperasian
- prmangkapan pancing ulur sebagaimna terlihat pada Gambar 8.28,

Gambar 8.28. Pengoperasian alat tangkap pancing ulur nelayan

O VLI TRAN CARALANG [CIRT DAN DISTRIRUSIRYIT S

- rd P
i L [ L =

Kabupaten Majene menggunanakan pancing  ulur
tunggal dan ganda,

Urutan kegiatan pengoperasian alat tangkap yang dilakukan

ulalah sebagai berikut:

Sesampainya nelayan di daerah rumpon nelayan mengamati kondisi
Caca dan oseanografi apabila kondisi memungkinkan untuk
menggunakan sampan maka proses penangkapan terbagi dua yakni
menggunakan sampan dan kapal utama.

3 sampai 7 nelayan termasuk kapten dan juru mesin melakukan
Pemancingan dengan menggunakan umpan buatan maupun umpan
hidup di kapal utama dengan terus mengelilingl rumpon dengan
kecepatan kapal 2.0 knot sambil menurunkan pancing ulur.

Apabila umpan sudah termakan nelayan langsung menahan tarikan

tkan agar ikan tidak mudah teclepas, kemudian di tarik ke perahu lalu
satu persatu hasil tangkapan dilepas dar mata pancing kemudian

dimasukkan ke dalam bak penampungan,
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Lama penarikannya berkisar antara 7 menit sampai 2 jam untyj
tkan pelagis yang berukuran 0.5-4 kg dengan panjang 20-55 .
membutukan waktu berkisar 7 menitdan ukuran ikan 175 em dgp
berat 80-95 kg membutuhkan kisaran waktu penarikan 1-2 ja,
untuk jenis tuna bisa naik ke kapal.

» Memberikan perlakuan penangan dengan membersikan darah
than dan pengeluarkan isi perut dan insang dilakukan pada waky
istirahat untuk proses pemancingan pagi sampai siang dan istirahat
malam untuk pemandngan siang hari sampai malam hari,

e Dalam waktu tiga hani apabila es sudah mulai berkurang di palks
sementara hasil tangkap sudzh hampir penuh maka nelayan bersiap
untuk pulang ke fishing base ataupun kebutuhan pokok yang terbaws
vang sudah mulai habis. namun jika hasil tanglapan masih kurang
dan es masih banyak tersedia, maka kapal akan Menuju rumpon
lzinnya untuk melakukan penangkapan selanjutnya.

6. Musim Penangkapan

Kegiatan penangkapan pancing ulur di perairan Kabupaten
Majene berlangsung  sepanjang tahun, namun intensitasnya
dipengarubi oleh musim. Musim puncak terjadi pada bulan Aprl
sampar November atau dikenal dengan musim timur. Pada musim ini
keadaan perairan relatif tenang hingga pengoperasian dapat dilakukan
secara intensif Musim biasa penangkapan terjadi pada saat musim
peralihan dari Timur ke barat maupun sebaliknya yaitu pada bulan
November sampai Desember dan April sampai Mei sedangkan musim
paceklik penanghapan terjadi pada musim barat yaitu pada bulan
Januar sampai Maret dimana pada musim tersebut cuaca relatif lebib
buruk dibanding pada bulan lainnya.

7. Hasil Tangkapan Pancing Ulur Dan Produksi

Hasil tanghapan pancing ulur ditampilkan secara deskriptif
menggunakan tabel dan grafik hasil tangkapan selama 14 kali
penpambilan dats pancing ulur menunjukan terdapat 3 jenis ikan
yaitu ikan Lal',.ﬂang (Katsuwonus Pelamis), ikan ton El{ul {Auxis :huzﬂl’lﬂ
dan jkan mad;djimug (Thunnus albacares). Adapun hasil tangkﬂ?i“
nelayan pancing ulur selama penelitian pada Gambar B.29,

T
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a. lkan cakalang (Katsuwonus pelamis)

b. Ikan Tongkol (Auxis thazard)

¢ Baby Ikan Madidihang (Thunnus albacares)

Ga
b,
v8.29, Hasil tangkapan nelayan pancing ulurKa
selama penelitian di perairan selatan Sel

135

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

EPERIRANAN PELACD BESAR D

&.§. Fish Aggregation Device (alat pengumpul ikan)

Pengertian umum

Fish Aggregenion Device (FAD) atau Alat Pengumpul Tkan (APY)
vaitu suatu alat bantu penangkapan vang berfungsi untuk l’llﬂmih{
tkan agar berkumpul dalam suate area penangkapan sehingga mudak
ditangkap. Alat i terdn dan beragam bentuk dengan sebutan yang
berheda-beda di beberapa daerah dan negara yang menggunakannys
namun demikian tetap memiliki fungsi yang sama, yaitu sehngai
penpumpul than, Sehagai contoh, di Indonesia alat ini disebut ‘Tumpon,
& Malaysia dhsebut 'umjang’. dan di Filipina disebut ‘payaos’, Rumpon

pertamakali digunakan oleh nelayan di perairan Pasifik yang menyebutny;
SeDAfAl pavaos

D Indonesia, 1suilah ‘rumpon” sudah sejak lama digunakan oleh
nelayan daerah Tegal (Jawa Tengah) dalam pengoperasian alat tangkap
pavang Rumpon diartikan sebagai alat bantu penangkapan yang berupa
pelampung dari bambu yang digantungr daun kelapa untuk tempat ikan
berkumpul. sehingea tkan-tkan tersebut miidah ditangkap. Nelayan di

Sieawes: menyebutnya sebagal rompong’. Di daerah lain rumpon disebut
sebagai tendek’ atay unjang’

Rumpon adalah salah satu jenis alat bantu penangkapan ikan
vang dipasang di laut, baik laut dangkal maupun laut dalam. Pemasangan
tersebut dimaksudkan untuk menarik gerombolan ikan agar berkumpul
di sekitar rumpon, sehingpa tkan mudah untuk ditangkap. Dengan
pemasangan rumpon maka kegiatan penangkapan ikan akan menjadi
bbb eteknf dan effsien karena ndak lagi berburu ikan {dengan mengikuti
ruayanya). tetap cukup melakukan kepiatan penangkapan ikan disekitar
rumpon tersebut Dengan kata lan wakia yang dipunakan untuk mm;ﬂﬂ
pevombolan ikan akan berkurang, dengan demikian terjadi efisiensi
waktu oleh nelayan

Bebarapa jenis ikan, termasuk jenis-jenis krutase dan octopus
can jents lamnya dapat dipikat dan dikumpulkan dengan meﬂggunﬂm
rumpon sebagsl tempat persembunyian buatan,  Alat ini sanpat efekt
untus thats tan yang ludup di dasar (demersal fish), yang membutuhkan
nontak Getgan benda padal Cliprmotaxis) Umiuk ikan-ikan ||E]ﬂ]-l“
adalali kebabbannya  an ikan pelagis justru menjaga jaralk Bahkan
renghindar adanya kontak dengan benda padar baik berupa benda yang
ludup maupun yang matt (oo tugmotaxis), Hal in dapan dilihat paia
saat than dikehling oleb jarng, Nanwn demikian, sifat i dapat berubalh
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Gambar 8.31. Shetss pelampung rumpon yang digunakan oleh nelayan
di Perairan Sulawes: Selatan dan Sulawesi Barat,
< L

Mo -

Gambar 8.32. Konstruksi Berbagai Jenis Rumpon di Perairan Indonesi2
A : Rumpon Mamuju Sulsel dengan satu lapis Bambt
B : Tipe Rumpon Sulawesi Utara; C : Rumpon Mamuu
dengan Tiga lapis bambu; D : Rumpon Tipe Jawa Timuf
(Sumber Monintja 1993)
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Tingkal laku ikan yang tertarik dengan benda-benda padat atau benda-
benda vang mengapung tersebut, dimanfaatkan untuk menetukan
metode penangkapan yang tepat untuk menangkapnya.

Penggunaan rumpon secara tradisional telah lama dilakukan
oleh nelavan Indonesia, terutama oleh nelayan Mamuju, Sulawesi
Selatan dan Jawa Timur, dan kemudian dikembangkan secara modern
mulai tahun 1980 oleh Lembaga Penelitian Perikanan Laut (Monintja,
1993), Beberapa negara yang menggunakan rumpon sebagai alat Bantu
penangkapan seperti Jepang, Filipina, Malaysia, Srilanka, Papua Nugini,
Australia, dan lain-lain.

Bahan dan komponen rumpon

Bahan dan komponen rumpon bermacam-macam, tergantung
dari konstruksi dan kelengkapan suatu rumpon, namun secara garis besar
seperti pada Tabel 8.6. Di Indonesia, umumnya masih menggunakan
bahan-bahan alami, sehingga daya tahannya juga sangat terbatas.

Tabel 8.6. Bahan dan komponen dasar sebuah rumpon (Sudirman dan
Mallawa, 2004: 2012).

No. Komponen Bahan
1 | Pelampung (float) - - bambu
- plastik
2 | Tali tambat (mooring line) | - tali
- kawat (wire)
- rantai
- swivel
3 | Pemikat ikan (attractor) - daun kelapa
- jaring bekas
4 | Pemberat (bottom sinker) |- batu
- beton

Konstruksi rumpon

Secara prinsip konstruksi rumpon di setiap tempat hampir
sama, mulai dari yang sederhana sampai modern, tergantung dari jenis
than yang menjadi tujuan penangkapan dan kedalaman perairan tempat
Pemasangan rumpon. Umumnya, konstruksi rumpen yang digunakan di
Peraivan pantai atau laut dangkal sangat sedrhana, sedangkan rumpon
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yang dipasang di perairan yang lebih dalam memiliki konstruksi Yang
lebih lengkap. Lokasi pemasangan rumpon biasanya adalah pada jaly
migrasi tkan, Menurut Dahuri (2003), Konstruksi rampon yang lebi
besar biasanya akan menarik lebih banyak ikan dibandingkan yang keci]
Rumpon sederhana yang umum digunakan nelayan adalah
berupa tali panjang yang dilengkapi attractor dan dipasang menetap d;
suatu perairan. Rumpon ini banyak digunakan oleh nelayan Indonesi;
dan Malaysia. Rumpon tersebut terbuat dari attractor berupa daun-daun
palem atau kelapa yang diatur sedemikian rupa di sepanjang tali (dapat
mencapal lebih dari 15 sampai 20 daun kelapa). Bisa juga menggunakan
seikat rumput-rumputan, cabang pehen, ataupun bahan-bahan lain

yang sejenis. Ujung atas tali tersebut diberi pelampung bambu dan ujung
bawahnya diberi pemberat.

Di Indonesia, nelayan umumnya menggunakan pelampung dari
bambu, tzli temali dari bahan alami biasanya rotan, pemberat dari baty

gunung atau batu karang, dan attractor dari daun kelapa. Rumpon jenis
mi dipasang di perawran dangkal puluhan sampai ratusan meter dengan
tujuan untuk mengumpulkan ikan-ikan pelagis kecil. Rumpon yang
dipasang "iJ perairan yang lebih dalam (ratusan sampai ribuan meter)
menggunakan tali temali nylon, pelampung rakit bambu ataupun ponton,
dengan tujuan utama mengumpulkan ikan layang, tuna. Dan cakalang.

Gambar B.33. Pemberat darn rumpon dengan tali rotan sebapal
pengikatnya
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Ketertarikan ikan-ikan pelagis terutama tuna pada batang-batang kayu
yang mengapung mendorong perkembangan jenis-jenis raldt sebagai
rumpon yang dipasang di daerah lepas pantai. Bahan rakit tersebut
bervariasi mulai dari batang-batang kelapa, bambu, sampai ponton
alumunium, Dengan pertimbangan untuk meninghkatkan keefektifan
takit sebagai suatu habitat untuk ikan-kan tersebut, di bawah rakit
tersebut kemudian juga digantungkan bahan-bahan seperti jaring ikan
bekas, daun-daun palem atau kelapa, ataupun ban-ban mobil
Perkembangan attractor di Indonesia menunjukkan hasil uji coba
terhadap daun lontar yang lebih tahan di dalam air serta tidak mudah
patah dibandingkan daun kelapa. Rumpon daun lontar memberikan hasil

tangkapan lebih banyak (Arsyad, 1999 dalam Sudirman dan Mallawa,
20043,

Rumpon di Jepang sudah menggunakan konstruksi yang
modern dan memiliki daya tahan yang lebih baik. Attractor dan jaring

bekas, pelampung dari pipa metal, bahan perlengkapan lainnya sudah

menggunakan serat sintesis. Konstruksinga memungkinkan untuk
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dipasang pada kedalaman 1000-2000 meter di bagian barat Lautay

Pasifik. Rumpon tersebut dilengkapi pula dengan alat pendeteksi ikap
schingga dapat dimonitor dari kapal atau fishing base serta dapat
diketahui rumpon mana yang telah banyak ikannya.

Jenis-jenis ikan di sekitar rumpon

Tidak semua jenis ikan yang sering ditemukan di sekitar rumpon,
Jumlzh dan spesies than yang tertartk dengan rumpon tergantung dari
konstruksi rumpon, lokasi perairan, serta kedalaman perairannya.
Banyak spesies kan i lautan terbuka yang tertarik dengan benda-bendz
YAng mengapung, misalnya beberapa jenis tuna yang senang berkumpul
& sekatar batang kayu yang mengapung, Menurut Monintja (1993) dalam
Sudirman dan Mallawa (2004), ditemukan 16 spesies ikan yang sering
bersosiasi dengan rumpon seperti tertera dalam Tabel 2., dan didominasi
oleh tkan-tkan pelagis. Selain itu, di beberapa tempat di Sulawesi Selatan

banvek berkumpul jenis ikan rambeng (Dipterygonosus sp) di sekitar
rumpon dan ditangkap dengan alat tangkap payang.

Gambar 8.35. Perahu Purse Seine df Teluk Bone membawa bahan
rumpen ke laut dalam.
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Gambar 8.36. Rumnpon yang dipasang dekat daratan di perairan Gorontalo

is-jenis i ang sering berasosiasi dengan rumpon
P fﬁ?ﬂlf'liﬁ; ;E ftlgg;: gala%n Sud.‘f'man dan Mallawa, 2004) y
No | Nama Indnnllil. | NamaInp ggris | H::ﬂill_i-lﬂll o
1 | Cakalang Skipjack Katsuwonus pelamis
2 | Tongkol Frigate tuna Eutxis thazard
3 | Tongkel Pisang Frigate tuna Euthynnus ajfinis
4 | Tenggiri King mackerel Scomberomorus sp
5 | Madidihang Yellow fin tuna | Thunnus albacares
& | Tembang Frigate sardin Sardinella ﬁmflﬁﬂtlﬂ
7 [Japuh Rainbow sardin | Dussmeria hasselti :
l_‘_Ei ; Silverstripe Sparmgfﬂfdﬂ delicatuladi
I_‘_'E' Thyssa baelana
:,_ﬁ' Sardin Sardinella Sardinella schanum
11 | Layang Scad Decapterus sp =
12 | Tuna mata besar Big eye tuna Thunnus obesus
g lﬁ_‘_ Cumi-cumi Squid Loligosp e
|14 | Hi Shark Spirana sp
1_::'__ __-L_-'l‘.l-'ﬂ ramn Sailfish Istipphorus pladius ___]
-l_f’_:Enn Kwe Jack Caranx sp v
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Alat Tangkap Dean Tongkol di Teluk Bone

I Teluk Rone merupakan salah satu fishing ground ikan Pelags
hesar tonitama 1kan Tﬁng|~.‘u‘1| Salah satu alat 'tangkap ilkan tDnEkE}] di
Telul Fone adalab Bapan Perahu atau biasa disebut bagan Rambo,

Bagan rambo vang banyak digunakan di perairan teluk Bone berbenty)
peruey empal vang dioperasikan pada perairan dengan kedalaman 17
mete atan lebih, bersubstrak lunpur, di mana pada bagian tengah dar

7 fapan ramba tersebut dipasang jaring yang berbentuk segl
emral vang dukatkan pada bingkai yang terbuat dari kayu. Setiap bingkai
At sehagar pemberat yvang dihubungkan dengan roller untk

' meniahiar agar janng tidak terbawa arus. Pada bagian tepi jaring L'-ETdJPHI.

Wl T vang beriungs: untuk menguatkan tepi jaring sehingga tidak
terbelit Setiap tepi yanng dilengkapi dengan tali yang berfungsi untuk

| menurunkar .rim-_: menpangkat jaring pada saat pengoperasiaannya,
vmtuk memudahkan penankan tali agar dapat tergulung dengan baik,
maki paca alat penghubung tali (Tine hauler) digunakan katrol-katrol
vang terdapat pada kerangha bagan. Panjang tali penarik biasanya sekitar
S0 meter untuk satu bagian, dengan diameter 2 cm yang terbuat dari
oahiar pelyethylene Alat pemutarnya terbuat dari kayu yang panjangny
& meter dengan diameter 5 cm.

Umumnya jenus kayu yang digunakan yakni kayu meranti (Shores
wp) Fayu i dapat bertahan dalam kurung waktu yang lama, Jika sudah
mila rapul, maka akan dilalukan renovasi atau pergantian kayu yang
bare Janing bagan rambo menggunakan jenis waring (polypropylene)
berwarna litam dengan mesh gize 0.5 cm serta ukuran jaring bagan rambo
yaker 26 m oy 26 m x 14 m, dengan posisi jaring terletak di bagian bawah
angunan bagan yang diikatkan pada bingkai kayu yang berbentuk segi
empat yang disambunghkan ke roller dengan mengpunakan tali (Gambar
B.27)
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Gambar 8.37. Bagan Rambo yang beroperasi di perairan Teluk Bone.
Juga menangkap ikan Tongkol.

Untul memperkuat bangunan bagan biasanya digunakan kawat
baja {wire leader) dengan diameter 0.5 cm. Kawat tersebut tertumpu
pada tlang utama perahu dengan panjang 15 meter. Untuk menjaga
keseimbangan bangunan bagan diberikan anjang-anjang yang terletak
pada kedua sisi bangunan bagan, umumnya dan kayu yang dibentuk
sedemikian rupa sehingga membentuk suatu ran gkaian yang bersilangan.
Pada bagian tengah bangunan bagan terdapat rumah yang berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang 7 m, lebar 3 m dan tinggl 2 m
rumah bagan ini berfungsi sebagai tempat istirahat, tempat saklar dan

Emul lampu, tempat generator listrik, bahan bakar dan perlengkapan
Innya.

Alat bantu penangkapan yang digunakan pada bagan rambo yang
beroperasi di perairan Teluk Bone yaitu:

i Lampu

Lampu berfungsi sebagal alat bantu cahaya untuk
mengumpulkan ikan di catchable area. Jenis lampu yang digunakan
pada bagan rambo adalah lampu merkuri, Lampu yang digunakan
pada bagan rambo bevjumlah 38 buah dengan intensitas berkisar
1015 kw. Jumlah watt serta warna setiap lampunya berbeda-beda
bergantung fungsinya, tetapi lisarannya antara 250-500 watt dengan
menggunakan warna kuning dan putih, 4 buah lampu intensitas

A
Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

o T AEARE AT AR ARG T FOE ERARE LS TRRIREeA T

b sl las

o T e R e T A mun}rﬂll Fhgin deditial funigi
ety gl eelbe ke Gl e, poller ot ol beerapgbon faring,
v el gt Walleg vtole tald Javpgeboar Logparpdal saba Yuahi
o vtk oo Do gl Jaaghoar Bollee bk
Wit o bogt Tl AT bl !lmlllnplull ke peinlan
o boagt b g b v v B Doy i Jan b praiba want hanling
oilbn gk Ty Boagted vntode ppemalion ingheal Jaring poda spa
R IR TR

bl praveban D o bnnat bk Dok beayan yanig bl an panjang
Voo sbomgeany bt oy 25 o dban b enabeany Doariible penint
g Dby g g, 20 e benggann dlbmeten B oy GCalinr 014)

Cambiay 1040,

Aat B pallyg Vi I|I|,'L|.|||.||u..|.n Pl Dnaggan HRTITLLE
o |||.||.|h.-||| obanks T

b Masln Uaneeit

Mok ovasbin oot gy slgpnaban pada Bagan rambio adalah
P 10 EE i denigan sbaya Ben g makaimninn S0 g dan
Tl b bakas ol cbanbay A0 Uk venyalakan
TRt I Laggann vl sbgpaniaboans oot yaig tanlotak dalam Lambaig
Pt it dhonggaty Rapanitam dhayia V00 RKVA Blasin et B Baigsl

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

& VIN. TEAN CARALANG (CIRI DAN DISTRIEUSTNYAID

lmpu (lighting), Kurang lebih tiga jam setelah lampu dinyalakan
dilakukan pemadaman lampu. Pemadaman lampu dilakukan secara
bertahap untuke menggiring ikan ke tengah jaring. Lampu yang pertama
dipadamkan adalah seluruh lampu bagian pinggir rangka bagan. Lima
menit kemudian lampu yang berada di bagian tiang utama yang berada
diumah bagan dan seluruh lampu yang berada di bawah platform rangka
bagan juga dipadamkan. Pemadaman lampu di bawah platform rangka
bagan juga dilakukan secara bertahap yang dimulai di bagian luar rangka
bagan, schingga gerombolan ikan semakin mendekati ke bagian tengah
kapal Pada akhirnya lampu yang menyala hanyalah lampu fokus yang
terletak pada sisi kiri dan kanan perahu. Lampu fokus ini diredupkan
secara perlahan selama 10-15 menit.

Penarikan jaring dimulai ketika fishing master telah memberikan
ifarat bahwa jaring sudah memungkinkan untuk ditarik (hauling).
Reputusan penarikan dilakukan ketika fishing master telah mengamati
secara visual gerombolan ikan telah terkonsentrasi di catchable area pada

bagan rambo. Pemutaran roller jaring dilakukan dengan cepat untuk
memperkecil kemungkinan ikan lolos. Waktu yang dibutuhkan untuk
menarik jaring sampai ke permukaan air bergantung pada kecepatan
arus dan kedalaman perairan, umumnya berkisar 8-12 menit. Proses
selanjutnya adalah menggiring ikan ke bagian sisi jaring (berfungsi
sebagai kantong). Jika ikan sudah berkumpul, maka diangkat ke atas
perahu utama dengan menggunakan serok.

Hasil tangkapan disortir berdasarkan jenis dan ukurannya ':
kemudian ditimbang sebelum disimpan dalam basket. Selain itu, hasil 5
tangkapan dipisahkan berdasarkan nilai ekonomisnya. Hasil tangkapan ;
yang bernilai ekonomis dimasukkan ke dalam keranjang atau basket
sedangkan tangkapan yang tidak bernilai ekonomis akan dibuang ke laut.
Penarikan jaring atau hauling biasanya dilakukan tiga kali dalam satu trip
Yaitu hauling pertama dilakukan sekitar jam 21.00 WITA, hauling kedua

. sekitay jam 00.00 WITA dan hauling ketiga sekitar jam 03.00 WITA.

;
- _"
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7oler padz bagan rambo terbagl menjadi tiga sesual dengan

<ovz. veitu roller untuk tali jangkar, roller untuk kerangka jaring,

sz mier pemberat. Roller untuk tali jangkar berjumlah sata bush
= |

Coppembialiiiey

mgsl untuk menurunkan dan menarik jangkar. Roller untuk
t==aiz arng berjumish tiga buah berfungsi untuk menunmkan

ey = e oy W

m T s2ngat kencang,

_ “elerpadabagan terbuat dari balok kayu yang berukuran panjanp
P =T Cengan diameter 20 an dan menggunkan handle panum
Teog herukurs

Gimbar §.39. Alat bantu roller v
di perairan Teluk Bone.

ang digunakan pada bagan Rambo

. Mesin Genset

Merek mesin genset yang digunakan pada bagan rambo adalah
“fmar TF 300 H-di, dengan daya kerja maksimum 2400 rpm dan
“thggunakan bahan bakar selar (Gambar 5.40). Untuk menvalakan
“mpu pada bagan rambo, digunakan genset yang terletak dalam lambung
Perahy utama dengan kapaﬂita.ﬁ da}'a 15-20 KVA. Mesin Lensel bﬂ‘ifu“.gﬂ
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masing-masing 300 watt warna putih dipasang setinggi 5 meter pad,
tiang kapal menghadap kedepan dan kebelakang perahu. 18 buah
lampu berwamna putih intensitas masing-masing 250 watt dipasang
pada bagan terluar dani rangka bagan dengan ketinggian 4 meter
dari permukaan laut. Semua jenis lampu ini berfungsi untuk menarik
gerombolan ikan pada jarak yang jauh. 12 buah lampu mempunyai
intensitas masing-masing 300 watt berwarna kuning dipasang pads
bagian bawah rangka bagan berfungsi untuk menarik dan menggiring
tkan menuju catchable area. 4 buah lampu masing-masing berkekuatan

500 watt berfungsi sebagai lampu untuk mengkonsentrasikan ikan
pada catchable areq (Gambar 8.38).

Gambar 8.38. flat bantu cahaya yang digunalkan pada bagan rambo
di perairan Kabupaten Sinjai.

Penyalaan lampu dilakukan pada saat akan melakukan operasl
penangrapan pada senja hard yaitu sekitar pukul 18,00 WITA. Pengunaan
pu tersebut dimaksudkan untuk menarik ikan untuk mendekat
pada suatu cathable area tertentu kemudian dilakukan penarikan jaring
(Subani, 1972). Peristiwa berkumpul dan tertariknya ikan-ikan oleh
cahaya lampu diduge karena untuk mencari intensitas yang sesuai dan
pemanfaatan cahaya untuk mencari makanan.

a5
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b. Roller

Roller pada bagan rambo terbagi menjadi tiga sesuai dengan
fungsinya, yaitu roller untuk tali jangkar, roller untuk kerangka jaring,
dan roller pemberat. Roller untuk tali jangkar berjumlah satu buah
berfungsi untuk menurunkan dan menarik jangkar. Roller untuk
kerangha jaring berjumlah tiga buah berfungsi untuk menurunkan
jaring pada saat setting dan menarik kerangka jaring pada saat hauling.
Roller pemberat berfungsi untuk menahan bingkai jaring pada saat

arus air sangat kencang.
Roller pada bagan terbuat dari balok kayu yang berukuran panjang
3 meter dengan diameter 20 cm dan menggunkan handle pemutar
yang berukuran panjan g 75 cm dengan diameter 5 cm (Gambar 8.39).

Gambar 8.39. Alat bantu roller yang digunakan pada bagan Rambo
di perairan Teluk Bone,

¢ Mesin Genset

’ Merek mesin genset yang digunakan pada bagan rambo adalah
Yanmar TF 300 H-di, dengan daya kerja maksimum 2400 rpm dan
menppunakan bahan bakar solar (Gambar 8.40), Untuk menyalakan

lampu pada bagan rambo, digunakan genset yang terletak dalam lambung
Perahu utama dengan kapasitas daya 15-20 KVA, Mesin genset berfungsi
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= J¢hnng). Kurang lebih tiga jam setelah lampu dinyalakan
fieun pemadaman lampu. Pemadaman lampu dilakukan secara
oo untuk menggiring ikan ke tengah jaring. Lampu yang pertama
sezmian adalah selurub lampu bagian pinggir rangka bagan. Lima
=t semudian lampu yang berada di bagian tiang utama yang berada
2remih bazan dan seluruh lampu yang berada di bawah platform rangka
457 gz aipadamkan. Pemadaman lampu di bawah platform rangka

L ——

2l si2 dilskukan secara bertahap yang dimulai di bagian luar rangka

mngga gerombolan ikan semakin mendekati L.e bagian tengah
_-:.h-_ . ..1I ‘»..LI.E""I".'E lampu yang menyala hanyalah lampu fokus yang

RIS pads sisi kiri dan kanan perahu. Lampu fokus imi diredupkan
2212 oerizhan selama 10-15 menit.

narkan jaring dimulai ketika fishing master telah memberikan

“iowz jaring sudah memungkinkan untuk ditartk (hauling).
“tlizm "E'_‘“'Ll\.a]'.l. dilakukan ketka fishing master telah mengamati
; “#ial zerombolan ikan telah terkonsentrasi di catchabls qreg pada
& ramba. Pemutaran roller j jaring dilakukan dengan cepat untuk

- LELE

St

_. < Xemungkinan ikan lolos. Wakmu yang d:butuhkm‘l untuk
= e AT ng sampai ke permukaan air bergantune pada keceparan
= kedalaman perairan, umumnya berkisar 8-12 menit. Proses
e adalah menggiring ikan ke bagian sisi jaring (berfungs
h intong). Jika ikan sudah berkumpul, maka dﬁmﬁmt ke atas
*7 7%= “i2ma dengan menggunakan serok.
 7as1l tangkapan disortir berdasarkan jenis dan ukurannya
“Ssdan ».Jarnbang sebelum disimpan dalam basket. Selain i, hasil
= #=ran dipisahkan berdasarkan nilzu ekonomisnya. Hasil angkapan
SR -*‘wlal ekonomis dimasuklan ke dalam km]..-mc' atau basket
= n tangkapan yang tidak bernilai ekonomis akan dibuang ke laut.
“fiRan janng atau hauling biasanya dilakukan tiga kali dalam satu oip
== nauling pertama dilakukan sekitar jam 21.00 WITA, hewling kedua
==1a1 Jam 00,00 WITA dan hauling ketiga sekitar jam 03.00 WITA.
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schagai sumber tenaga cahaya. Mesin genset akan dinyalakan ketiy,
hendak melakukan setring pada senja hari yaitu sekitar pukul 18,00 Wity
dan akan dimatikan jika hendak kembali ke fishing base pada subuh hyy;
yaitu sekitar pukul 04.00 atau 05.00 WITA.

Gambar 8.40. Alat bantu mesin genset yang digunakan pada bagin
rambo di perziran Teluk Bone.

Metode Pengoperasian

Proses penanghkapan ikan pada bagan rambo dimulai dengan
terlebih dahulu menentukan fishing ground. Penentuan fishing gmﬂﬂd'
antare lain ditentukan dengan melihat bhasil tangkapan nelayan
bagan rambo pada malam sebelumnya, Jika ada bagan rambo yans
mendapatkan hasil tangkapan yang menonjol maka bagan rambo akan
terkonsentrasi pada suatu fishing graund tertentu, Sebaliknya jika
tangkapan merata antara setiap unit alat tangkap mala fishing grov
akan menyebar. Penentuan fishing ground ini sepenuhnya berada pads
fiching master.

Penurunan jaring (setting) dilakukan pada pukul 18.00 WITA
(senja hari) setelah semua ikatan pada binghai telah terikat dengan baik
Pemberat diturunkan terlebih dahulu, selanjutnya dilakukan penyala®
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Clanpu (ighting)., Kurang lebih tiga jam setelah lampu dinyalakan

| dlikukan pemadaman lampu. Pemadaman lampu dilakukan secara

| bertahap untuk menggiring ikan ke tengah jaring, Lampu yang pertama
dpadamkan adalah seluruh lampu bagian pinggir rangka bagan. Lima
menit kemudian lampu yang berada di bagian tiang utama yang berada

- dirumah bagan dan seluruh lampu yang berada di bawah platform rangka
bagan jupa dipadamkan. Pemadaman lampu di bawah platform rangka
bagan juga dilakukan secara bertahap yang dimulai di bagian luar rangka
bagan, sehingga gerombolan ikan semakin mendekati ke bagian tengah
fapal. Fada akhirnya lampu yang menyala hanyalah lampu fokus yang
terletak pada sisi kiri dan kanan perahu. Lampu fokus ini diredupkan
secata perlahan selama 10-15 menit.

Penarikan jaring dimulai ketika fishing master telah memberikan
Spanat bahwa jaring sudah memungkinkan untuk ditarik (hauling).
"eputusan penarikan dilakukan ketika fishing master telah mengamati
secara visual gperombolan ikan telah terkonsentrasi di catchable area pada
tagan rambo. Pemutaran roller jaring dilalukan dengan cepat untuk
memperkecil kemungldinan ikan lolos. Waktu yang dibutuhkan untuk
menarik jaring sampai ke permukaan air bergantung pada kecepatan
irus dan kedalaman perairan, umumnya berkisar 8-12 menit. Proses
:uf.anjur_nya adalah menggiring ikan ke bagian sisi jaring (berfungsi
#agai kantong). Jika ikan sudah berkumpul, maka diangkat ke atas
perabu utama dengan menggunakan serok.

Hasil tangkapan disortir berdasarkan jenis dan ukurannya
kemudian ditimbang sebelum disimpan dalam basket. Selain itu, hasil
langkapan dipisahkan berdasarkan nilai ekonomisnya. Hasil rangkapan
vang bernilai ekonomis dimasukkan ke dalam keranjang atau basket
edanglkan tangkapan yang tidak bernilai ekonomis akan dibuang ke laut.
Penarikan jaring atau hauhng biasanya dilakukan tiga kali dalam satu trip
yiitu hauling pertama dilakukan sekitar jam 21.00 WITA, hauling kedua
sekitar jam 00.00 WITA dan hauling ketiga selditar jam 03.00 WITA.
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IIX ' PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN TUNA
t 1

9.1 Penanganan Ikan Tuna

Penanganan dan pengolahan ikan tuna merupakan salzh satu hal
rznzperiedilakukan karena umumnya ikan akan cepat menurun mutunya
| encascepat ditangani dengan baik. Apalagi harga ikan tuna menpakan

2z yang paling mahal. Sebagai gambaran dapat dikemukakan (Gambar
- 911 pahvea tkan tuna di dunia umumnya dikomsumsi dalam bentuk Segar
tzrupz2 Sashimi (Jepang) dan dalam bentuk kaleng (Nazakawa, 2008).

Fig. 1 Waorld Catch and Consumption of Tuna

1=7s
BOD D0 =y

Gambar 9.1. Komsumsi tuna dunia pada tahun 2000 umumnya

dikalengkan dan makanan segar berupa sashimi
(Mazakawa, 2006) =

Haik sashimi ataupun tuna kaleng, akan bermutu baik dengan harga yang
wngat tinggi apabila disajikan dalam bentuk segar. Dengan demikian
untuk mempertahankan kondisi kesegaran ikan maka diatas kapal
dibutuhkan pendingan yang bisa memenuhi kualitas ekspor. Biasanya
dibutuhkan pendingan -30°C. Kondisi ini sulit dipenuhi oleh para nelayan
lndonesia, yang pada umumnya hanya membawa es ke laut.

ARt
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Harga ikan tuna termahal di dunia dilaporkan pada bulan Januari
2013, dengan harga satu ekor mencapai 15,6 Milyar rupiah. Suatu harga
yang sangat pantastis. Menurut berita tersbut, apabila dilkonversi kedalam
kilogram maka harganya akan mecapai 24 juta rupiah perkilogram. Di
Jepang khususnya di pasar tuna Jepang, ikan tuna dijual segar dan sudah
dipotong-potong (Gambar 9.2),

) Gambar 9.2, Daging tuna segar dengan kualitas terbaik (A) dan potongan
'f.: ) tuna yang dijusl di pasar Tsukifi Tokyo Jepan g (B).
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I PERLARIGATAN

' DiIndonesia bagian Timur yang didominasi laut dalam merupakan salah
atiy daerah penanghapan ikan tuna. Tuna segar yang baru saja ditanghap
oleh nelayan dapat juga dijadikan sashimi seperti ditunjukdan pada

Gambar 9.3,

Gambar 9.3. Daging tuna segar diiris untuk dijadikan makanan segar
berupa sashimi yang dilakukan oleh nelayan.

Gambar 9.4. Penanganan daging tuna segar yang ditangkap oleh nelayan
di Banda Neira Provinsi Malukwu,

" 1
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Gambar 9.5. Penanganan tuna yang dilakukan oleh nelayan di perairan
Banda Neira,

9.2 Nilai Gizi Pelagis Besar

lkan cakalang separ mempunyai komposisi 70,83 -76,09 % air,
20,00 - 25,10 % protein, 0,55 - 0,84 % lemak dan 1,45 - 34 % abu;
sedanighan sebagai ikan pindang komposisinya terdiri dari 54,72 - 6510
% air, 30,66 - 32,71 % protein dan 0,84 - 2,83 lemak serta 2,94 - 6,36 %
abu (Burhanuddin dikk, 1994).

[kan tongkol dan tuna sebagai sumber protein hewani ﬂi!ﬂ
gizinya tidak balah atau setidak-tidaknya sama dengan daging sapi, bila
dilihat dari perbandingan susunan asam aminonya (Tabel 9,1),

m 154 A
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Tabel 9.1. Susunan asam animo daging ikan tuna dan daging sapi
(Lassen 1965 dalam Burhanuddin, dkk 1984)

Jenis asam amino Tuna (%) Sapi (%)
Arginine 6,4 5,3
Histidine 3,5 2,1
[soleucine 49 47
Leucine 7.9 7.2
Lysine B9 8,3
Methionine 2.5 2,8
Phenylalanine 3.3 3,9
Threonine 472 4,5
Tryptophan 1,0 1,0

| Valine 5.4 5.1

Daging tuna relatif mudah dicernakan larena kadar jaringan
pengikatnya rendah, dan juga mengan dung trace element berupa mineral
/4g sangat penting bagi kehidupan manusia seperti yodium dan flour.
“iging tuna mengandung vitamin-vitamin yang larut dalam air seperti
/tamin B complex yang terdiri dari asam nicotina t, pyridoxine, riboflavin,
isim pantothenat dan biotin serta vitamin D (Lassen 1965, dalam

burhanuddin, 1984),

Nilai gizi satu jenis bahan makanan, selain dipengaruhi oleh jenis
kin juga dipengaruhi oleh kadar protein, kadar lemak, kadar air dan
tumposisi kimia lainnya. Tabel 9.2 menunjukkan kadar komposisi kimia

lkan tonghol dan tuna.
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Tabel 9.2. Komposisi kimia ikan Tuna dan Tongkol dalam % (Geiger
& Borgstrom 1962 dalam Burhanuddin didk, 1984).

Jenis Air Protein | Lemak
ladidihang, besar
Dzging putih 66,6 32,2 0,6
Daging hitzm 66,7 310 13
Mzdidihzng, kecil
Dagmg putth 67,1 31,0 0,7
Daging hitam 66,7 27,6 2.6
Cakzlang -
Daping putth 67,5 30,0 0,3
Dzging hitam 66,4 28,7 22
Jbacre
Drzgmg putih 68,1 30,0 1,2
Dzging hitam 67,4 289 2,3

Sumberdata : Hasil analisa Lab. Balai Penelitian Teknologi Perikanan,

(iaober 1881
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Beberapa jenis alat penangkapan ikan yang biasa menangkap
than pelagis besar di Indonesia, mulai dari yang sederhana sampai
dengan alat tangkap yang mengpgunakan teknologi yang sudah maju.
deberapa dan alat tangkap tersebut tidak umum dipunakan, karena
hinya menanghkap di daerah-daerah tertentu. Di perairan Telyuk Bone
mizainyz, alat tangkap bagan Rambo pada waktu-waktu tertentu pada
musin ikan tongkol digunakan untuk menangkap ikan tongkol. Berikut
ini disajikan beberapa contoh alat penangkapan ikan beserta gambaran
mverstasi yang dibutuhkan berdasarkan data-data hasil-hasil penelitian
vang telah dilakukan oleh beberapa peneliti.

Bagan Rambo

l Tidak semua bagan Rambo dapat menangkap ikan pelagis besar.
#2sus berikut ini adalah bagan Rambo yang beroperasi di Teluk Bone,
!:ed::Lrn:sim tertentu sebagaian besar hasil tangkapannya adalah ikan
tongkel,

_ Pertanyaan sederhana adalah berapa besar investasi yang harus
“i#zluarkan untuk melakukan usaha perikanan bagan? Untuk menjawab
pertanyaan ini maka dikemukakan beberapa hal. Sangat berbeda investasi
:ntara bagan tancap dan bagan perahu. Tabel 10.1 memberikan gambaran
iesarnya investasi dari alat tangkap bagan rambo di Kabupaten Barru
sulawesi Selatan, dan skala kecil sampai skala besar. Investasi bagan
rambo berkisar antara Rp 282 - Rp 466 juta. Setiap komponen berbeda
rilai rupiahnya. Komponen yang paling tinggi nilainya adalah perahu dan

mesin.
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Tabel 10.1.  Rincian modal investasi unit penangkapan bagan rambg
berdasarkan tipe usaha di Kabupaten Barru, 2003 (Made,
2005).

No | Investasi Kecil (Rp) | Menengah (Rp) | Besar (Rp)
|1 | Kapalutama | 180.8333333 2901.937.500 324.000.000
! Perahus penarik 26,000,000 26.000.000 | 26,000,000
12 I Rangka '
| | Kap | 20.400.000 26200000 | 29.100.000
| [b Kawat | 2.240.000 2.750.000 3.146.000
(3 |Mesin

a Mesin Kapal 40.000.000 52.000.000 | 52.000.000

b Mesin Lampu 6.500.000 10.000.000 | 13.000.000

¢ Generator 850,000 AS0.000 | 1.1000.000

| 4 Jaring 2.811.111.1 4 9777779 6.300.000

15 | Taliroller 807 500 977.500 1,028.500

6 | Lampe 5750000 8250000  9.000000

.. Kabel 250,000 250.000 250,000

‘b Kaplampu 360,000 440,000 4B0.000

. Sakdar 14,000 17.500 21,000

'd Panel 12.000 12.000 12.000

| 7. | Suratizin B00.000 | A00.000 600.000

B | Alat dapur 58.000 | 58.000 58.000

Total 2821659444 | 366.320.277,8 | 466.095.500
Rawai Tuna

Hawai Tuna atau Tuna Longline adalah alat penanghkap tuna
yang paling banyak digunakan untuk menangkap kelompok ikan pelagis
besar dan umumnya dioperasikan di laut lepas atau perairan samudera.
Wilayah operasi penangkapan tuna Longliner di luar perairan wilayah
provinsi Jawa Tengah, yakni antara 8 30° - 9 30° LS dan antara 106°-
108 30 BT atau sekitar 120 mil ke arab selatan di Samudra Hindia, Alat
tanghkap m berslat pasif, menanti umpan dimakan oleh ikan sasaran:
Setelah pancing diturunkan ke perairan, mesin lcapal dimatikan, agar
kapel dan alat tangkap hanyut terbawa arus (drifting). Target utama Tund
Lemghiner adalal kelompok ikan Tuna, seperti Tuna, Cakalang, Tung]':ﬂl-
Ieka, Tengri, dan sebagainya,
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Tuna Longliner di Kabupaten Cilacap berpangkalan di PPS
Cilacap. Lama trip adalah 3-6 bulan, dengan hasil tangkapan utama
adalah Tuna dan Cakalang. Usaha perikanan tangkap Tuna Longliner

membutuhkan investasi dengan rincian seperti pada Tabel 10.2.

Tabel 10.2. Investasi Tuna Longliner

Jenis Tnvestasi | NilaiInvestasi | ST Depresias’
Go) | et | e
Rapal 450,000,000 251 18,000,000
E‘ar.{;nE_ Longliner 150,000,000 10 15,000,000
Mesin 50,000,000 10 5,000,000
_F’_a alatan lain 50,000,000 5 10,000,000
Total 700,000,000 | | 48,000,000

[Y samping itu juga memerlukan biaya operasional (Tabel 10.3)
dan perawatan, pengadaan bahan bakar (solar), nahkoda dan anak buah
kapal, perbekalan, es dan lain-lain. Biaya operasional per trip terbesar
adzlah untuk pengadaan BBM (solar), yang mencapai 66% dari seluruh
biaya operasional. Selain itu, juragan juga harus menyediakan biaya
perawatan, terutama untuk perawatan kapal, alat tangkap dan mesin.
Perkiraan biaya perawatan yang diperlukan dapat dilihat pada Tabel 10.4.

Tabel 10.3. Biaya Operasional Per Trip Tuna Longliner

. Harga
Jenis Biaya Kebutuhan | Satuan (Rp/ Biaya
satuan)
Salar 50,000 | liter 6,300 | 315,000,000
Pelumas 300 ( liter 13,000 3,900,000
Umipan S| ton 6,500,000 | 32,500,000
“Urals ABK dan Nahkoda 150 | hari 350,000 | 52,500,000
[ pirkickalan 5| bulan | 6,000,000 30,000,000
IS 50,000,000 | 50,000,000
| Lain da m_ 00,008
| I
159
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Tabel 10.4. Biaya Perawatan Tuna Long liner (Saputra dkk 2011)

Jenis Perawatan | Biaya/Perawatan L“f R | Biaya
Kapal | 10,000,000, 2 20,000,000
Pancing Longliner | 2000000 2 4,000,000
Mesin 8,000,000 2 16,000,000
Peralatan lain 1,000,000 2 2,000,000

| 42,000,000

Sedangkan penerimaan nelayan berfluktuasi dipengaruhi oleh musim
dan harga ikan. Nilai hasil tangkapan tersebut dikurangi restribusi
sehesar 3%. Proyeksi penerimaan yang dijadikan asumsi dalam kajian ini
dapat dilihat pada Tabel 10.5. Berdasarkan basis data di atas, selanjutnya
disusun proyeksi laba/rugi usaha penangkapan Tuna longliner di PPSC
Cilacap. Hasil proyeksi laba/rugi dapat dilihat pada Tabel 10. 5.

Uszha Purse Seine

Hapal purse seine yang ada di PPS Bungus terdivi dari kapal purse
seine B8 GT dan kapal purse seine 117 GT. Investasi yang ditanamkan
nelayan purse seine di PPS Bungus disesuaikan dengan biaya yang
diperlukan untuk usaha purse setne.

Selain biaya tetap juga diperlukan biaya variabel atau tlliﬁ}"ﬂ
operasional yang dikeluarkan setiap melakukan operasi, biaya variabel
yang dikeluarkan oleh usaha alat tanghap purse seine yaitu pembeliansolar,
es balok (refrigrate untuk puerse seine 117 GT), konsumsi, dan ohat-obatan,
rumpon. Dalam hal ini juga diperlukan biaya tetap seperti perawatan
kapal, perawatan mesin, perawatan jaring, perawatan I:apstan._’gardﬂm
biaya perawatan navigasi, biaya retribusi usaha, upah tenaga kerja.

Modal Tetap

Modal tetap adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk
membeli barang investasi dengan manfaat yang dihasilkan dengan
beberapa kali pemakaian yang tzhan lama atau tidak habis dalam saté

kali proses produksi. Setiap unit usaha purse seine B8 GT dan purse 5‘_’““
117 GT terdiri dari beberapa komponen seperti kapal, mesin, jaring:
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lsmpu, alat navigasi, sampan dan serok. Masing-masing komponen ini
mempunyal daya umur ckonomis yang berbeda-beda (Tabel 10.5).

Tabel 10.5. Modal Usaha Purse seine 88 GT dan 117 GT di PPS Bungus
Padang (Hariski dlck, 2015)

[Mﬂdai Tetap Usaha Purse Seine 88 GT dan 117GT

88GT(Rp) | 117GT(Rp) | Y™ ?i?““ﬁ"'

Kapal 325,000,000 500,000,000 10
Mesin 96,000,000 118,000,000 10

Jating 316,000,000 380,000,000 10

Lampu 35,100,000 37,500,000 5

Alat Navigasi 17,400,000 17,400,000 10
_Sﬂ:p:m 4 000,000 4,000,000 3

Serok 750,000 750,000 5
i 794,250,000 | 1,057,650,000

Modal Tidak Tetap

Dalam menjalankan usaha penangkapan selain modal tetap juga
di perlukan modal tidak tetap vang terdiri dari biaya operasional dan
biaya tetap. Biaya operasional dikeluarkan untuk mengoperasikan purse

seine 88 GT dan 117 GT, lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.6 dan
10,7,
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Tabel 10.6. Modal Tidak Tetap Usaha Purse Seine 88 GT dan 117GT (18 trip)

: | Jumnlah Biaya
Satuan | Jumlah El.;uhnﬁn Ju;;a?ri;q}ﬁ fﬂpli'.'l:l't:]hpun]
1. Biaya Dperasional
| Solar liver 2,800 5,500 | 15950,000 | 287,100,000
O liker 40 8,500 340,000 6,120,000
Es balok batang 300 18,500 5,850,000 | 105,300,000
konsums orang 30 155,000 4 650,000 | 83,700,000
Ohar-ohatan paket 400,000 7,200,000
Rumpan lembar 102 1,200 122,400 2,203,200
27,312,400 | 491,623,200
2 Biaya Tetap
Perawatan Kapal Bulan 1 650,000 G50, 0 7,800,000
Prrawatzn mesin Bulan 1 233,000 233,000 6,396,000
Fesawatan jarmg Bulan 1| 7.570,0d0 7,570,000 90,840,000
Perawatan gardan Bulan 1 61,000 61,000 ?EE.DE_'
Ferawatan mavigas: | Bulan 1 36,000 36, (0 432,000
| Recribus: usahs Unit 1 s00| 2972889 53,512,000
Upah tenaga kerjz | Trip 301 - 31,780,262 | 572,206,720
43,612,151 | 731,918,720

Sumber : Haniska dlkk 2015.

Tabel 10.7. Modal Tidak Tetap Uszha Purse Seine 88 GT dan 117GT (5 trip)

: ; Jumlah Biay3
Hiaya Jumlah Biaya T

Satuan | Jumlah Sihian (Rp./Teip) - {Hpq?i'lihpl:lﬂ}j
1. Biaya Operasional |
Solar btee | 15,000 we00|  B2soopo0] 412,500,000
ali liter 1101 8,500 50000 4,250,000
 konsums orang 35| son0o0]| 17,500,000 A7,500,000 |
| Obat-obatan paket 400,000 2,000,000
[ Ifijran fembar 112 25,000 28041 (00 ld,ﬂlﬂ.ﬂﬂﬂ,
104,050,000 | 1,872,000,000;
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o B Tl
3 e on0|  900g0|  10800000

| Pergwatan gadan Balin

Em.-..ul.':n H.]paj Bulan 1

Brawalan mean Pulan 1| 650,000 630,000 T 800,000
Pesatanjaring | Bulan 118,750,000 8,750,000 105,000,000
= 1| esoma| oo Loanoo

36,000 35,000 432,000

Fersatinnavigasi | Bulan

500 14378500 71892500

Eptrbont useha Urit

105,378,400 (  B31,.852000

Hla |

Uphtenagahesa | Trip

191,177,900 | 1,028,836,500

Sumber ; Hariska dkck 2015,

Jiri Tehe] 106 dan 10.7 terlihat bahwa biaya operasional purse seire 88
Ul sebesar i, 27.312,400,+/trip dan biaya pertahunnya adalah sebesar
- 191623200+, kernudian untuk purse seine 117 GT adalah sebesar
"p. 104050.000,-trip, dan biaya pertahunnya adalah sebesar Rp.
320,750 000 -,

Uszha Alat Tangkap Pancing Ulur

Pancing dlur {hand ling) adalzh alat peranghap ikan jenis
iﬁﬂlung jang paling sederhana termasuk dalam klasifikasi alat tangkap
% and fine (DKP tabun, 2008), Usaha alat tangkap pancing wlur yang
"esgpunakan jenis kapal 30 GT dan 50 GT di PPS Bungus dengan areal
Pmangrapan di sekitar perairan Pulau Siberut berjarsk 6080 mil, lama
Perfalanan 9-12 jam, kecepatan kapal 4.3 knot, lama operasi 14 hari/trip
d '||.'.|.:| Ltahum 16 trip, Kapa lomgline 50 GT azeal penangkapan di sekitar
perstean P Siberat, P Pengai Utara dan Pengai Selatan, berjarak 80-120
ﬂlﬂ_. w2 perjalanan 1018 jam, kecepatan kapal 5,1 knot, lama operasi
{1 hani/trip dalam 1 tahun 12 trip.

Modal Tetap

~ Modal tetap adaleh biaya yang dikehuarkan usaha alat tangkap
Fancing ulur untuk memulai usaha berupa investasi barang yang tendin
“att bieberapa komponen dan setiap komponen tersebut menuliki daya
ursr ekonprmds,

Modal tetap untuk usaha pancing wlur di PPS Bungus tendiri
L1 pembelian kapal, mesin, alat tangkap, lampu, radio, navigasi, janghar
parasit, alat-alat elektronik, dan pomga celup. Kompenen bizya modal
tlap usaha alat tangkap pancing wher ukwran kapal 30 GT dan 50 GT
lapat dilibat pada Tabel 10.8
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Tabel 10.8. Modal tetap Usaha Pancing Ulur Kapal 30GT dan 50GT

tahun 2014
| g mp;;s;l GT Hqﬁpﬁ;l 6T m‘i{i};h
1 |Kapal 220,000,000 H50,000 000 25
2 | Mesin penggerak 200,000,000 250,000,000 10
3 | Mesin L;;].".i 30,000,000 32,000,000 10
4 | Mesin pendingin 120,000 000 165,000,000 10
5 | Pancing ulur 3,000,000 4,500,000 3
§ |Jangkar parasut 8000000  10,000,000] 10
7 |Lampa 14,000,000 16,000,000 5
E | Navigasi 30,700,000 35,300,000 15
9 | Badio 5,400,000 A, 800,000 10
10 | Alar elebtromk 1,000,000 1,500,000 5
11 | Pompa celup 1,000,000 1,500,000 5
12 | Gancu 200,000 200,000 10
933,300,000 | 1,375,800,000

Sumber : Putra dkk (2014).

Modal Kena

Usaha penangkapan selain modal tetap juga di perlukan modal
keriz Biaya yang dikeluarksn dalam usaha pancing ulur terdiri dari
biayz tetap (fired cost) dan biaya vanabel (variable cost). Biaya tetap
meliputi biays perawatan (kapal, mesin, alat tangkap, navigasi, tambat
lzbuh, koordinasi keamanaan laut, upah tenaga kerja dan administrasi),
sedanghan bizya modal kerja meliputi biaya perbekalan kapal (solar,

konsume, frean dan air)

Dalam melakukan pengoperasian usaha pancing ulur satu unit
kapal 30 GT setiap tahun sebecar Rp 570.436.000, yang terdiri dari biaya
modal kerja per tzhun sebesar Rp 348 880.000 dan biaya tetap sebesar
Rp 223 556.000. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.9

= -
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Tabel 10.9. Modal Kerja Usaha Pancing Ulur Kapal 30 GT di PPS Bungus
Tahun 2014 (Sumber : Putra dkd {2014).

ST ‘Biaya/ | Jumlah | Jumlshbiaya
Mo n?il::ya Satuan | Jumlah Satuan biaya/per 1hﬁlnﬂp] ;
. _ (Rp) | trip(Rp) | 16trip
Modal Kerja/trip
Selar Liter 2,000 6.500 | 19.500.000 351.000.000
3| Bonsumst - = - 1.500.000 27.000.000
3 | Freon - 1 G00.000 BO0.000 10800000
4 | Air Ton 2 40.000 R0.000 1.440.000
Jumlah biaya pertrip | 21.680.000
Total biaya per tahun | 346.880.000
| Biaya Tetap
1 irrr.'.-[.a[an Bulan 1 00000 300.000 4 800000
\apa
Perawatan Bulan 1 S00.000 250,000 4,000,000
mesin
3 F’r'-mv.-ra tan Bulan 1] 500.000 250.000 4,000,000
pancing
Ferawatan Bulan 1 37.000 18.500 296.000
navizasi
Tambat Bulan 4 25.000 100.000 1.600.000
Labuh
Keamanan Bulan 1] 300.000 - 4_B00.000
laut i
7 | Upah tenaga | Tahun 5 org . 2003.820.000
kerjal —
# | Administrasi Tahun 1] 240.000 . 240.000
: Total biaya tetap | 223.556.000
= Total biaya operasional 570.436.000

sumber : Putra dkk (2014).

Tabel 10.9 menunjukkan penpoperasian satu unit usaha pancing ulur
kapal 50 GT setiap tahun sebesar Rp 682.540.000, yang terdiri dari
biaya modal kerja sebesar Rp 352.320.000 dan biaya tetap sebesar Rp
130.220.000,-.

s
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Tabel 10.10. Modal Kerja Usaha Pancing Ular Kapal 50 GT di PPS By

Tahun 2014 (Sumber Putra dkk (2014).

ngus

Biaya/ | Jumlah | Jumlah
No Rm;.p.:lm Satuan | Jumlah | Satuan | biaya/ per muq‘(gi;
un (Rp}
G | wp@p | Re
Medal Kerja/trip
1 |Solar Liter 4,000 6.500 | 26,000,000 | 312.000.000
2 | Konsumsi 2.000.000 | 24.000.000
3 | Freon 2| 600.000 1.200.000 | 14.400.000
4 | Aur Ten a 40.000 160.000 1.820.000
Jumlah biaya pertrip | 29.360.000
Total biaya per tahun | 352,320.000
Biaya Tetap
1 | Perawatan Bulan 1| 1.200.000 1.200.000 14.400.000
Kapal
2 | Perawstan Bulan 1| 700000 700,000 8.400.000
ST
3 | Permvatan Bulan 1| 750.000 1,000,000 12.000.000
panong
4 | Ferawamn Bulan 1 40.000 40.000 480.000
RAVIgaL:
5 | Tambat Labuh | Bulan 4 25 000 100,000 l.imﬂ'ﬂn_
& | Fearnanan Bulan 1 350.000 4.200.000
Lawsr
____.f
T | Upah tenaga Tahun 8 orp -| 2831 40.000
keerjal '
—_'-f-
8 | Adminictras; Tahun 1 400.000 . 4@;“:{1_
Total blaya tetap ﬂﬂw
Tatal biaya aperasional Eﬂ-ﬂfﬁﬂn.
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BAB PERMASALAHAN DAN PENGEMBANGAN
)(T .| PERIKANAN PELAGIS BESAR SECARA TERPADU
ZAY 1) DAN BERKELANJUTAN

1L1. Umum

Dari sudut potensi perikanan Kawasan Barat Indonesia (KEI),
la_ut Cina Selatan, telah mengalami eksploitasi penuh seperti yang
di Selat Malaka dan laut Jawa, sedangkan di perairan Kawasan
; .rllndmnelsia (KTT), umumnya masih underexploited (Tabel 11.1).
| ini mengindikasikan bahwa pengembangan perikanan, khususnya
perikanan tangkap masih sangat potensil untuk dikembangkan

kocuali
terjadi
Timuy

Tabel. 11.1. Perbandingan Potensi dan Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya

Perikanan Untule Berbagai Daerah Penangkapan di Kawasan

Barat dan Timur Indonesia
I_\—-_

— HIBIII

L { Samudera Hindia 1076,89 623,78 57,92

L E:Eflﬂ Malaka 276,03 389,26 >100

r}__'_l.aut Cina Selatan 1057,05| 379,90 35,94

4 | Laut Jawa 796,64 | 1094,41 >100

| K.T.I

I _l_h Selat Makassar % Laut Flores 929,72 655,45 70,50

4 | Laut Banda 277,99 | 22843 52,19

r _:i_ ) Laut Seram & Teluk Tomini 590,62 197,54 33,46
4| Laut Sulawesi B: Samudera 632,72 237,11 37,47

L. Pasifik 1

I .5_l Laut Arafura . 771,56 263,37 34,14

Pertanyaan yang kemudian timbul adalah jika potensi masih
memungkinkan, maka komoditas apa yang bisa dikelola untuk
ullmnnhaI_]r.andalamrangkamenlngkatkankes:ejnhlraandankemakmuran
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masyarakat, khususnya para nelayan. Berdasarkan kerakteristik yang
dimiliki perairan Kawasan Timur Indonesia adalah laut dalam maka
salah satu jawahannya adalah pengembangan pemanfaatan komoditas
tkan tuna. Thsamping potensinya di Indonesia Timur dinilai masih
hanvak, nilai ekonomi dan ikan tuna juga tinggi, karena dalam bentuk
segar dan beku dapat dieksport, sehingga bukan hanya meningkatkan
kesejahteraan nelavan tetapi juga dapat menambah devisa negara.

Ikan cakalang merupakan salah satu komodid yang dapat
diandzlkan untuk disksploitasi olen para nelayan kita. Namum demikian
di perairan laut Flores dzn Selat Makassar tingkat pemanfaatannya telah
melampani potensi lestarinya (Tabel 11.2). Dibeberapa perairan seperti
lzurt Bands, laut Malubku, Teluk Tomini, perairan Utara Iriang jaya masih
memungkmkan untuk dikembangkan.

Tzbel 11.2. Potensi Sumber daya [kan Cakalang Berdasarkan Wilayah
Pengelolaan (Uktolsedja dkk, 1998)

i Liss | Indeks Potensi, Ton T
ml Wieh | odra | R [ T
| (1000 | pahan T at 13 {;--:.' ;
| HID:] w ) A
il I
1 LatFiorecdsn | 8053 a4| 56898 2844| 30317| 1066
Galzr Mglaeogr
2 | Lam Bands | 3267 235! TeTIs| 38387 14563 379
3 | Laur Arafurs 1716 zn;l 35006 | 17503 | 12,307 703
4 | Laut Maluleudan | 2801 752 | 110905 | 55453 | 18952 34,2
| Telar Tomini
5 | Laut Sulawesi 8217 205 | 242402 | 121200 | 30538 254
Utars lran Javi | [
Tosal 23654 221 | 571986 | 260003 | 106677 409

lkan tongkol merupakan salah satu komoditas ikan pelagis yang
mempunyzi potensi untuk dieksploitasi. Namum demikian ikan in
belum dimanfaatkan dengan bask. Tingkat pemanfaatan ikan [UI!EI(U] di
perairan kawasan Timur Indonesia seperts ditunjukkan pada Tabel 103.
Diar data tersebut hanya laut Flores dan selat Makassar yang tinghat

pemanfzatannya tinggi, sedangkan perairan Indonesia Timr lainnya

. "
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masih tergolong rendah. Dengan demikian pemanfaatan ikan tongkol di
Indonesia Timur juga perlu dilakukan.

Tabel 11.3. Potensi Sumber daya Ikan Tongkol Berdasarkan Wilayzh
Pengelolaan (Uktolseja, dikk. 1998)

Indeks Potensi, Ton =
‘ ‘ Wisgyah | | gelim- L
| Ko Perairan 1000 pahan Big- ; 13977 i
{Hm’] (Kg/ massa L - (ton) - 5&?‘
|_ | Km?) sl el
‘ Yerairan )
Laut Flores /053 102 | 61.741| 30870 | 23364 755
| dan Selat
Makassar
? | Laut Banda 326,7 136 | 44431| 227218 4,082 184
Laut Arafury 4290 T2 30.716| 15358 1.074 7,0
Laut Maluku 4401 68| 294927
e 14 983 18.952 62,6
Toming
5 | LautSulawesi | 83267 91| 75230 37615| 30538 203
Utara Irian -
Jaya
L | Toml 3.027,7 99 | 300.845 | 150422 | 78.992

Secara keseluruhan potensi ikan telah mendapat tekanan

¢ksploitasi yang tinggi. Han
Iriang jaya yang tingkat ekspl

ya perairan Utara Sulawesi, Maluku dan
oitasinya masih rendah,

Khusus di Sulawesi Selatan, daya saing dan nilai tambah tuna relatif

lemah antara
|
terbatas,

oleh nelayan relatif terbatas.

3. Penanganan di atas kapal olen nelayan belum maksimal,

i Connecting penerbangan dari Sulawesi Selatan ke Bandara Transit
(Rali) rendah

B

lain disebabkan oleh (Syahrun, 2005):
Kepemilikan nelayan terhadap sarana penangkapan ikan » 10 GT

Akses informasi terhadap migrasi melalui satelit dan Aukstuasi harga
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Ln

Processing tuna di cold storage umumnya menggunakan pengawet

yang belum standar.

6 FKelembagaan dan kemitraan antar nelayan dengan perusahaan
belum kondusaf,

7. Processing tuna yang berorientasi ke value andded belum berkemhiug_

Vang perlu dipirkirkan adalsh pengembangan alat tangkap
yang sesua dengan kondisi sumberdaya nelayan dimasing-masing
lkasl T Perziren Teluk Tomini nelayan melakukan penangkapan tuna
demgan herkslompok dalam suatu uszha koperasi yang dikenal dengan
grmziz semot Nelsyan melakubkan penangkapan ikan tuna di sekitar
r—pon empan menggumakan pancng tunz (hand line) dimana hasil
'.,?_;11:---"1 cih=li aleh koperasi

:&'m crovinst di Kawasan Timur Indonesia pemanfaatan
deyz e yang dimilikinya masih sangat rendzh. Penelitian yang
Eizbmiz= plet Sudirman dikk (2004) di Provins Gorontalo menun]u.kkm
e p=as zzzzn sumberdaya laut baru mencapai 30%. Hal ini
fiestztian karpmg kzvems szrzne penanghapan ikan yang dimilikinya

:".n?_'.ﬂ__-g

[i{.

s

t'

o -

112 Masalsh dan Hambatan

Farid dick (1523 telzh mengemukakan masalah-masalah dan
hembarer jangz Stemud dalem pengembangan perikznan tuna adalah
g,fﬁf__-—.,:-—.z:_

2. Maszlah Biologis

M zezleh ind mencalorp kureng tersedia dan tersebarnya informasi
biciegi rmaz badk ".-.‘.iﬂfgm gparatpembing maupun kekalangan swasta
Informac bislogie yang erat kaitannya denpan perikanan

£3r nEgTes
ning worulk ditetahy] antara laip

Tama g PRt
Jeris dan periaraan putentl masing-masing jenis tuna yang
beradz delam daje jangrau armadz penangkapan nelayan

1 i7
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. Swimming layer dan hubungannya dengan thermoccline perairan
Indonesia.
. Gifat-sifat dan daya tahan daging tkan menurut jenisnya.

- Sifat/behavior, feeding habit, cara gerak dan kecepatan dan

prak renang dari garis pantai, bentuk dan sifat gerombolan
dan masing-masing jenis.

b. Masalah Teknologi

Beberapa masalah teknologi lainnya adalah -

- Umumnya peralatan yang dipakai
Supply dari infortir sedan gkan harganya sangat sulit dipastikan.
- hemponen-komponen peralatan dan bahan yang telah dapat
dibuat :}1 Indonesia seperti line hauler, peniti (snoop clip/
“Tapper), swipel, pancin , tali, penpawet ] i
gy 8 S f: pengawe dansebagamyam:mh

© Adanya pejala dijadikannya negara
termasik Indonesia, seba
yang mulai
keadaan

Sangat tergantung pada

‘ -negara sedang berkembang
gal tempat “membuang” teknologi
pudar pamornya di negara telah maju. Dalam
tertentu mungkin teknologi seperti ini masih layak

“Itik negara sedang berkemban tetapi resik cukup besar
Aal ini dapat diamat; dari peng, s iy .

W : alaman berbagai permasalahan
_ /%12 yang menerima berbagai kapal bekas dari berbasai
FMEZATA maju. =

(. Masalah Sosial dan Ekonomg

Berbagai aspek social ekonomi yang menjadi permasalahan yang
“merlukan perhatian adalzh

Sangat tingginya biaya investasi untuk memulai usaha ini.

Perubahan harga bahan yang menyebabkan investasi pada
¥apal —kapal besar menjadi sangat memberatkan.

Makin tingginya persyaratan kerja dan upah yang diharapkan
ABK dan nelayan karena fishing ground tuna ini berada cukup
jauh dan cukup menantang.

p——
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Sulitnva diramalkan jumlah dan kwalitas produk yang dapat di
supply dan vang zkan dapat diserap pasar.

- Tingginyz biaya perawatan dan pengangkutan tuna segar
karena memerjukan perlakuan yang khusus.
Sangat tergantungnya perikanan tuna segar pada pasaran
gkspor karenz sangat tergantung pada eksportir di dalam |
negeri dan importer di negara lain. Dalam keadaan seperti
mi produsen sering memikul 100% resiko kegiatan usahanya
sedzngkan pedagang zlat dan bahan serta pedagang produknya
prektis memikul restko apa-apa.

11.3 Prospek Pengembangan

Berdzsarken sustu tzksiran, diperkirakan mempunyai potensi
==z sekitzr 165300 ton dan cakalang 275.400 ton. Berdasarkan data
srocuks =hun 1985 potensi mi masing-masing baru tergarap sekitar
20% dz= 325 Ini berard dari segi potensi yang ada, masih terbuka luas

kesempatan unruk melzkukan eksploitasi.

Permuntzan pasar sampal saat ini masih tetap besar dan berdasarkan

re=zlam zkan tetapmantap, bilz udak terjadi perubahan selera konsumen

gzn pdsk ada subsitusi produk maka permintaan tuna akan terus
meningxat seiring peningkatan kemakmuran dan jumlah pendudllk

Sehubungan dengan permas:lzhan yang telah divraikan maka untuk

mengembangkan uszha ini diperlukan beberapa langkah dan usaha
pemerzhan permasalahan sebagal berikut :

2. Penyebaran dan perumusan mnformasi jenis, musim ruaya
behavior, habitat dan aspek biologis lainnya dari tuna untuk
dzpat dengan mudzh diperaleh dan dimengerti teknisi, nelayan
dan penguszha,

b. Perumusandanpenyebaranteknologialatdancarapenangkapan
tunz dalam bentuk yang mudah dimengerti.

¢ Unruk beberzpa peralatan seperti line hauler, snood clip
(penitirawai), swivel dan alat-alat mekanis lainnya nampaknya
dzpat diproduksi di dalam negeri. Penggalakkan dan pemberian
bimbingan kepada pengrajin di Indonesia yang dilakukan

bersamz-:ama Departemen Perindustrian akan lebih membantu

pengadaan peralatan ini. Berdasarkan pengamatan pembuatan

172
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’ dat ini di dalam negeri memberikan harga yang jauh lebih
| murah. Lagi pula ukuran dan bentuknya dapat dimodifikasi
sesuai dengan kondisi nelayan Indonesia yang beragam.

¢ Untuk peralatan canggih lainnya yang kebutuhannya tidak
begitu banyak seperti peralatan elektronik yang dipakai di kapal
Ib_f'H-T perlu penyebarluasan cara pemakaian dan perawatannya.
narena jumlah pemakaiannya tidak begitu banyak, mungkin
nsaha kearah pengadaan sendiri peralatan ini belum terlalu
mendesak.

« Proses produk tali-temali untuk rawai yang selama ini sangat
“tgantung pada impor perlu diusahakan di dalam negeri.
Uszha kearah ini sebenarnya dapat dilakukan oleh beberapa

pabrik/bahan/alat perikanan yang telah ada di Indonesia saat

Tl

* Untuk mengajak nelayan kecil maka usaha penangkapan tuna
A sekitar payaos dengan hand line masih dapat di kembangkan
L,_E.mr“ama difishing ground yang dekat pantaisepertidilndonesia
imur, Selatan Jawa dan Barat Sumatra, Usaha pengembangan
Al (100 -200 pancing) terlihat Anandally feasible dilakukan
E"_ ‘jﬂh“hﬂ“b'ﬂjﬂ dan Padang, Karena kapal yang dipakai ukuran

“ecil (kurang dari 10 GT bahkan dapat dengan motor temple)

maka untuk pengembangannya dapat dikoordinir dalam suatu

Eﬁlnmpuk armada yang dilengkapi sebuzh kapal besar sebagai

“apal pengangkut dan pemasok kebutuhan.

Untuk merangsang usaha pemasaran masih perlu dicar
berbagai cara untuk mempermudah biaya pengepakan dan
Penylmpanan serta transpors. Selain itu pengetahuan tentang

penilaian mutu perlu disebarluaskan di kalangan nelayan dan
pengusaha,

o

Bilahal-hal tersebut dapat diatasi maka usaha ke arah mempercepat
Pengembangan  perikanan tuna akan lebih mudah dilakukan. Untuk
Indonesia memang ada beberapa factor yang akan mendukung seperti
telah tersebarnya banyak pelabuhan yang dapat dijadikan pangkalan
operas) dengan berbagai fasilitasnya, lancarnya transportasi udara dan
larat yang cukup dekat dari fishing port dan bahan bakar yang selalu
ersedia supplynya (Farid dkk, 1989),
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11.4. Pengembangan Secara Berkelanjutan

Dalam rzngka pengembangan ikan pelagis secara berkelanjutan
dzn bertanggungiawab maka hal yang perlu dilakukan sekarang adalah
mengatur penangkapan ikan ikan pelagis, khususnya ikan-ikan tuna
yang belum [ayzk tanghap. Perlu adanya pengaturan mengenai ukuran
tkan vang dapat ditznghzp khususnya ikan tuna. Selama ini, ekloitasi
tkan tunz, khususnyz baby tuna, fkan-ikan tongkol yang berukuran kedil
sangai berpengaruh terhadap stock ikan tuna di perairan. Akibatnya
kook rate semaldn berkurang pada rawai tuna dan menurunnya populasi
ikan tonghkal.

Apzbila hal ini dibiarkan secara terus menerus maka akan
tejadi kolape terhadap perikanan pelagis besar khususnya tuna. Oleh
szhab fu diprivken bukannya pengaturan penangkapan, akan tetapi
fugz diperiuken market regulation. Perlu ada aturen mengenai ukuran
Han vang dapat diperjual belikan dipasar. Inilzh salah satu jalan keluar
menghindari penurunan siock yang terus-menurus,

Pengelolaan sumberdaya pelagis berdasarkan sistem
mobilitas

Wilzyzh pengelolaan yang bersifat luas dan umum hanya
menguntungkzn posisi bagi yang kuat atau bermodal yang dapat
menjznghkzu seluruh lokasi penangkapan dibanding dengan pihak
masyarakat loksl dikawasan kepulauan yang pada umumnya tidak
bermodal dan miskin. Kejadian ini dapat terlihat pada beberapa
wilzyzh pantai dimanz banyak nelayan beroperasi dengan alat
tzngkep dan wkuran kapal yang berkapasitas tinggi tetapi bukan
milik masyarakat lokzl. Masyarakat lokal hanya sebagai penonton
dzn tidzk mampu berlomba untuk melakukan eksploitasi di
wilayzh tersebut, tidak berhak melarang penangkapan, tidak
berhzk mengatur jumlah ikan yang ditangkap dan jumlah alat yang
beroperasi, karena laut adalah milik umum dan siapa saja dapat
mengaksesnya.

Berdasarkan kenyataan tersebut diatas maka beberapa
rekomendasi sebagai masukan dalam pengelolaan sumberdaya
ikan pelagis besar antara lain adalah :

Wi
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Penetapan pengelolaan sumberdaya ikan pelagis tidak hanya
pendekatan luas wilayah tetapi juga pendekatan sifat mobilitas
sumberdaya, jenis habitat sumberdaya pelagis, potensi,
kelimpahan dan kapasitas regenerasi yang berbeda.

. Pengelolaan secara nasional diterapkan pada sumberdaya

mobilitas tinggi, karena sumberdaya ini dapat berpindah-
pindah melintasi batas wilayah provinsi, maupun batas wilayah
negara dan samudera, sehingga pengelolaannya lebih tepat
lagi jika dilakukan secara internasional melalui kerjasama
antar negara (misalnya ikan tuna, cakalang, cucut dan lain-
lain). Pengelolaan secara propinsial dapat diterapkan pada
sumberdaya mobilitas sedang karena migrasinya tidak terlalu
jauh dan penyebarannya hanya disekitar pantai yang dangkal

misalnya ikan layang, kembung, tembang, ikan terbang, teri
dan sebagainya.

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

. 176 s
Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Dartar Pustaka

Adyas. AHL, 1. M. Zainuddin. M. Yusuf. 2011, Panduan Pengoperasian
Tuna Long line Ramah Lingkungan untuk Mengurangi Hasil
Tangkapan Sampingan (By catch). Better Managemen Practices,

Seri Panduan Perikanan bycatch. Penerbit WWE-Indonesia. Versi
3

Abeng, H 2007. Pendugaan beberapa parameter dinamika populasi
ikan Cakalang katsuwonus pelamis di perairan Polewali Mandar

Sulawesi Barat. Skripsi. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin,

Anonim. 1979, Jenis-Jenis Tkan Ekonomis Penting. Buku Pedoman

Pengenalan Sumber perikanan Laut. Direktorat Jenderal
Perikanan. Depertemen pertanian. Jakarta.

dnggrainy, L. 1991, Estimasi Potensi Tkan Cakalang Berdasarkan

Parameter Biologi di Perairan Kepulauan Bacam Kab. Dati I
Maluku Utara., Fakultas Perternakan Perikanan UNHAS, Ujung
Pandang

Bahtiar, A., A. Barata dan D.Novianto., 2013, Taktik penangkapan tuna
mata besar (Thunnus obesus) di Samudera Hindia berdasarkan
data hook timer dan min ilogger fishing tactics for bigeye tuna
(Thunnus obesus) in indian ocean based on hook timer and minilogger
data. Jur J. Lit. Perikan. Ind. Vol.19 No. 1 M aret 2013 : 47-53

Bengen, GD 2005. Merajut Keterpaduan Pengelolaan Sumberdaya
Pesisir dan Laut Kawasan Timr Indonesia Bagi Pembangunan

Kelautan Berkelanjutan, Makalah disajikan Dalam Makassar

Maritime Meeting, pada tgl 29 November 2005, di Makassar. 26.
hal.

Hirowo S., 1979. Kemungkinan Terjadinya Up Welling di Laut Flores dan
Teluk Bone. Lembaga Oceanografi Masional - LIPI

Burhanuddin. R.Mulyanto, S.Martosewojo dan A.Jamali. 1954. Suku

Scomridae, Tinjavan Mengenai lkan Tuna, Cakalang dan Tongkol.
Lembaga Oceanclogi Nasional-LIPL 59 hal.

177

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

s T e —

¢ FERIKANAN PELAGIS BESAR D

Collete, BB and Nawen, C.E.1983, FAQ Species Catalogue. Vol 2,
Seombrrids of the world, 4n annoted and illustrated catalopue
of tunas, mackerel, bonitos and reletaed species known to da!_-g
FAQ Fish. Symops. (125} Vol, 2:137 p.

Cole, J.5.,1980. Synopsis of Biological Data on the Yellowfin tuna,
Thunnus albacores (Bonneterre, 1788), in the Pasifik Ocean,
Intertropical Tuna Commision, Lajolla California. Special
Report 2: 71 - 150.

Dzhur, Rokhmin. 2003, Paradigma Baru Pembangunan Indonesia
Berbasis Kelautan. Orasi llmizh Pengukuhan Guru Besar
IPB. 233 hal

Dahuri, R 2006. Optimalisasi Pengelolaan Sumberdaya Laut, Pesisir dan
Pulau-Pulau Kedl secara berkelanjutan. Materi Presentasi pada
Konprens Nasionzl V Pesisir dan Pulau-Pulau kecil. Batam.

Djafar 1921 Pendugaan Beberapa Parameter Dinamika Populasi Ikan
Czkalang di Peratran Seldtar Pulau Bacan Kab. Maluku Ul:iﬂ
Fakultas Sknmpst pada Fakultas Perternmakan dan Perikanan
Unrversites Hasanuddin. Ujung Pandang.

Efenddie, M.l 1557. Biologi Perikanan. Yayasan Dewi 5ri. B-ug{:r.

Fisheries. Marine Rsources Services Division. I-‘.:--;
Department, FAD, Roma [taly. &

" Penangkapan Tuna. Direktorat Jenderal Perikanan bekerjasam
dengan |nternational Development Research Center. Inhsk
Manual. Seri No.5 th 1989. 57 hal

Franas, R.C, 1992, Dolphin and the tuna Industry. National Audem
Precs. Washington DC. '

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

€ BAFTAR FUETARRD

Hahibi, A. D. A. Sugianta. 2011. Perikanan Tuna-Panduan Penangkapan

dan Penanganan. Better Managemen Practices. Seri Panduan
Perikanan Skala Kecil, Versi 1.

Hanis, 2004, Pendugaan Dinamika Populasi Ikan Cakalang (Katsuwonus
pelamis) dengan Alat Tangkap Purse Seine di Sekitar Perairan

Selayar Bagian Timur. Skripsi Program S5tudi Pemanfaatan
Sumberdaya Perikanan Jurusan Perikanan Fakultas Tmu

Kelautan Dan Perikanan. Universitas Hasanuddin. Makassar,

Hariski, M. Hendrik, dan L Bathara, 2015, Analisis Kel ayakan Usaha Purse
Seine Yang Tambat Labuh Di Pelabuhan Perikanan Samudera

(Pps} Bungus Padang Provinsi Sumatera Barat. Jurnal Online
Mahasiswa (JOM). FPIK UNRI Riau, Vol.2, No.1.

Gordon A. J. 2005. Oceannography of the Indonesia Seas, and Their
Throught Flow. Oceanography 1864: 13-26.

Itano, D.G. 2001. The reproductive biology of Yellow fin tuna (Thunnus

albacares) in Hawaian Waters and the Western Tropical facfic

Ocean, Yellowfin Research Group - SCTB 14 Noumea. New
Celedonia, 9-16 th, 12 PP

lzhude. AG. 1978. On the Factors Affecting the Producting of Southern
Makassar Strait. Mar-Res Indo. 21: 81-107.

Jamal, M.2011. Analisis Perikanan Cakalang (Katsuwonus Pelamis) di

Teluk Bone : Hubungan Aspek Biologi dan Faktor Lingkungan.
Disertasi, Pascarjana IPB. Bogor. 252 hlm

Kasim. N, 2009. Analisis pernasaran hasil tangkapan ikan tongkol nelayan
di kabupaten Bone (studi kasus : hasil tangkapan nelayan bagan
rambo di kecamatan Tanete Riattang Timur), Tesis Pascasarjana.

Program Studi Manajemen Kelautan Program Pascasarjana
Universitas Hasanuddin Makassar. 130 hal.

Kantun, W, 2012. Kondisi Stock, Hubungan Kekerabatan, dan Keragaman

Genetik Tuna Madidihang (Thunnus albacores) pada Wilayah
Perikanan R1 713 (Selat Makassar, Laut Flores dan Teluk Bone.
Disertasi Pascasarjana Universitas hasanuddin. Makassar

179

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

¢ PERIRANAN FELAGIS BESARD

Kearney R, E. 1978. Some Hypotheses on Skipjack in Pasific Oceans. South
Pasific Commission. Oceans. 1257p.

Kearmey B E. 1987, Some Hypotesis on Skipjack (Katsuwonus Pelamis)
and Underutillized Resources MFR Paper. Technical Information
Devision Emvrimental Science [nformation Centre. NOAA

Washmgton.

Flawe, W L 1980. Classification of Tunas, Meckerel, Bilfishes, and related
Speecies and their peographical distribution. Inter Americal Tuna
Commission, La Jolla California. Special Report 2: 5-16.

Kusumastanto. T, L-Adriante dan Damar. 2012. Pengelolaan Wi]a.jl'lah
Pesisir dan Laut. Buku. Edisi kesatu. Universitas Terbuka,

Made, 5. 2005 Analisis Keuntungan Usaha Bagan Rambo Dengan

Penerapan Teknologi Penangkapan lkan Ramah Linglungan
di Provinei Sulawesi Selatan. Disertasi Program Pascasarja.

Universitas Hasanuddin. Makassar.211 hal.

Marsumoto, W. 1984. Synopsis of Biological Data on Skipjack tuna
(Katsuwonus pelamis). NOAA Technical report NMFS Circular
WNo 451 dan FAD Fisheries Synopsis No.136.

Manik, N. 2007. Beberapa aspek Biologi than cakalang (Katsowunus
pelamis) di Perairan sekitar Pulau Seram Selatan dan Pulau Nusa
Laut. Jurmal Oceanclogy dan Limnologi. 33:17-25.

Moninga, D. R. 1993. Study on The Development of Rumpon As Fish
egation Device in Indonesia. Maritek, Buletin ITK Volume

3, No. 2 Oktober 1993. fakultas Perikanan, Institut Pertanian
Bogor. 136p

Monintja. D. R. dan Zulkarnain.2003. Teknologi Penangkapan Ikan
Tuna Bagi Peningkatan Kesejahteraan Rakyat. Direktorat
Jenderal Peningkatan Kapasitas Kelembagaan dan
Pemasaran. Direktorat Sistem Permodalan dan Investasi
Departemen Kelautan dan Perikanan

180

ad

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

EDAFTAR PUSTARAD

Morion, G., Furtado, J., Proano L., Musalli, M., Blanca , M., 2010. Owver
Fishing and the case of Atlantic Blue fin tuna. Internasional

Seminar on Sustainable Technology Development. 11-18 June
2010. Universitat Politechnica de Catalunya. 1-15 pp

Musyl, M, K., R.W.Brill, C.H. Boggs, D.S. Curran, T. K. Kazama & M. P. Sel.

E{_?EIE Vertical movements of bigeye tuna (Thunnus obesus) associated
with islands, bouys and seamounts near the main Hawaiian Islands

from archival tagging data. Fisheries Oceanography. 12:152-169.

Nelwan, A Sudirman, Zainuddin, M., M. Kurnia. 2012. Pengembangan

Ferikanlan Pelagis Besar untuk Mendukung Pengembangan
Komoditas Perikanan Di Korider Sulawesi. Laporan Penelitian.

Nontji, A. 1993, Laut Nusantara. Djambatan, Jakarta,

i

ﬁld.l{&WEl,l A. 2006, ITuna Culture. Presentatus and Future Power
{?Dént prsentation. Overseas Fishery Cooperation Foundation.
neonesia and Japan Tuna Propagation Project.

h’amggulan, C., 2008, Metade Penan

kapan Tkan. Edisi 1. i
PnknkMMFiSEDEFISKSIMDE 1.6, Un S

DUL 1-6, Universitas Terbuka.

Nakamues, H. 1991,

Ditemnul juh jeni i '
e itemukan tujuh jenis ikan tuna. Bali Pos 12 April

N .
elwan, A. Sudirman. M.Zainuddin. M.Kurnia. 2012. Pengembangan

Perikan?n Pelagis Besar untuk Mendukung Pengembangan.
Komoditas Perikanan Di Koridor Sulawesi. Laporan Penelitian
MP3ELLPPM Universitas Hasanuddin

Nessa, M. N., A. Mallawa,, Najamuddin.,, Ali. $. A, M. E Arifin.,
Alamsyah., Mardiana., S. S. Latief dan A. Saing 1992. Penelitian
Pengembangan Potensl Sumberdaya Laut, Selat Makassar dan
Teluk Bone Sulawesi Selatan. Laporan Penelitian Keerjasama
Bappeda Tingkat 1 Sulawesi Selatan dan Lembaga Pengabdian

Kepada Masyarakat Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang.
228 hal.

1
|
|

a8t

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

( PERIFANAN PELAGIS BESARD

Poernome, R. P, 2008, Permaslahan Tuna Masa Kini. Presentasi disajikan
padz semiloka ATLI di Bali 2 Juni 2008,

Putra, F. 5., Hendrik, dan L. Bathara, 2014. Analisis Usaha Alat Tangkap ,
Pancing Ulur (Hand Line) Di Pelabuhan Perikanan Samudera '
(Pps) Bungus Padang Provinsi Sumatera Barat. Jurnal Online
Mzhasiswa (JOM); VOL. 28. NOVEMBER.2014

Realiano, B., Teja,A., Wibawa,A, Zahruddin D, Asmi,M., dan Napitu
2006. Pola special dan temporal kesuburan perairan permukaan
laut di Indonesia. Balai Riset dan Observasi Kelautan. Badan Riset
Kelautan dan Perikanan. Departemen Helautan dan Perikanan.
Jembrana, Bali

Samad, £ 2002, Studi Beberapa Parameter Dinamika Populasi Tkan

Cakalang di Perairan Lut Flores.  Jurusan P“'"’-”?.,‘ an

Sumberdaya Perikanan. Fakultas llmu Kelautan dan Per
UNHAS. ;

Scott 4. 1979, Development of Economic Theory on Fisheries Regulation,
] Fish. Rs. Board. Can, 36: 725-741. Reprint series. ICLARM:
Fisheres Sosial Science Research Network. -

Produltivitas dan Kelayakan Usaha Tuna Longliner di Kabupa -

Cilacap Jawa Tengah. Jurnal Saintek Perikanan Vol. 6, Ne. Er Lt
-91 b

Sivasubramanian, K., 1965. A Review of Javan's Tuna Long Line f
in the Indian Ocean. Bull. Fish. Res. Station Ceylon 17 (2): 274=
283. b

Sparre P, and Venema SC. 1999. Introduksi Pengkafian Stok Ikan Tropis.
Buku I Manual, Jakarta. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perikanan. 438 hal it

Syamsuddin, F. 2006. Ekspedisi Potensi Sumberdaya Laut Teluk Tnmini'.ll
Pusat Teknologi Inventarisasi Sumberdaya Alam BPPT.

Suda, A, 1971. Tuna Fisheries and their resources in the [PFC arca, Far
Seas Fish Res Lab. 58 p,

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

CDAFTAR PUSTARAD

Subani, W. 1972, Alat dan Cara Penangkapan Tkan di Indonesia. Jilid 1.
Lembaga Penelitian Perikanan Laut, Jakarta,

Sudirman. 1988. Eksploitasi dan Dinamika Populasi ikan tongkol

yang tertangkap dengan purse seine di perairan pantai Selatan
Bulukumba. Sulawesi selatan,

Sudirman, M.N.Nessa 2004, Status Kondisi Pengembangan Penangkapan

lkan Yang Ramah Lingkungan di Provinsi Gorontalo. Laporan
Penelitian Balitbangda Gorontalo.

Sudirman dan Mallawa, 2004. Teknik Penangkapan lkan. PT Rineka
Cipta Jakarta.

Sudirman, 2007. Potensi sumberdaya laut perairan Indonesia Timur
dan tingkat Pemanfaatannya kedepan oleh masyarakat pantai
dan nelayan setempat. Makalah pada semiloka Perikanan dan

Kelautan. Kerjasama Forum Kerjasama Delapan Perguruan

Eilinggi (FKBPT) dengan Universitas Nusa Cendana Kupang.10
al.

SU{hrman.._Helwnn, A., Kurnia, M., Zainuddin, M. Pengembangan
Perikanan Pelapis Besar untuk Mendukung Pengembangan.

Susilowati |, Bartoo N Omar1H, ] )
. . yJeon Y, Kuperan K, Squires D, Vestesaard
M. 2005. Productive Efficien % :

cy, Property Rights, and Sustainable
Renewable Resources Development in the Mini-Purse Seine of

g;eg Java Sea. Environmental and Development Economics 10: 837-

Soegiarto, A., Burhanuddin., A. Djamali., D.Setiapermana., A B.Sutoma

dan §.Birowo. 1981, Final Repor on the fishery and fish larvae
survey in Suralaya Waters (Sunda Srait) in connection with
construction of electric steam power plant at Suralaya Vellay.
Lembaga Oceanclogi Nasional-LIPL.

Syahrun, 2005. Kebijakan Pembangunan Kelautan dan Perikanan Sulawesi
Selatan dalam rangka mendukung Revitalisasi Perikanan.

83

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

‘ { PERIFANAN FELAGES EESARD

Tampubolon, 3.M. 1983, Ikan Tuna dan Perdagangannya. Fakultas
Perikanan. Institut Pertanian Bogor. 181. Hal,

Uktolseja, J C B. R. Purwasasmita,, K. Susanto, dan A. B. Sulistiadjl.
1998 Sumberdaya Ikan Pelagis Besar. Dalam Potensi dan .
Penvebaran Sumber daya [kan Laut di Perairan Indonesia. Editor
Widedo dkk. Komisi Nasional Pengkajian Stock Sumberdaya Tkan
Laut Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia. Direktorat Jenderal

Perikanan.

Unar M. 1979. Buku Pedoman Pengenalan Sumber Perikanan Laut Bagian [
(Jenis-jenis lkan Ekonomis Penting). Direktorat Jenderal Perikanan.

Departemen Pertanian. Jakarta. 167 hal.

Widodo J. 2001. Upaya Penangkapan dan hasil Tangkapan Perunit
upava (fishing Effort and Catch Perunit effort). Di dalam: Asikin D,
Sumadiharga OK, Sumiono B, Sulistijo, editor. Penuntun Pengkajian
Stok Sumberdaya ikan Perairan Indonesia. Jakarta. Proyek riset
dan Eksplorasi Sumberdaya Laut. Pusat Riset Perikanan Tangkap
- Badan Riset Helautan dan Perikanan (BRKP)-DKP dan Pusat

Penelitian Oseanografi-LIPL hal. 61-71

Wiliamsen, 1970. Little Tuna, Euthynnus affinis in the Hongkong Area.
Bull Jap. Soc. 5. Fish. 36 (1): 9-18.

Wyrtd, K. 1961. Physical Oceanography of the sith Asian Waters.
Naga Report Vol. 2. The University of California. Institute of

Oceanography Lajolla Calofornia.

Zainuddin, M. 2011. Skipjack Tuna Relation To Sea Surface Temperature
And Chlorophyll-a Concentration of Bone Bay Using Remotely
Sensed Satellite Data. Jurnal [lmu dan Teknologi Kelautan Tropis

Vol. 3 (1): 82-80.

el d
L, T PR LSS RER N L 4

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

(GLosSARY

[kan Tuna

Baby Tuna

Eagan Rambo

Baby Tuna

CPUE

Hand line

Hook rate

Adalah jenis-jenis ikan yang termasuk suku
Scombridae antara lain jenis-jenis Thunnus,
Tongkol dan Cakalang,

Ukuran ikan Tuna yang secara bologi
belum layak tangkap, karena belum pernah
melakukan pemijahan selama hidupnya.
Setiap jenis ikan Tuna berbeda-beda uluran
panjang layak tangkapnya.

: Jenis bagan apung yang berukuran besar

untuk menangkap ikan-ikan Pelagis kedil.
Dalam kasus tertentu di Teluk Bope alat

tangkap ini sering menangkap ikan Tuna
kecil yaitu ikan tongkol

Istilah  yang biasa digunakan untuk
penamaan Tuna yang masih belum layak
tangkap, atau ukurannya masih kecil.

Singkatan dari Catch Per Unit of Effort

atau hasil tangkapan per unit Upaya
Penangkapan.

Pancing yang biasanya terdiri dari satu atau
dua mata pancing, digunakan oleh nelayan
untuk menangkap ikan Tuna disekitar

rumpon
Jumlah ikan tangkapan per 100 mata

pancing
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Laut dalam

i |
]
L1
L

A
£
T

Pelagis Besar

Ponggawz Laut

Nama lain dari pole and line yang digunakan
nuntuk memancing ikan Cakalang,

Garis-garis dipeta yang menghubungkan
perairan yang mempunyai salinitas yang
sama

Adzlzh laut yang kedalamannya lebih dari
200 m. Laut tersebut banyak dihuni oleh
tkan— ikan Pelagis besar.

Adzlzh jenis-jenis itkan Tuna berukuran kedl
dzn jumlzhnya  banyzk, seperti jenis-jenis
ikan tongkol

Alat penangkapan ikan yang berupa pandng
(satu atau dua mata pancng) yang biasa
digunakan untuk menangkapan ikan Tuna.
Istilzh lain dari hand line

Alat tangkap ikan Cakalang, yang
menggunakan pancing tidak berkait balik,
menggunakan umpan tiruan, yang ditkatkan
pada tali panding dan jorang

Jenis-jenis ikan yang ]'udup l:]i'pEl!Tl‘lLII-:ﬂilﬂ
atau dekat dengan permukaan laut.
Umumnya adalah yang tergolong suku
scombridae (Tuna, Cakalang, Tongkol), ikan
Tenggin, layaran.

Nelayanbagan rambo di Kec, Tanete Riattang
Timur dimana orang tersebut memimpin
kegiatan operasional penangkapan pada alat
tangkap bagan rambo dibantu oleh beberapa

orang Sawi
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Fonggawa Darat : Nelayan bagan rambo di Kec. Tanete Riattang
Timur dimana orang tersebut adalah pemilik
bagan rambo yang juga menyediakan seluruh
biaya operasional penangkapan

Panjang Asimptote (=) : Adalah panjang ikan pada saat tersebut
pertumbuhannya sangat Kedl

Purse seine Biasa juga disebut dengan pukat cindn

yaitu berupa jaring lingkar yang memiliki

cineing pada bagian tali ris bawahnya untuk b

menutup bagian bawah jaring ;

Fishing Base Tempat pendaratan ikan f

Flying deck Tempat pemancingan di kapal pole and line .

FAD Singkatan dari fish Aggregation Device, atau i

alatbantu pengumpul ikan, seperti rumpon ]

e e

Fishing ground :  Daerah Penangkapan Tkan
Roller

ok An =

Alat untuk menggulung tali

Rumpon Alat bantu penangkapan ikan yang dipasang

di perairan berupa daun kelapa, bamboo, tali
temali dan pemberat yang digunakan oleh
nelayan untuk menangkap berbagai jenis i
ikan Tuna dan ikan-ikan Pelagis lainnya. 3

I
Skipjack Tuna : Nama lain (bahasa Inggris) dari ikan i
Cakalang,

Trolling line :  Adalah jenis pancing yang biasa digunakan
pleh nelayan untuk menangkap jenis Tuna |
dengan cara menarik pancing tersebut Y
dibelakang kapal. Kapal berlayar sambil
menarik pancing
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Penaikan massa air dari dasar perairan ke
permukaan karena proses  fisik  perairan
yang berdampak pada sumburnya perairan
karena Jaya akan zat hara.

Umwelling

Istilah vang biasa digunakan oleh perairan
yang kurang dimanfaatkan sumberdaya

ikannya.

Underexploited

Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia dalam
hamparan laut suatu hamparan perairan
selebar 200 mil diukur dari pangkal dasar
laut wilayah Indonesia

ZEE]
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H Sudirman adalah Guru Besar pada Fakultas llmu Kelautan dan
Serikanan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar. Dilahivkan di
Desa Manyampa, Kzbupaten Bulukumba Sulawesi Selatan pada
12 Desember 1984, Pendidikan 5D Negeri No. 20 Manyampa diseleszikan
sada tabun 1977, lalu menamatkan pendidikan di SMP Negeri Bonto
Bzhari & Tanzh Beru Bulubumba padz tzhun 1851 Selanfummys
Pendidikan SMA Negeri 198 Bulukumba disslesaikan pada thun 1984,
3232k Tahun 1984 menjadi mahasiswa Jurusan Perikanan pada Fakults

Peternakan Universitas Hzsanuddin dan menyelessikennya pada 5
September tahun 1988

_ Pada bulan Maret tahun 1989 disngkat menjzdi St=f pengajer &

u1I1.1._-«.aJ:L Perikanan pada Fakultas Peternzkan Unhas, Pada tshun 1995
melanjuixan pandidikan strata dua (S2) pada Program Pascesarjana
Coversitas Hasanuddin, konsentrasi p&rﬂ-P:nan pada program studi
Sistem-Sistemn Pertanian dan diselesaikan pada tahun 1997. Pada tzhum
2000 melanjutkan pendidikan strata tiga (S3) pada progrem sud
Teknologi Kelautan (TKL) Institut Partanian Bogor (IP3) padzkonsantras
Pemanfaatan Sumberdaya Hayati Laut, bekerjasama dengen Tokyo
University of Marine Science and Technology, Jepang, yang dispensori clzh
Jzpan Seciety for the Promotionof Sciznce (JSPS), Core University Program,
dzn menvelesaikannya pada tahun 2003,

Beberapa pendidikan dan training luar megeri vang tehh
dilakukan antara lain d&i Unipersite de Perpignan Perancis pada tahum
1394, International Agriculturs Center di Belanda pada ahun 1935 dan
Exchange Scientis ke Jepan pada tahun 1999-2000, rahun 2002 dan 2005.
Pzda tahun 2006 mendapat kesempatan unruk melakukan Colzhoracive
Research di Australian Institute of Marine Science, di Towrvile Australia. Dar
kegiatan-kegiatan tersebut telah menghasilkan beberapa publikasi baik
nasional maupun internasional. Buku Teknik Penangkapan Ikan (Edisi
1), telah diterbitkan pada rahun 2004 dan edisi revisi tahun 2012 oleh PT.
Rineka Cipta Jakarta. Buku Berjudul lkan Kerapu telah diterbitkan cleh
PT Yarsif Watampone Jakarta pada tahun 2008 Buku Perikanan Bagan
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§ PERIKANAN FELAGIS BESARD

dan Aspek Pengelolaannya telah diterbitkan oleh UMM Press Malang.
Buku Tingkah Laku lkan dalam Kaitannya dengan Teknologi Perikanan
(Penulis Anggota) telah diterbitkan di CV Lubuk Agung Bandung tahun
2011. Buku dengan judul "Mengenal Alat dan Metode Penangkapan
[kan” telah diterbitkan oleh PT. Rineka Cipta Jakarta pada tahun 2013,
Penghargaan gelar Guru Besar diperoleh pada tanggal 1 Nopember 2005,

Selan sebagai staf pengajar dan peneliti pada program Sarjana
dan Pascasanana Unhas, juga aktf pada berbagai pertemuan ilmiah
baik nasional maupun internasional. Beberapa tulisan telah dimuat
pada Jurnal baik nasional Terkareditasi maupun jurnal Internasional,
Penulis juga pernah menduduki jabatan sebagai Ketua Program Studi
Pemanfaztan Sumberdayz Perikanan Unhas (2003-2005); Ketua Jurusan
Perikanan (Mei 2005-September 2005) dan Dekan Fakultas lmu Kelautan
dan Perikanan Unmversitas Hasanuddin (2005-2009). Ketua Konsorsium
Mitra Bahan Provinsi Sulawesi Selatan (2007-2010) dan Assessor Nasional
pada Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) pada tahun
2007- Sekarang Pada bulan Oktober tahun 2008-2010 menjabat sebagai
Sekteratznis Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) Unhas
Makassar. Pada tanggal 9 Oktober 2009 - 9 Oktober 2011 menjabat
sebagai Sekretaris Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LP2M) Unhas dan pada & Mei 2012 sampai dengan April 2016 menjabat
sebagai Ketua Lembaga penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(LPPM) Unhas. Sejak Bulan Mei 2016 sampai sekarang menjabat sebagai
Direltur Inovasi, Riset dan Pengembanpan Universitas Hasanuddin.
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Riwavar Hipup PenuLis

DR. IR. ALFA NELWAN, MSi

Alfa Nelwan adalah dosen pada Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar. Dilahirkan di Makassar
pada tanggal 12 Desember 1966. Pendidikan sekolah dasar di SD Swasta
Nusantara Makassar diselesaikan tahun 1979, Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama di SMP Swasta Musantara Makassar, selesai tahun
1882. Pendidiltan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Makassar,
selesai tahun 1985. Pada tahun 1985 diterima menjadi mahasiswa di

Jurusan Perikanan, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin dan
dinyatakan lulus ujian sarjana pada 13 April 1991.

Pada bulan November 1991 diterima sebagai karyawan PT.

Usaha Mina (P) yang ditempatkan di Kabupaten Sorong, Irian Jaya.
Bekerja sampai Tahun 1995, selanjutnya pada Bulan Maret 1995
diangkat menjadi staf pengajar pada Program Studi Ilmu Kelautan dan
Tahun 1996 ditempatkan di Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya
Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan UNHAS. Pada Tahun
1998 melanjutkan pendidikan ke jenjang magister di Program Studi
Teknologi Kelautan, Institut Pertanian Bogor dan selesai pada Tahun
2001, Pendidikan doktoral di Program Teknologi Kelautan Institut
Pertanian Bogor pada Tahun 2004 dan selesai Tahun 2010,

Sebagai staf pengajar mengampu beberapa matakuliah di
Program §1 dan 82, Pada program 51 matakuliah yang diampu antara lain,
Teknologi Penanglapan lkan, Daerah Penangkapan lkan, Managemen
operasi penangkapan ikan, sedangkan pada program magister mata
kuliah yang diampu adalah, Teknologi dan Instrumen Penangkapan
lkan. Selain itu juga melakukan berbagai penelitian yang berkaitan
dengan managemen pena nghapan ikan. Saat ini penelitian yang terfokus
pada menentukan produktivitas penangkapan berbagai alat tangkap.
Kegiatan penelitian yang dilakukan beberapa telah dipublikasikan pada
berbagai jurnal ilmiah, baik nasional maupun internasional. Buku yang
pernah ditulis sebagai penulis anggota berjudul “Mamuju Utara. Potensi
dan Kondisi Sumberdaya Perikanan dan Kelautan.
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Riwavar Hipup PEnuLIS

DR. MUHAMMAD KURNIA, SPi., MSc.

— E—

Muhammad Kurnia adalah staf pengajar pada Fakultas Timu Kelautan
dan Perikanan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar. Dilahirkan
di Desa Maroangin, Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan pada tanggal
17 Juni 1972. Pendidikan SD Negeri No.33 Parepare diselesaikan pada
tahun 1986, laly menamatkan pendidikan SMP Negeri 1 Parepare pada
tahun 1989. Pendidikan SMA Negeri 1 Parepare diselesaikan pada tahun
1592, Sejak tahun 1992 menjadi mahasiswa Jurusan Perikanan UNHAS
dan menyelesaikannya pada 28 Juli 1997,

Pada bulan Maret 1999 diangkat menjadi Staf Pengajar di Jurusan
Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Unhas. Tahun 2005
mendapatkan beasiswa Monbukagakusho dari Pemerintah Jepang
untuk melanjutkan pendidikan Strata Dua (§2), Pada tahun yang sama
mengikuti Pendidikan Bahasa Jepang di Pusat Studi Bahasa Jepang
(P5BJ) Universitas Padjajaran Bandung dan International Student Centre
Hokkaido University serta Research Student Program selama satu tahun
(2005-2006) sebagai Pra Program Strata Dua($2). Pada tahun 2006 masuk
program 52 pada program studi Marine Bioresource and Environmental
Saence di Hokkaido University dalam bidang ilmu Fisheries Acoustic, dan
selesai pada tahun 2008, Pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan
Strata Tiga ($3) di program studi dan bidang ilmu yang sama di Hokkaido
University, dan menyelesaikannya pada tahun 2011,

Beberapa pendidikan dan training yang telah dilakukan dalam
dan luar negeri antara lain di Balai Pengembangan Penangkapan kan
(BPPT) Semarang pada tahun 2000 dan International Training of Marine
Explorer and GIS di Yokohama Jepang pada tahun 2008, Selain sebagai
staf pengajar dan peneliti pada program Sarjana dan Pascasarjana
Unhas, juga aktif pada berbagai pertemuan ilmiah baik nasional maupun
mternasional, Beberapa tulisan telah dimuat pada jurnal baik nasional

maupun jurnal Internasional. Selain itu Penvulis juga menduduki jabatan

sebagai Selvetaris Jurusan Perikanan dari Oktober 2014 - Sekarang,
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Riwavar Hipup PENuLIS

DR. MUKTI ZAINUDDIN, SPi., MSc.

Mukti Zainuddin adalah dosen pada Fakultas Ilmu Kelautan
dan Perikanan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar. Di lahirkan
di Lalolang, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan pada ranggal 3 Juli
1971. Pendidikan SMA diselesaikan di SMA Negeri 1 Barru pada tahun
1989, Pendidikan Sarjana Perikanan diselesaikan pada Pada Jurusan
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan, Institut
Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 1994. Selanjutnya Pendidikan Master
diperoleh dari Universitas Hokkaido pada tahun 2003 dan Pendidikan
Doktar (Ph.D} dirath pada tahun 2006 di universitas yang sama di Jepang
pada bidang Aplikasi Satelit Remote Sensing dan Sistem Informasi
Geograhs dalam bidang Perikanan dan Kelautan.

Pada bulan Februari 1997, diangkat menjadi staf pengajar di
Jurusan Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, UNHAS
sebagai CPNS. Pada bulan April 1998, diangkat menjadi PNS. Tahun
2006 sampai sekarang, sebagai staf pengajar pada Program Studi
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas Tlmu
Kelautan dan Perikanan. Penulis mengajar berbagai mata kuliah sesuai
kompetensi antara lain Sistem Informasi Perikanan Tangkap, Teknik
Pemetaan Perikanan Tangkap, Penginderaan Jauh Pertkanan Tangkap
dan Eksplorasi Perikanan Tangkap. Penulis aktif menulis pada berbagai
jurnal nasional seperti Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia, Jumal
Torani, Jurnal llmu dan Teknologi Kelautan Tropis. Selain itu penulis
juga aktif menulis pada jurnal ilmiah internasional seperti Fisheries
Oceanography, Deep-Sea Research, Geophysical research Letter, Asian
Fisheries sciences, International Journal of remote sensing and Earth
Science, International Journal of GeoScience.
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Riwavar Hipup PENuULIS

| —
=

|| Prof. Dr. Ir. H.M. NATSIR NESSA, MS.

|

H.M. Natsir Nessa adalah Guru Besar pada Fakultas Tlmu Kelautan
dan Perikanan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar. Dilahirkan
di Belawa, Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan pada tanggal 27 Desember
1948, Pendidikan SMA diselesaikan di SMA Negeri 11 Ujung Pandang pada
tahun 1967, Pendidikan Sarjana Perikanan diselesaikan pada Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar, afiliasi [nstitut Pertanian
Bogor {IPB) pada tahun 1974, Selanjutnya Magister Sains dalam bidang
sumberdaya alam dan lingkungan diperoleh di Institut Pertanian Bogor
(IFB] pada tahun 18981. Pada tahun 1985 menyelesaikan Pendidikan
Doktor dalam bidang Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan,

Guru Besar bidang Pengelolaan Sumberdaya Hayati Perairan diperoleh
pada tahun 1992,

Pada Bulan April 1974, diangkat menjadi staf pengajar di Jurusan
Perikanan pada Fakultas Pertanian Unhas. Beberapa pengalaman jabatan
dan pekerjaan antara lain sebagai kepala bagian Hidrologi dan Produksi
pada Fakultas Pertanian Unhas pada tahun 1975-1977. Sekretaris Ilmu-
lmu Ternak pada Fakultas Nlmu-llmu Ternak pada tahun 1977-1978,
elanjutnya menjadi Ketua Jurusan Sosial Ekonomi pada Fakulras
Peternakan dari tahun 1987-1989. Dekan Fakultas Peternakan dijabat
pada tahun 1989-1991. Pada tahun 1990-1992 menjadi ketua Badan
“engelolaan Pendidikan Imu dan Teknologi Kelautan Universitas
Hasanuddin. Pada tahun 1992-1998 menjabat sebagai Pembantu Rektor
I Unhas, selanjutnya menjadi Pembantu Rektor | pada periede 1998-
2002. Direktur Program Pascasarjana pada tahun 2002-2004.

Beberapa Pendidikan dan trainning dalam dan luar negeri telah
ditkuti, antara lain KSA VII Lemhanas tahun 1998 di Jakarta. Diluar
Hegeri beberapa kegiatan yang telah ditkuti antara lain Development
Strategis and Planning for Farmers Communities di Searca Philipina pada
tahun 1992, Mempelajari Sistem pengelolaan di Jepang pada tahun
1989 dan tahun 1992, Pada tahun 1995 berkunjung ke Belanda untuk
mengikuti seminar Integrated Resources Management. Pada tahun
1996 mengikuti penataran Managemen Pendidikan Tinggi di Australia.
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¢ TERIKANAN PELAGIS BESAR §

1
Runjungan lainnya vang bernuansa pengembangan akademik antara lain
di Delhause University, Canada pada bulan September tahun 1999 dan
Essex University di Inggns pada tahun 2005. Saat ini aktif membimbin g
penelitian mahasiswa Sanjana dan pascasarjanadi Universitas Hasanuddin.

Berbapai pengalaman organisasi yang berhubungan dengan
pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan antara lain sebagiji_
Ketua Tkatan Sarjana Perikanan Indonesia cabang Sul-Sel sejak tahun’
1998 sampai 2006 Sebagai Ketua Sarjana Oceanclogi Indonesia Sulawesi
Selatan tahun 2003 sampai 2007. : .-

Selain sebagal staf pengajar dan peneliti pada program SaI]an {
dan Pascasarjana Unhas, juga aktif pada berbagai pertemuan ilmis
baik masional maupun internasional. Penelitian mengenai bagan sert:

membimbing penelitian perikanan telah digeluti sejak tahun 1982!
Bultu berjudul Perikanan Bagan dan Aspek Pengelolaanya, telah
diterbitkan di Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun Eﬂ 1.
Bulby bukou lainnys - - Evaluasi Ekonomi Ekosistem Terumbu Karang,
- Pengantar Imu Kelautan Menjadi anggota Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) pada tahun 2006-2016. Pada Bulan
Okrober tahun 2006-2016 menjabat sebagai Sekretaris Senat Universitas
Hasanuddin Makassar. Tahun 2016- sekarang menjabat sebagai '-*E‘
ketua Majelis Wali Amanat Unhas. o
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PERIKANAN PELAGISBESAR
(TUNA, CAKALANG DANTONGKOL)

Keluarga ikan Pelagis Besar terdin dari jenis-jenis Tuna
seperti Madidihang (Thunnus albacares), Albacore (T hunr_u:ls
slalunga), Tuna mata besar {T_tlmunnus obesus), da['l _'I'una siri
biru selatan (Thunnus maccojii). Penyebaran Madidihang dan
Tuna mata besar berada hampir di semua wilayah perairan
indonesiz, sedangkan albacore berada di sebelah Barat Pulau
sumatrz, Selatan Bali sampai Selatan Nusa Tenggara.
gementara itu Tuna Sirip Biru berada di lepas Samudra Hindia
<ebelzh Selatan yang bersuhu dingin.

; i Potensi sumberdaya laut Indonesia tergolong sangat

"~ melimpzh. Namum demikian potensi tersebut belum mampu
ﬂ memberikan kesejahteraan yang memadai bagi seluruh
. masyarzkat nelayan sebagai pelaku utama dalam pemanfaatan

. sumberdave hayati laut. Dalam konteks pemanfaatan untuk
~ = 2 tujuan pembangunan nasional terdapat tiga wilayah perairan
% lzut di Indonesia yang belum dimanfaatkan secara baik, yaitu
perziran ZEE|, Perairan Kawasan Timur Indonesia dan wilayah
lzut perbatasan (Dahuri, 2006).

Perianyaan yang kemudian timbul adalah jika potensi
masih memungkinkan, maka komoditas apa yang bisa dikelola
untuk  dimanfaatkan dalam  rangka = meningkatkan
kesejzhteraan dan kemakmuran masyarakat, khususnya para
nelayan. Berdasarkan kerakteristik vang dimiliki perairan
Kawasan Timur Indonesia khususnya perairan di wilayah

koridor Sulawesi  adalah laut dalam, maka salah. satu
ﬁ;‘:b;:igﬁ adalah pengembangan pemanfaatan komoditas |
iEﬂis-ienicgifanB:Ear (Tuna, Tongkol, Cakalang, Tenggiri dan
dinilai masih ba:r Et Lisamping potensinya di Indonesia Timur “§&8
karena dalam herﬁul-: :;131 ekonomi dari ll-r.anl Tuna juga t!ngg’f;-* ;
bukan hanya menin gar dan beku dapat di ekspor, sehingga **

== dapat menamb

gkatkan kesejahteraan nelayan tetapijuga |0
= 2h devisa neg T 1
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